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ABSTRAK

Nama : Rozalinda
Program Studi : Magister Perencanaan dan Kebijakan Publik
Judul : Dampak Pembangunan Ekonomi Berbasis Agroindustri Terhadap

Distribusi Pendapatan dan Kesempatan Kerja di Kabupaten Siak
Provinsi Riau

Perekonomian Siak didominasi oleh sektor pertambangan minyak dan gas
bumi (migas), namun sektor tersebut tidak dapat diandalkan terus-menerus untuk
menopang perekonomian, selain sifatnya yang tidak terbarukan juga penyerapan
tenaga kerja yang relatif rendah, sehingga sektor ini tidak bisa diandalkan di masa
depan. Penyerapan tenaga kerja yang rendah dan nilai tambah yang besar
mencerminkan kemakmuran bagi penerimanya, tidak demikian yang terjadi di sektor
pertanian. Sebagian besar tenaga kerja di Siak bekerja pada sektor pertanian,
padahal sumbangan nilai tambah sektor tersecbut termasuk rendazh. Berarti ada
indikasi ketimpangan pendapatan.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran sektor agroindustri dalam
perekonomian Kabupaten Siak dan dampak kebijakan pembangunan ekonomi
berbasis agroindustri terhadap distribusi pendapatan dan kesempatan kerja.
Agroindustri sebagai subsistem pertanian mempunyai potensi sebagai pendorong
pertumbuhan ekonomi karena memiliki peluang pasar yang lebih luas dan nilai
tambah yang lebih besar. Kebijakan pembangunan ekonomi yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah kebijakan peningkatan pengeluaran pemerintah, investasi dan
ekspor di sektor agroindustri. Analisis menggunakan Tabel Input-Output Kabupaten
Siak Tahun 2006 den pengembangannya, yaitu Model Miyazawa. '

Hasil analisis menunjukkan bahwa sektor agroindustri merupakan sektor
unggulan di Kabupaten Siak dan mempunyai peran yang lebih besar dalam
meningkatkan output perekonomian, kesempatan kerja dan pendapatan rumah
tangga, terutama pendapatan rumah tangga golongan rendah, dibanding -sektor
lainnya dan memberikan dampak positif dalam memperbaiki distribusi pendapatan,
Selanjutnya kombinasi kebijakan pepingkatan investasi dan ekspor agroindustri
memberikan dampak yang lebih besar dibandingkan kombinasi kebijakan
peningkatan investasi dan peningkatan pengeluaran pemerintah. Kebijakan ekonomi
di sektor agroindustri makanan berdampak lebih besar memperbaiki disiribusi
pendapatan dibanding agroindustri non makanan. Dan kebijakan ekonomi di sektor
agroindustri berdampak lebih baik bagi pemerataan distribusi pendapatan dibanding
kebijakan yang ditujukan pada industri kertas, dan barang dari Kertas, industri kimia,
karet, plastik dan barang turunannya serta industri pengolahan lainnya.

Berdasarkan pada hasil penelitian, untuk meningkatkan perekonomian
Kabupaten Siak, meningkatkan kesempatan kerja dan memperbaiki distribusi
pendapatan, maka kebijakan ekonomi perlu lebih difokuskan pada pengembangan
agroindustri prioritas (agroindustri makanan) melalui kombinasi kebijakan
peningkatan investasi dan ekspor.

Kata kunci: agroindustri, tabel input output, model Miyazawa, dstribusi
pendapatan, kesempatan kerja
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ABSTRACT

Name : Rozalinda
Study Program : Master of Planning and Public Policy
Title : The Impact of Economic Development of Agroindustry on Income

Distribution and Employment Opportunity in Siak, Riau Province

Siak’s economical system are dominated by oil and natural gas mining
sector, in spite of those roles couldn’t keep trusied to support the economical
system, beside characteristic is unrenewable and low of labor absorbtion as well. A
few labor and huge value added to reflection of wealth for labor, on the contrary in
agriculture sector. Siak’s labor mostly working in agriculture sector, whereas value
added of its contribution remains low. It reveals that there is income inequality.

The research is for analysis agroindustry roles in the regency of Siak and the
impact of policy economic development in agroindusiry sector toward income
distribution and employment opportunity. Agroindustry as agricultural subsystem
has potentials to support economic growth. The policy of economical development
within these research are increase the government expenditure, investment and
export in agroindustry sector. The analysis was using table data input output Siak in
2006 and the progress model is Miyazawa,

The results show that agroindustry sector is leading sector in Siak and a play
greater role in increasing economic output, employment opportunity and household
income, primely the lower household income and these things will give many
positive impact on the improvement of income distribution. Further, combined of
increase investment and export policies have greater impact than investment and the
government expenditure. Policies in the food agroindustry have greater impact on
the improvement of income distribution than the non food agroindustry. The
economic policy in agroindustry get pnonty (oil and fat industry and pulp industry)
become the most effective pohcy to increase econmomical output, employment
opportunities and household income. Investment and export policy in agroindustry
sector has better impact as well as on the income distribution than that on paper and
paper derivated goods industry, chemical, rubber and plastic industry and other
manufacturing industry.

According of research then the economic policy needs to be focused to
progress agroindustry of priority (food agroindustry) through the policy of increase
investment and export.

Key words: agroindustry, input output tables, Miyazawa’s models, income
distribution, employment opportunities
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kebijakan pembangunan ekonomi yang dilakukan pada masa Orde Baru
telah berhasil meningkatkan pertumbuhan gkonorni sebesar lebih dari 7 persen per
tahun, dibarengi dengan proses transformasi ekonomi dari sektor pertanian ke sektor
industri. Terjadinya perubahan struktur ekonomi tersebut karena didukung oleh
kebijakan pemerintah yang langsung atau tidak langsung mendorong perkembangan
sektor industri pengolahan. Dukungan pemerintah terhadap industri pengolahan
tercermin pada GBHN 1993 yang menyatakan bahwa sasaran pembangunan industri
pengolahan pada akhir PJP II adalah terwujudnya sektor industri yang kuat dan maju
sehingga mampu menunjang terciptanya perekonomian yang mandiri dan andal.

Transformasi struktur perekonomian Indonesia saat itu dapat dikatakan telah
berjalan sebagaimana yang diharapkan, yaitu menuju terbentuknya struktur
perekonomian yang seimbang dengan sektor industri dan jasa yang semakin besar
perannya dalam pembentukan Produk Domestik Bruto (PDB). Pada awal PJP [
(tahun 1971), pangsa relatif sektor primer (pertanian dan pertambangan), indﬁstri,
dan jasa masing-masing adalah 43,6 persen, 9,4 persen dan 47,0 persen terhadap
PDB. Pada tahun 2006 pangsa relatif masing-masing sektor tersebut terhadap PDB
telah berubah menjadi 23,52 persen, 36,42 persen dan 40,06 persen (Laporan
Perekonomian Indonesia 2006).

Namun transformasi struktural tersebut belum dibarengi dengan transformasi
struktur ketenagakerjaan, schingga sektor pertanian yang sudah semakin kecil
perannya dalam pembentukan PDB, masih harus menampung sebagian besar tenaga
kerja nasional. Pada awal PJP I (tahun 1971), serapan tenaga kerja sektor pertanian,
industri dan jasa masing-masing sebesar 65 persen, 6,7 persen dan 28,3 persen. Pada
tahun 2006 alokasi serapan tenaga kerja nasional tidak sejalan dengan transformasi
struktur perekonomian, serapan tenaga kerja sektor pertanian, industri dan jasa
masing-masing sebesar 42,1 persen, 18,6 persen dan 39,3 persen terhadap angkatan

kerja nasional (Indikator Ketenagakerjaan 2006).
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Disisi lain, keberhasilan proses industrialisasi di Indonesia lebih banyak
dinikmati oleh golongan atas sehingga memunculkan fenomena trade off terhadap
pemerataan. Hal ini terlihat dari perbandingan pendapatan per kapita buruh tani
terhadap rumahtangga bukan pertanian golongan atas di kota pada tahun 1985
sebesar 1: 3,7 meningkat menjadi 1:9,2 pada saat krisis ekonomi tahun 1998 (BPS,
2002). Tingkat kemiskinan juga tidak berkurang secara nyata, pada tahun 1985
sebesar 24,2 persen dan pada tahun 2006 masih sebesar 17,75 persen dari total
penduduk atau sekitar 39,1 juta jiwa. Sekitar 69 persen dari total penduduk miskin
tersebut berada di pedesaan dan mengandalkan pendapatannya dari sekfor pertanian.

Masalah kemiskinan dan pemerataan seperti di atas tidak terlepas dari
kebijakan pembangunan ekonomi yang mengarah kepada strategi industrialisasi
yang hanya berorientasi pada pertumbuhan. Industri yang dikembangkan adalah
industri-industri yang bersifat padat modal yang tidak berdasarkan pada sumberdaya
dalam negeri tetapi tergantung pada sumberdaya impor sehingga potensi
sumberdaya pertanian dalam negeri tidak dimanfaatkan secara op'timal. Strategi
pembangunan industri yang demikian, menghasilkan perekonomian nasional yang
rapub, tidak efisien, rentan terhadap gejolak ekonomi dunia, serta kurang
menghasilkan efek tetesan ke bawah (frickle down effect) bagi sebagian besar
masyarakat golongan pendapatan rendah.

Seandainya kebijakan pembangunan ekonomi nasional lebih diarahkan ke
pengembangan industri yang berbasis pertanian (agroindustri) dalam negeri, maka
diyakini bahwa pertumbuhan ekonomi Indonesia akan ditransmisikan ke seluruh
sektor perekonomian lainnya dan berdampak positif bagi rumah tangga pedesaan.
Hal ini terjadi karena keterkaitan antara sektor agroindustri dengan sektor pertanian
akan menciptakan permintaan investasi sektor pertanian primer sebagai penyedia
bahan baku industri dan menciptakan konsumsi terhadap produk industri yang
dihasilkan. Peningkatan produksi di sektor pertanian akan meningkatkan pendapatan
rumahtangga buruh tani dan petani serta rumahtangga nonpertanian golongan bawah
lainnya, seperti buruh angkut, transportasi, dan penyedia jasa lain. Lebih lanjut, hal
ini akan berdampak mengurangi kesenjangan pendapatan antara rumahtangga
golongan rendah dan golongan atas (Susilowati, 2067).
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Ketangguhan industri yang berbasis pertanian telah terbukti pada masa krisis
ekonomi 1998. Sektor agroindustri tidak banyak terpengaruh oleh krisis dan dengan
cepat mengalami pemulihan. Ketangguhan industri pertanian dalam menghadapi
goncangan ekonomi tersebut dikarenakan industri yang berbasis pertanian, terutama
industri makanan, minuman dan tembakau sebagian besar menggunakan bahan baku
dari dalam negeri dengan komponen impor relatif rendah, hanya sekitar 7 persen
dari total impor bahan baku dan penolong tahun 1998, dibandingkan dengan industri
pengolahan lainnya secara keseluruhan mencapai 60,9 persen (BPS, 1999). Dengan
komponen impor yang relatif rendah, penurunan nilai tukar rupiah terhadap Dolar
Amerika pada saat krisis ekonomi, mendatangkan keuntungan ekspor yang relatif
besar bagi produsen agroindustri.

Dalam pembangunan ekonomi, hubungan dan keterkaitan antar sektor-sektor
perckonomian akan selalu terjadi. Dengan kata lain setiap sektor perekonomian
saling memengaruhi dan saling tergantung satu dengan yang lainnya. Berbagai teori
dan fakta empiris menunjukkan keterkaitan antar sektor memengaruhi perekonomian
suatu negara. Byerlee (1978) dalam Kuncoro (2000) menemukan bahwa keterkaitan
industri dengan sektor pertanian amat kuat apabila sektor industri mempunyai
keterkaitan ke belakang yang tinggi.

Sedangkan Adelman (1984) dalam Kuncoro (2000) menekankan pentingnya
strategi Agricultural Demand Led Industrialization (ADLI) atau industri yang
berbasis sektor pertanian. Dengan sejumlah analisis, ia membuktikan bahwa strategi
ADLI lebih superior dibanding strategi Export Led Growth, khususnya apabila
diterapkan di negara berkembang dimana peranan sektor pertanian masih
substansial. Perkembangan sektor industri ini tidak akan disertai dengan peningkatan
keuntungan yang optimal, jika tidak didukung oleh pengembangan sektor pertanian.
Dengan mengembangkan industri yang berbasis pertanian, maka diharapkan daya
dorong agroindustri terhadap perekonomian dapat dimaksimalkan.

Apabila membicarakan strategi pembangunan ekonomi regional atau daerah,
maka tidak terlepas dari pembangunan ekonomi nasional, walaupun sejak era
otonomi daerah, kewenangan daerah semakin besar untuk membuat perencanaan

dan menentukan kebijakan yang sesuai dengan kebutuhan masing-masing daerah.
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Perbedaan kondisi daerah membawa implikasi bahwa corak pembangunan yang
diterapkan dapat berbeda pula.

Pada umumnya setiap daerah mempunyai sektor-sektor ekonomi andalan,
yang berperan sebagai pemacu dan pendorong timbulnya kegiatan perekonomian
atau sebagal penyangga perekonomian daerah tersebut. Kabupaten Siak Provinsi
Riau merupakan kabupaten baru, hasil pemekaran Kabupaten Bengkalis tahun 1999.
Pemerintah Daerah Siak telah menetapkan sektor agribisnis, agroindustd dan
pariwisata sebagai sektor unggulan daerah. Penetapan kebijakan agribisnis dan
agroindustri didasari oleh besamya potensi daerah untuk pengembangan sektor
pertanian dan hampir 50 persen penduduk Kabupaten Siak bekerja di sektor
tersebut.

Namun Sumbangan PDRB Sektor pertambangan khususnya minyak dan gas
bumi (migas) masih mendominasi perekonomian Kabupaten Siak (62% pada tahun
2006). Sedangkan persentase jumlah penduduk Kabupaten Siak yang bekerja di
sektor pertambangan sangat sedikit sekali (2,83% pada tahun 2006). Dengan
demikian, PDRB yang besar dari sektor migas masih terbatas manfaat yang
dinikmati langsung oleh masyarakat. PDRB yang besar dan jumlah tenaga kerja
yang rendah mencerminkan kemakmuran bagi penerimanya. Sebaliknya dengan
sektor pertanian, kontribusi PDRB yang lebih kecil dihasilkan oleh tenaga kerja
yang lebih banyak (44,03%). Hal ini tentu menyebabkan ketimpangan kesejahteraan
diantara masyarakat Kabupaten Siak.

Gambar 1.1 di bawah ini menunjukkan besarnya nilai tambah (PDRB) per
tenaga kerja menurut sektor-sektor ekonomi di Kabupaten Siak Tahun 2006. Nilai
tambah per tenaga kerja sektor pertambangan mempunyai nilai yang tertinggi diikuti
oleh sektor industri pengolahan. Sedangkan sektor pertanian yang menyerap tenaga
keja yang tinggi memiliki rata-rata nilai nilai tambah per tenaga kerja yang relatif
rendah. Hal ini mengindikasikan beberapa kemungkinan, yang pertama adalah
indikasi adanya surplus tenaga kerja di sektor pertanian dan kemungkinan lain
adalah rendahnya tingkat teknologi yang digunakan sehingga rendahnya efisiensi
proses produksi pada sektor tersebut.
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Sumber : BPS Provinsi Riau, 2007 (diolah)

Gambar 1.1 Nilai Tambah per Tenaga Kerja menurut Sektor Ekonomi
di Siak Tahun 2006

Dimasa depan, diperkirakan peran sektor pertambangan bagi perekonomian
Siak makin menurun karena merupakan komoditi yang tidak terbarukan
(unrenewable). Pada tahun 2002, PDRB perkapita Kabupaten Siak tanpa migas
hanya sebesar 16,30 juta rupiah dan PDRB perkapita dengan migas mencapai 59,01
juta rupiah (1:3,6) sedangkan pada tahun 2006, PDRB perkapita tanpa migas
mencapai 33,51 juta rupiah dan dengan migas sebesar 86,88 juta rupiah (1:2,6).

Seiring semakin menurunnya peran migas di Kabupaten Siak, pemerintah
daerah harus mencari sumber penerimaan alternatif sehingga mampu melanjutkan
proses pembangunan dan secara perlahan melepaskan ketergantungan keuangan dari
pemerintah pusat terutama dard penerimaan dana bagi hasil migas (tahun 2006
penerimaan dari dana bagi hasil migas mencapai 814 milyar rupiah atau sekitar
73,41 persen dari total penerimaan daerah). Dengan demikian strategi pembangunan
daerah harus diubah dari orientasi migas ke strategi pembangunan ekonomi lainnya
yang didasarkan pada kompetensi masing-masing daerah yaitu pengembangan
sektor-sektor unggulan‘ daerah. Pengembangan tersebut dapat diarahkan pada sektor
pertanian dan industri pengolahan yang berbasis pertanian (agroindustri), karena
daerah ini merupakan daerah yang berpotensi untuk pengembangan sektor-sektor
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tersebut. Kondisi alam Siak menjadi potensi yanz kuat untuk pengembangan
pertanian diantaranya luas lahan untuk pertanian méncapai 219,3 ribu hektar atau
25,63 persen, dan luas hutan mencapai 42,33 persen dengan potensi tenaga kerja
pertanian hampir 50 persen dari jumlah penduduk, jika ini dimanfaatkan dengan
sebaik-baiknya maka sektor agroindustri dapat dikembangkan lebih lanjut.

Agroindustri sebagai subsistem pertanian mempunyai potensi sebagai
pendorong pertumbuhan kawasan ekonomi, karena memiliki peluang pasar yang
lebih luas dan nilai tambah (value added) yang besar. Disamping iftu pengembangan
agroindustri dapat menjadi “pintu masuk”™ (enfry point) proses transformasi struktur
ekonomi dari pertanian ke industri. Kegiatan pertanian menghasilkan produk-produk
yang sangat strategis bagi pemenuhan kebutuhan pokok rakyat seperti pangan,
pakaian dan perumahan. Pemenuhan kebutuhan seperti pangan apabila
mengandalkan darl negara lain atau impor tentu akan sangat riskan, karena dapat
menimbulkan masalah yang rumit dan biaya mabal dikemudian hari (Mukhyi,
2006).

Selain minyak bumi, Siak juga kaya dengan sumber daya hutan, ocleh karena
itu subsektor kehutanan dan industri kehutanan di Siak menjadi salah satu
penyumbang terbesar ekspor Siak. Luas hutan Siak pada tahun 2006 mencapai 484
ribu hektar, dan laban hutan konversi yang dikuasai 13 perusahaan HPH sebesar 371
ribu hektar. Disamping itu, selama dua dekade terakhir pengembangan subsektor
perkebunan sangat pesat di Provinsi Riau termasuk Siak dengan luas mencapai 229
ribu hektar, yang sebagian besar untuk perkebunan kelapa sawit.

Kedua sektor di atas pada umumnya dikuasai oleh perusahaan-perusahaan
besar yang terintegrasi dengan industri pengolahannya. Kehadiran perusahaan-
perusahaan besar yang berbasis industri kehutanan dan perkebunan di Siak, turut
memengaruhi dinamika pembangunan ekonomi di Siak. Hal ini dapat digambarkan
dari laju pertumbuhan ekonomi Kabupaten Siak yang cukup tinggi selama tujuh
tahun terakhir, dengan rata-rata pertumbuhan 7,33 persen per tahun. Di sisi lain,
jumlah PDRB perkapita tanpa migas di tahun 2000 hanya 7,91 juta rupiah
meningkat menjadi 33,51 juta rupiah di tahun 2006, jauh di atas rata-rata PDRB
perkapita Provinsi Riav tanpa migas sebesar 19,91 juta rupiah.
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Namun masih menjadi pertanyaan apakah PDRB perkapita Kabupaten Siak
yang tinggi tersebut telah mencerminkan pemerataan distribusi pendapatannya,
ataukah hanya dinikmati oleh sebagian golongan masyarakat saja? PDRB perkapita
atau pendapatan perkapita bukanlah satu-satunya indikator untuk menilai
keberhasilan suatu pembangunan ekonomi, karena tidak menunjukkan bagaimana
pendapatan itu didistribusikan dan kelompok mana yang menikmati pertumbuhan
ekonomi tersebut.

Distribusi pendapatan masyarakat pada berbagai sektor usaha di Indonesia
semakin tidak merata dan tingkat pengangguran di wilayah pedesaan maupun
perkotaan makin meningkat. Tingkat pengangguran terbuka di Kabupaten Siak
tahun 2006 sebesar 9,36 persen, jumlah yang relatif tinggi untuk angka
pengangguran walaupun masih di bawah tingkat pengangguran nasional sebesar
10,30 persen. Masalah ketenagakerjaan perlu mendapatkan perhatian dalam
perencanaan pembangunan. Penyediaan kesempatan kerja sangat diperlukan untuk
mengimbangi laju pertumbuhan penduduk usia muda yang masuk ke pasar tenaga
kerja. Sempitnya lapangan kerja yang tersedia akan menyebabkan tetjadinya
pengangguran yang akan membawa masalah lebih besar lagi.

1.2 Rumusan Masalah

Minyak bumi dan hutan sangat penting bagi perekonomian Siak. Lebih jauh
lagi, perekonomian Siak, terutama minyak bumi dan hutannya, sangat penting bagi
perekonomian Riau. Minyak bumi, kayu dan industri hasil kehutanan merupakan
sumber utama bagi ekspor Siak. Namun, terdapat indikasi-indikasi bahwa minyak
bumi dan hutan Siak telah mengalami eksploitasi secara berlebihan. Minyak bumi
adalah sumber daya alam yang tak dapat diperbaharui, hasil hutan Siak juga
cenderung mengalami penurunan.

Selama ini, sektor pertambangan migas sangat mendominasi perekonomian
Kabupaten Siak. Namun peran migas tidak dapat diandalkan terus-menerus untuk
menopang perckonomian, selain sifatnya yang tidak terbarukan, penyerapan tenaga
kerja juga relatif rendah. Disisi lain hasil hutan Siak berupa kayu olahan, bubur
kertas dan kertas merupakan penyumbang kedua terbesar dalam PDRB Siak. Namun
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kedua sekior andalan ini lebih dikuasai oleh perusahaan-perusahaan besar, yang
notabene membutuhkan kualifikasi tenaga kerja tertentu, dan hal ini cukup sulit
dipenuhi, apabila mengharapkan tenaga kerja lokal yang masih rendah kualitas
SDM-nya.

Tidak dapat dipungkiri, pembangunan ekonomi yang meletakkan basis pada
pembangunan sektor industri pengolahan seperti di atas telah berhasil meningkatkan
pendapatan perkapita. Namun tujuan pembangunan bukan hanya peningkatan
pertumbuhan dan pendapatan semata, melainkan juga menuju pemerataan
pembangunan dan hasil-hasilnya. Oleh karena itu Pemda Kabupaten Siak telah
menetapkan titik berat pembangunannya, pada pemerataan kesejahteraan dan
peningkatan tumpuan ekonomi pada sumber daya alam yang dapat diperbaharui
dengan mengutamakan agroindustri sebagai lokomotif perekonomian.

Berbicara mengenai agroindustri tidak terlepas dari peran sektor pertanian,
dan peran tersebut masih dapat ditingkatkan dari kondisi sekarang, baik
sumbangannya terhadap PDRB maupun terhadap penerimaan devisa. Peningkatan
peran sektor pertanian dapat divpayakan dengan peningkatan nilai tambah hasil
pertanian. Upaya agar nilai tambah ini dapat diperbesar adalah dengan melakukan
industrialisasi produk pertanian melalui program agroindustri.

Pengembangan sektor agroindustri dibarapkan mampu menjadi motor
penggerak bagi sektor lainnya, mengingat sektor agroindustri diduga merupakan
sektor yang mempunyai keterkaitan yang kuat dengan sektor pertanian dan sekior-
sektor lainnya. Bila dilihat dard penyerapan tenaga kerja dan potensi pertanian di
Kabupaten Siak, telah mendorong pemerintah daerah menetapkan titik berat
pembangunan pada pengembangan industri hasil pertanian (agroindustri).

Namun demikian, bagaimanakah dampak pembangunan tersebut bagi
perekonomian daerah, apakah pembangunan agroindustri mampu meningkatkan
pemerataan distribusi pendapatan antar golongan masyarakat dan bagaimana
perannya dalam meningkatkan kesempatan kerja di Kabupaten Siak? Kemudian
subsektor agroindustri apa yang sebaiknya menjadi prioritas pengembangan di
Kabupaten Siak agar dapat meningkatkan kesempatan kerja dan mengurangi
kesenjangan pendapatan? Oleh karena itu dipandang perlu melakukan penelitian
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untuk mengkaji dampak pembangunan sektor agroindustri bagi perekonomian

Kabupaten Siak.

1.3

1.4

Hipoftesis

Hipotesis yang ingin dibuktikan dalam penelitian ini adalah:

Output sektor agroindustri mempunyai efek keterkaitan ke belakang
(backward linkage) dan keterkaitan ke depan (forward linkage) yang relatif
besar dibanding sektor-sektor lainnya, sehingga mampu berperan sebagai
pendorong dan pemacu perkembangan sektor-sektor ekonomi lainnya di
Kabupaten Siak.

Kenaikan output sektor agroindustrt mampu meningkatkan kesempatan kerja
di Kabupaten Siak.

Kenaikan output dan kesempatan kerja di sektor agroindustri mendorong
peningkatan pendapatan rumahtangga dan mengurangi ketimpangan
distribusi pendapatan di Kabupaten Siak.

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah dalam rangka menjawab permasalahan yang

telah dikemukakan di atas, yaitu untuk:

1.

Mengetahui peran sektor agroindustri terhadap perekonomian, distribusi
pendapatan dan penyerapan tenaga kerja di Kabupaten Siak.

Mengetahui dampak pengeluaran pemerintah di sektor agroindustri terhadap
peningkatan output perekonomian, pendapatan dan penyerapan tenaga kerja
di Kabupaten Siak.

Mengetahui dampak investasi dan ekspor di sektor agroindustri terhadap
output perekonomian, pendapatan dan penyerapan tenaga kerja di Kabupaten
Siak.

Mengetahui subsektor agroindustri prioritas yaitu yang mempunyai peran
besar dalam perekonomian Siak, penyerapan tenaga kegja dan yang mampu
mengurangl kesenjangan pendapatan dibanding subsektor agroindustri

lainnya.

Universitas Indonesia

Dampak pembangunan..., Rozalinda, FE Ul, 2008.




10

1.5 Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan
kontribusi pengetahuan bagi para pengambil kebijakan khususnya Pemerintah
Daerah (Pemda) Kabupaten Siak, Pemda Riau dan instansi-instansi terkait lainnya,
dalam menetapkan kebijakan guna peningkatan pendapatan dan pemerataan hasil-
hasil pembangunan daerah. Disamping itu hasil penelitian ini dapat dijadikan

sebagai bahan referensi untuk penelitian selanjutnya.

1.6  Ruang Lingkup

Analisis dampak pembangunan sektor agroindustri di Kabupaten Siak
difokuskan pada aspek makroekonomi regional dengan menggunakan kombinasi
Tabel Input-Output dan Model Miyazawa. Mode] ini digunakan untuk menganalisis
peran sektor agroindustri dalam pembentukan output perekonomian daerah,
penyerapan tenaga kerja, peningkatan pendapatan dan perannya dalam menggerakan
sektor-sektor ekonomi lainnya.

Ruang lingkup agroindustri cukup luas yang meliputi industri hulu sektor
pertanian seperti industri alat-alat dan mesin pertanian sampai dengan industri hilir
berupa industri yang mengolah hasil pertanian menjadi bahan baku atau barang yang
siap dikonsumsi atau merupakan industri pascapanen dan pengolahan hasil
pertanian. Sedangkan sektor agroindusitri yang dicakup dalam penelitian ini
hanyalah industri pengolahan hasil pertanian yang bersumber dari data Tabel Input-
Qutput dan dikelompokkan menjadi 1} agroindustri makanan yaitu: industri minyak
dan lemak serta industri makanan lainnya, minuman dan tembakau, 2) agroindustri
non makanan yaitu industri kayu, dan barang dari kayu serta industri bubur kertas.

Dengan menggunakan data Susenas dalam Model Miyazawa, maka analisis
ini juga melihat dampak pembangunan ekonomi yang berbasis agroindustri terhadap
distribusi pendapatan dan kesempatan kerja di Kabupaten Siak. Analisis dampak
pembangunan ekonomi yang dimaksud dalam penelifian ini adalah pembangunan
ekonomi yang dilakukan oleh pemerintah, swasta dan masyarakat lainnya.
Peningkatan pembangunan tersebut berupa peningkatan pengeluaran pemerintah,

investasi dan ekspor di sektor agroindustri.
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1.7  Kerangka Analisis

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan hipotesis yang

sudah diuraikan sebelumnya, maka kerangka dasar analisis penelitian ini dapat

diuraikan sebagai berikut:

Tabel Input
Output Siak
2006
DI y Konsumsi rumah
lagregasi Susenas tangga
L 4
Model
y l Miyazawa
Y l
Analisis Multiplier Analisis Keterkaitan
Peran terhadap
perekonomian
r
h 4 \ 4 k4 b4
Kesempatan Distribusi
Qutput Pendapatan Kerja Pendapatan

1. Pengeluaran Pemerintah

2. Investasi
3. Ekspor

'

Analisis simulasi
kebijakan

!

Kesimpulan dan

Saran
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Sumber Data

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Tabel Input-Output

Kabupaten Siak Tahun 2006, yang selanjutnya dikembangkan menjadi Model Input-
Output Miyazawa. Untuk membuat konstruksi Miyazawa didukung oleh data-data

yang sebagian besar bersumber dari Badan Pusat Statistik (BPS) antara lain:

1.9

1. Data pengeluaran konsumsi rumahtangga, hasil Survei Sosial Ekonomi
Nasional (Susenas) 2005.

2. Data jumlah tenaga kerja menurut lapangan usaha yang bersumber dari
Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) 2007.

3. Data hasil pendaftaran perusahaan/usaha Sensus Ekonomi 2006.

4. Data Survei Industri Besar dan Sedang 2005.

5. Realisasi APBD Kabupaten Siak Tahun 2005-2007.

Sistematika Penulisan

Penulisan Tesis ini disusun dalam 6 (enam) Bab dengan sistematika

penulisan sebagai berikut:

a.

Bab 1 merupakan pendahuluan tesis, yang terdini dari: latar belakang masalah,
rumusan masalah, hipotesis, tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang
lingkup, kerangka analisis penelitian, sumber data dan sistematika penulisan.
Bab 2 merupakan kajian literatur yang berisi uraian tentang tinjauan teoritik
mengenai pertumbuhan ekonomi, pembangunan ekonomi dan kesejahteraan
masyarakat, distribusi pendapatan, dan kesempatan kerja, studi terdahulu
tentang agroindustri dan distribusi pendapatan, serta lahimya Model
Miyazawa dalam melihat distribusi pendapatan suatu perekonomian wilayah.
Bab 3 berisi uraian tentang Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini,
yaifu pendekatan Tabel Input-Output dan pengembangannya dengan Model
Miyazawa.,

Bab 4 merupa.kan gambaran umum dan gambaran ekonomi daerah penelitian
yaitu Kabupaten Siak Provinsi Riau. Gambaran tersebut meliputi kondisi
geografis, kondisi demografis dan perekenomian Siak dalam lingkup Provinsi
Riau dan lingkup Tabel Input-Output.
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Bab 5 merupakan analisis hasil penelitian yang menguraikan bagaimana peran
agroindustri dalam perekonomian Kabupaten Siak melalui analisis angka
pengganda (multiplier effect), keterkaitan secara langsung dan secara total
sektor agroindustri dengan sektor-sektor lainnya, keterkaitan sektor
agroindustri menurut golongan pendapatan rumahtangga serta melihat sektor
ekonomi yang menjadi sektor unggulan di Kabupaten Siak.

Bab 6 merupakan simulasi kebijakan dengan memperhitungkan beberapa
skenario berupa dampak pengelauran pemerintah, investasi dan ekspor di
sektor agroindustri terhadap distribusi pendapatan dan penyerapan tenaga
kerja di Kabupaten Siak.

Bab 7 merupakan akhir dari tesis yang berisi kesimpulan dan saran

rekomendasi kebijakan yang dapat disarikan dari hasil penelitian.
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BAB2 .
PEMBANGUNAN AGROINDUSTRI, KESENJANGAN DAN
KESEMPATAN KERJA SUATU TINJAUAN LITERATUR

Kajian teoritis yang berhubungan dengan permasalahan penelitian disajikan
dalam bab 2 (dua) ini dengan fokus penulisan antara lain: 1) pembangunan ekonomi
dan kesejahteraan; 2) pembangunan agroindustri, kesenjangan, dan kemiskinan; 3)
kesempatan kerja dan pengangguran; 4) Studi terdahulu tentang agroindustri dan
distribusi pendapatan, 5} Model Input Qutput; serta 6) Pengembangan Model

Miyazawa dalam analisis input output.

2.1  Pembangunan Ekonomi dan Kesejahteraan

Pembangunan ekonomi merupakan suatu proses multidimensi yang
mencakup perubahan struktural, sikap hidup dan kelembagaan selain mencakup
pertummbuban ekonomi, pengurangan ketidakmerataan distribusi pendapatan dan
pemberantasan kemiskinan, Perubahan-perubahan yang disebutkan di atas berkaitan
dengan perkembangan (kenaikan) tingkat pendapatan yang tercermin dalam nilai
Produk Domestik Bruto (Todaro, 2000).

Pembangunan ekonomi juga diartikan sebagai serangkaian usaha dalam
suatu perekonomian untuk mengembangkan kegiatan ekonominya sehingga
infrastruktur yang tersedia semakin banyak, usaha dan perusahan semakin
berkembang, serta teknologi makin meningkat. Sebagai implikasi dan perkem-
bangan ini diharapkan kesempatan kerja akan bertambah, tingkat pendapatan
meningkat, dan kemakmuran masyarakat menjadi tinggi (Sukimo, 2006). Selain itu
pembangunan juga merupakan proses transformasi, yang menyangkut perubahan-
perubahan pada struktur dan komposisi produksi nasional, kesempatan kerja,
ketimpangan antar sektoral, antar daerah dan antar golongan, serta kemiskinan dan
kesenjangan antara golongan masyarakat berpendapatan rendah dan tinggi.

Tujuan utama pembangunan ekonomi menurut Kadariah (1982) adalah:
mencapai kenaikan pendapatan perkapita yang cepat, menyediakan kesempatan
kerja yang cukup, mengusahakan pembagian pendapatan yang merata, mengurangi
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perbedaan pembangunan dan kemakmuran antar daerah serta merubah struktur.
perekonomian agar tidak berat sebelah.

Pembangunan bukan merupakan tujuan, melainkan hanya alat dalam proses
untuk menurunkan kemiskinan dan mengurangi ketimpangan distribusi pendapatan.
Jadi berkurangnya ketidakmerataan distribusi pendapatan merupakan inti dari
pembangunan. Jika pertumbuhan ekonomi yang tinggi tidak diikuti pemerataan
hasii-hasil pembangunan kepada seluruh golongan masyarakat, maka hal tersebut
tidak ada manfaatnya dalam mengurangi ketimpangan pendapatan.

Pertumbuhan ekonomi merupakan persyaratan utama (necessary condition)
untuk mengurangi kemiskinan. Namun dengan hanya memacu pertumbuhan
ekonomi saja bukanlah persyaratan yang cukup (sufficient condition) untuk
mengatasi masalah kemiskinan karena akan memunculkan frade off terhadap
pemerataan yang cenderung buruk. Pertumbuhan ekonomi akan kehilangan makna
bagi golongan miskin apabila dibarengi dengan meningkatnya ketidakmerataan.

Kesenjangan ekonomi atau ketimpangan distribusi pendapatan antara
kelompok masyarakat yang berpendapatan tinggi dan kelompok masyarakat
berpendapatan rendah serta tingkat kemiskinan masih menjadi masalah yang besar
di banyak negara-negara berkembang, termasuk Indonesia dan selalu menjadi
perdebatan. Sebagian berasumsi bahwa meningkatnya pendapatan perkapita akibat
pembangunan akan menjadikan setiap orang lebih sejahtera. Apabila sekelompok
orang belum memperoleh manfaat, hal itu hanyalah masalah waktu. Namun
sebaliknya pihak lair tetap meragukan apakah dampak pembangunan dapat
dinikmati oleh kelompok masyarakat yang miskin.

Secara umum hubungan antara pertumbuhan dan pemerataan dapat
dinyatakan melalui Gambar 2.1 di bawah ini (Kasliwal, 1995). Gambar tersebut
menunjukkan pendapatan masyarakat dapat dibedakan menjadi 2 (dua), yaitu
pendapatan kelompok kaya (50% populasi dengan pendapatan tertinggi) dan
pendapatan kelompok miskin (50% dengan populasi pendapatan lebih rendah).
Distribusi awal berada di titik L yang bias kepada kelompok kaya. Kebijakan
dilakukan agar distribusi mengarah kepada garis pemerataan pendapatan. Namun,
kebijakan redistribusi pada umumnya juga akan mengubah total pendapatan.
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Kebijakan yang mengakibatkan distribusi pendapatan berada di wilayah A adalah
kebijakan yang tidak diinginkan karena kelompok kaya akan menjadi miskin dan
kelompok miskin menjadi semakin miskin. Pada wilayah B, kelompok miskin akan
memperoleh manfaat yang lebih rendah dibanding kerugian yang dialami kelompok
kaya sehingga total pendapatan menurun. Jika redistribusi bergerak ke wilayah C,
yaitu di atas garis pendapatan konstan, terdapat peluang mengalami pertumbuhan
diikuti pemerataan karena total pendapatan meningkat. Pada wilayah D, redistribusi

akan mengalami parefo superior Karena masing-masing kelompok memperoleh

peningkatan pendapatan.

Rp 4

Pendapatan
gol. kaya

Pendapatan
gol. miskin

Sumber: Kasliwal 1995

Gambar 2.1. Pertumbuban Pendapatan vs Ketidakmerataan

Konsep distribusi pendapatan dapat dibedakan menurut dua aliran ekonomi.
Pertama, Mahzab Klasik (Orthodox) yang berpegang pada konsep keseimbangan
alokasi sumberdaya dan konsep pasar bebas, dimana harga menjadi acuan dalam
proses pertukaran. Perbedaan kondisi antarsektor akan menyebabkan pertukaran dan
alokasi sumberdaya secara efisien tanpa ada campur tangan pemerintah hingga
mencapai kondisi pareto optimal. Pertukaran tersebut pada hakekatnya merupakan
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proses pembangunan (Gillis, 1987; Djoyohadikusumo, 1994). Kaum klasik
berpandangan bahwa setiap negara dapat membentuk spesialisasi pada
pengembangan komoditas/produk yang menjadi keunggulan komperatifnya. Apabila
masing-masing negara melakukan spesialisasi ini maka perdagangan yang bebas
akan membawa kondisi kemakmuran yang optimal bagi masing-masing negara yang
terlibat dalam perdagangan tersebut.

Kedua, Mahzab Strukturalis yang memandang pembangunan ekonomi
sebagai suatu transisi yang ditandai oleh adanya transformasi atau perubahan
mendasar pada ekonomi yang disebut sebagai perubahan struktural. Perubahan
struktural tersebut merupakan masa ketidakseimbangan yang dapat menyebabkan
kesenjangan penyesuaian yang panjang (Gillis, 1987; Djojohadikusumo, 1994).
Aliran Strukturalis skeptis terhadap efektifitas mekanisme kekuatan harga dan
meyakini bahwa perencanaan dan kontrol pemerintah dapat menangguiangi
kegagalan pasar. Oleh karena itu, pembangunan ekonomi negara-negara kurang
maju tidak dapat diserahkan kepada mekanisme kekuatan pasar, tetapi pemerintah
harus mengambil peran aktif dengan menjalankan kebijakan untuk menanggulangi
ketimpangan yang melekat pada keadaan keiidakseimbangan tersebut agar sistem
pasar dan perkembangan harga dapat berjalan secara memadai.

Berbeda dengan aliran Klasik yang percaya bahwa pemerataan pendapatan
akan terjadi dengan sendirinya dengan meningkatnya pendapatan perkapita, aliran
Strukturalis menganggap bahwa masalah distribusi pendapatan dan pemerataan
harus dilakukan melalui intervensi pemerintah. Dalam hal ini terdapat dua
pendekatan ekstrim dalam mencapai pertumbuhan dan pemerataan, yaitu Aliran
ekstrim (radikal) kanan atau aliran yang menganut faham kapitalis yang
memokuskan pada pertumbuhan (“growth first, then redistribute”) dan Aliran
ekstrim kiri atau aliran yang menganut faham Sosialis, yang memfokuskan pada
masalah pemerataan (“redistribute first, then growth”). Sebagai alternatif dari dua
aliran ekstrim tersebut, terdapat satu strategi yang beraliran moderat untuk mencapai
pertumbuhan dan pemerataan secara bersama, yaitu redistribusi dengan
pertumbuhan (“redistribution with growth/RWG”), yang dikembangkan oleh Bank
Dunia (Gillis er al, 1987).
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Sasaran pembangunan ekonomi bagi cliran ekstrim kanan bukan mengarah
pada pemerataan yang lebih besar melalui mekanisme trickle-down, tetapi melalui
pemusatan pendapatan pada masyarakat yang telah kaya. Produksi diatur secara
efisien, kemudian baru diredistribusi untuk memperoleh distribusi pendapatan yang
diinginkan melalui transfer atau pajak yang diyakini tidak akan mendistorsi
ekonomi, namun aliran ini telah gagal. Contoh empiris kegagalan ini adalah
kebijakan pembangunan eckonomi di Brazil, dimana pertumbuhan ekonomi
meningkat sangat cepat namun disertai dengan tingkat ketidakmerataan sangat tinggi
dan perkembangan pengurangan tingkat kemiskinan yang sangat lambat. Pemilikan
aset sangat terkonsentrasi, akses terhadap pendidikan sangat tidak merata,
pembangunan industri maupun pertanian diutamakan pada skala usaha besar dan
teknologi padat kapital.

Sebaliknya aliran ekstrim kiri memiliki kebijakan “redistribute first, then
growth”. Pemerintah mengambil alih pemilik modal dan pemilik tanah dengan
membagikan aset mereka ke produsen skala kecil, yang seringkali melalui sistem
pemilikan bersama. Kebijakan tersebut membawa dua dampak terhadap distribusi
pendapatan. Pertama, dampak secara langsung, yaitu tingkat kemerataan pendapatan
akan segera meningkat secara nyata. Kedua adalah dampak dalam jangka panjang.
Apabila usaha-usaha berskala lebih kecil dan melalui pemilikan bersama tersebut
dapat menghasilkan keuntungan besar dan dikelola secara efisien dan produktif,
maka efek redistribusi tersebut akan meningkat. Namun apabila tidak dikelola secara
produktif, pemilik awal akan kehilangan aset mereka dan pemilik baru tidak akan
memperoleh manfaat secara proporsional. Negara yang termasuk dalam aliran ini
adalah negara-negara Uni Sowviet dan RRC. Kebijakan pembangunan berbasis
industri yang dilakukan Uni Soviet adalah mengambil alih kekayaan yang
seharusnya menjadi hak masyarakat secara umum terutama petani dan menekan
konsumsi yang hasilnya diinvestasikan kembali ke sektor produktif. Dengan
kebijakan tersebut ketidakmerataan pendapatan masyarakat memang mengecil
karena hasil pendapatan diambil oleh pemerintah.

Selanjutnya Lewis (1954) dalam Gillis et al (1987) membahas aspek
distribusi pendapatan dengan penckanan pada masalah pembagian hasil produksi
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antara pemilik modal dan pemilik tanah dimana ketidakmerataan pendapatan akan
muncul pada awalnya dan akan menghilang setelah dicapai hasil pembangunan.
Teori di atas konsisten dengan konsep pemikiran Kuznets (1955) yang dituangkan
dalam bentuk kurva U terbalik, yaitu sewaktu pendapatan perkapita naik, ketidak-
merataan mulai muncul dan mencapai maksimum pada saat pendapatan berada pada
tingkat menengah dan kemudian menurun sewaktu telah dicapai tingkat pendapatan
yang sama dengan karakteristik negara industri. Peningkatan pertumbuhan ekonomi
dimungkinkan dengan berkembangnya sektor pemimpin (leading sector).
Ketidakmerataan pendapatan akan memburuk pada tahap awal disebabkan upah
buruh masih relatif rendah. Dengan demikian pertumbuhan tidak banyak
memberikan manfaat bagi golongan miskin atau golongan buruh. Namun dengan
semakin meningkatnya pendapatan perkapita, maka permintaan terhadap sarana
publik seperti transportasi, komunikasi, pendidikan dan sebagainya juga meningkat.
Kondisi ini akan memunculkan trickle-down effect bagi golongan miskin dengan
meningkatnya upah buruh melalui sektor lain. (Gillis et al, 1987; Todaro, 2000).

Strategi mencapal pertumbuban dan pemerataan pendapatan dewasa ini
mengalami pergeseran paradigma, karena dua aliran ekstrim yang telah divraikan di
atas kurang disukai. Konsep baru yang dikembangkan oleh World Bank, dinamakan
redistribusi dengan pertumbuhan atan “redistribution with growth/RWG” (Gillis er
al, 1987) dipandang lebih cocok diterapkan di negara-negara berkembang termasuk
Indonesia. Hanya melalui peningkatan PDB/PDRB akan ada sesuatu yang berarti
untuk bisa didistribusikan. Distribusi tidak dapat dibarapkan sebagai produk
sampingan dari pertumbuhan melainkan harus diciptakan dari unsur-unsur kebijakan
pemerintah. Ide dasar dari RWG adalah kebijakan pemerintah harus memengaruhi
pola pembangunan sedemikian rupa sehingga produsen berpendapatan rendah (yang
pada umumnya berlokasi di pedesaan dan terutama bekerja di sektor pertanian dan
industri pedesaan berskala kecil) akan melibat peluang untuk meningkatkan
pendapatannya.

Pembangunan ekonomi Indonesia didesign sedemikian rupa dalam beberapa
tahap. Pada masa orde baru, tahap pembangunan 25 tahun pertama mengedepankan
sektor-sektor ekstraktif yang ditujukan untuk meningkatkan produksi dalam negeri.
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Pada periode ini eksploitasi besar-besaran terjadi pada sektor kehutanan dan
pertambangan khususnya pertambangan migas, dengan melibatkan swasta sebagai
mitra pemerintah.

Kebijakan strategi pembangunan nasional pada periode jangka panjang
kedua, masih menekankan pada pengembangan sektor pertanian yang mendukung
kegiatan industri. Kebijakan industrialisasi mulai diaplikasikan dengan menarik para
investor baik domestik maupun asing untuk menanamkan modalnya di Indonesia.
Tujuannya adalah untuk mengejar tingkat pertumbuhan. Pembangunan industri berat
dan ringan mulai dicanangkan, sehingga secara perlahan-lahan kebijakan di sektor
pertanian tertinggal. Hal ini terlihat dari rendahnya alokasi investasi pemerintah ke
sektor ini (Sipayung, 2000). Dampak yang ditimbulkannya antara lain terjadinya
kesenjangan pendapatan masyarakat yang bekerja di sektor pertanian dan industri.

2.2  Pembangunan Agroindustri, Kesenjangan dan Kemiskinan

Agroindustri berasal dac duva kata agricultural dan industry yang berarti
suatu industd yang menggunakan hasil pertanian sebagai bahan baku utamanya atau
suatu industri yang menghasilkan suatu produk yang digunakan sebagai sarana atau
input dalam usaha pertanian. Definisi agroindustri dapat dijabarkan sebagai kegiatan
industri yang memanfaatkan hasil pertanian sebagai bahan baku, merancang, dan
menyediakan peralatan serta jasa untuk kegiatan tersebut. Dengan demikian
agroindustri terdiri dari industri penyedia input pertanian seperti industri pupuk,
pestisida dan penghasil mesin-mesin pertanian serta industri pengolah hasil
pertanian (Kuncoro, 2007).

Apabila dilihat dari sistemn agribisnis, agroindustri merupakan bagian dari
(subsistem) agribisnis yang memproses dan mentransformasikan bahan-bahan hasil
pertanian (bahan makanan, kayu dan serat) menjadi barang-barang setengah jadi
yang langsung dapat dikonsumsi dan barang atau bahan hasil produksi industri yang
digunakan dalam proses produksi seperti traktor, pupuk, pestisida, mesin pertanian
dan lain-lain.

Dari batasan di atas, agroindustri merupakan sub sektor yang luas yang
meliputi industri hulu sektor pertanian sampai dengan industri hilir. Industri hulu
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adalah industri yang memproduksi alat-alat dan mesin pertanian serta industri sarana

produksi yang digunakan dalam proses budidaya pertanian. Sedangkan industri hilir

merupakan industri yang mengolah hasil pertanian menjadi bahan baku atau barang
yang siap dikonsumsi atau merupakan industri pascapanen dan pengolahan hasil
pertanian.

Karakteristik agroindustri yang menonjol sebenarnya adalah adanya
ketergantungan antar elemen-elemen agroindustri, yaitu pengadaan bahan baku,
pengolahan, dan pemasaran produk. Agroindustri harus dipandang sebagai suatu
sistem yang terdiri dari empat keterkaitan sebagai berikut (Suprapto, 2003):

a. Keterkaitan mata rantai produksi, adalah keterkaitan antara tahapan-tahapan
operasional mulai dari bahan baku pertanian sampai ke processing dan kemudian
ke konsumen.

b. Keterkaitan kebijaksanaan makro-mikro, adalah keterkaitan berupa pengaruh
kebijakan makro pemerintah terhadap kinerja agroindustri.

¢. Keterkaitan kelembagaan, adalah hubungan antar berbagai jenis organisasi yang
beroperast dan berinteraksi dengan mata rantai produksi agroindustri.

d. Keterkaitan internasional, adalah saling ketergantungan antara pasar nasional

dan pasar internasional dimana agroindustri berfungsi.

Peran agroindustri dalam mengurangi kesenjangan dapat bersifat langsung
dan tidak langsung. Secara langsung pembangunan sekfor agroindusiri dan
pembangunan sektor pertanian secara umum akan meningkatkan produktivitas
pertanian melalui peningkatan produktivitas total faktor. Peningkatan produktivitas
pertanian akan meningkatkan pendapatan petani. Dengan meningkatnya pendapatan
petahi yang seringkali merupakan golongan penduduk yang berpendapatan rendah
maka dapat mengurangi kesenjangan pendapatan dan lebih lanjut akan menurunkan
kemiskinan. Sedangkan peran secara tidak langsung adalah melalui sektor non
pertanian. Pembangunan agroindusti pada awalnya akan memengaruhi
pertumbuhan sektor pertanian dan melalui keterkaitan antar sektor akan
memengaruhi pertumbuhan ekonomi dan selanjutnya akan mengurangi kemiskinan.
Komponen yang memengaruhi produktivitas faktor diantaranya adalah kapital fisik,
infrastruktur, sumberdaya manusia, pendidikan, penelitian dan pengembangan,
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kepadatan populasi pedesaan, serta perubahian teknologi (Binswanger et al, dalam
Susilowati, 2007). Dengan demikian, pemerintah melalui kebijakan fiskal berperan
dalam meningkatkan produktivitas faktor tersebut.

Apakah penambahan pendapatan yang disebabkan oleh peningkatan
produktivitas pertanian tersebut akan mampu mengurangi ketidakmerataan distribusi
pendapatan? Hal ini tergantung pada pola konsumsi dan investasi masyarakat. Jika
penambzhan pendapatan terjadi pada masyarakat golongan miskin dan dibelanjakan
untuk barang-barang domestik, pertumbuhan sektor pertanian akan mendorong
pertumbuhan sektor non pertanian di pedesaan. Melalui pengganda tenaga kerja hal
ini akan berdampak pada pengurangan kesenjangan dan kemiskinan. Namun,
apabila hasil pembangunan pertanian menghasilkan peningkatan pendapatan bagi
masyarakat golongan kaya, faktor penting yang akan memengaruhi kesenjangan dan
kemiskinan adalah kemana penambahan pendapatan tersebut dibelanjakan. Jika
berupa investasi domestik yang padat tenaga kerja, maka pertumbuhan akan terjadi
dan masyarakat miskin akan memperoleh manfaat dari lapangan kerja yang
diciptakan. Tetapi, jika dibelanjakan untuk barang-barang impor atau diinvestasikan
ke luar negeri, maka stimulus terhadap pertumbuhan akan kecil dan tidak akan
berdampak positif terhadap pengurangan kesenjangan dan kemiskinan. Oleh karena
itu, pola distribusi peningkatan pendapatan dari stimulus awal merupakan faktor
penting bagi pertumbuhan selanjutnya dan pengurangan kesenjangan pendapatan.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kontribusi pembangunan sektor
agroindustri terhadap pengurangan kesenjangan dan kemiskinan tergantung pada
struktur pendapatan masyarakat, yaitu apakah manfaat pembangunan lebih banyak
mengarah ke masyarakat golongan kaya atau sebaliknya ke masyarakat golongan

miskin.
2.3  Kesempatan kerja dan Pengangguran

Ketenagakerjaan merupakan salah satu aspek penting dalam proses
pembangunan. Salah satu sasaran utama pembangunan nasional adalah terciptanya
lapangan kerja baru, baik dalam jumlah maupun kualitas yang memadai, sehingga
. dapat menyerap tambahan angkatan kerja baru setiap tahunnya. Jumlah angkatan
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kerja yang besar merupakan potensi yang dapat digunakan dalam pembangunan,
tetapi akan menjadi masalah jika kualitasnya tidak sesuai dengan tuntutan pasar
kerja yang ada serta pertumbuhannya tidak seimbang dengan kesempatan kerja yang
tersedia.

Pada dasarnya, masalah ketenagakerjaan erat kaitannya dengan masalah
rendahnya kesempatan kerja dan masalah kemiskinan. Tingkat pendapatan
dipengaruhi oleh sumberdaya yang dimiliki (baik berupa modal/lahan, teknologi dan
tenaga kerja). Sedangkan sebagai variabel dari sumberdaya, kualitas tenaga kerja
sangat menentukan. Selanjutnya dikatakan bahwa tujuan penciptaan kesempatan
kerja berkaitan erat dengan pemerataan pendapatan, mengingat bagian terbesar
kelompok penduduk yang tergolong mengangpur sekaligus merupakan golongan
yang berpenghasilan rendah.

Salah satu ciri umum negara-negara berkembang adalah mempunyai tingkat
beban pengangguran yang tinggi, sementara kesernpatan kerja yang tersedia sangat
terbatas. Itu sebabnya, hampir semua pemerintzh daerah di Indonesia berupaya
mengurangi permasalahan ketenagakerjaan tersebut, antara lain melalui peningkatan
peran berbagai sektor ckomomi yang secara langsung berdampak terhadap
penciptaan kesempatan kerja,

Beberapa peran sektor ekonomi dalam meningkatkan kesempatan kerja
antara lain dibahas secara mendalam dalam Model Lewis (1954) tentang
pembangunan dan ketenagakerjaan (Sukirno, 2006). Lewis membagi perekonomian
menjadi dua sektor, yakni sektor subsisten (tradisional) dan sektor kapitalis
(modern). Sektor subsisten adalah sektor ekonomi yang kegiatannya terutama
ditujukan untuk memenuhi keperluan hidup keluarga sehari-hari. Jumlah tenaga
kerja produktif yang berada di sektor subsisten, produk marjinalnya sangat minimal
dan dapat dianggap sama dengan nol atau adakalanya negatif. Walau demikian
tingkat upah pada sektor subsisten ini tidakiah serendah produk marjinal tenaga
kerja tersebut. Upah yang diterima setiap pekeja dianggap cukup untuk
mempertahankan hidup kelvarga. Sedangkan di sektor kapitalis tingkat upah tenaga
kerja lebih tinggi dar tingkat upah sektor subsisten.
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Lewis selanjutnya menggambarkan proses perkembangan ekonomi yang
terus-menerus berlangsung, sebagai akibat dari penanaman kembali keuntungan
yang diproleh dari scktor kapitalis. Apabila sckior kapitalis memperoleh
keuntungan, dana tersebut akan ditanam kembali oleh pengusaha. Kegiatan ini akan
melahirkan sejumlah kesempatan kerja baru, meningkatkan produksi nasional dan
pembangunan ekonomi akan tercipta. Proses perubahan seperti itu akan terus-
menerus berulang sehingga makin lama tingkat keunfungan makin besar, dan
akhirnya tingkat penranaman modal jadi lebih tinggi. Maka tenaga kerja yang bekerja
di sektor kapitalis makin lama makin bertambah banyak jumlahnya. Karena produk
marjinal di sektor subsisten adalah nol, maka keseluruhan proses pertumbuhan
nasional dari sektor subsisten besarnya tetap. Berarti pembangunan ekonomi semata-
mata lahir dari perluasan produksi sektor kapitalis dan ini menyebabkan peranannya
dalam menciptakan pendapatan nasional menjadi bertambah besar. Sehingga terjadi
transfer tenaga kerja dari sektor subsisten ke sektor modem.

Di negara berkembang khususnya Indonesia, ternyata model Lewis tidak
dapat menjawab permasalahan pergeseran tenaga kerja dari sektor pertanian ke
sektor industri. Masalahnya penerapan model Lewis sangat tergantung pada tingkat
dan jenis teknologi yang digunakan. Apabila pengusaha menggunakan tekmologi
padat modal dan perluasan hanya terjadi pada industri hulu, maka surplus tenaga
kerja di sektor pertanian tidak dapat terserap semuanya oleh sektor industri.

Ranis dan Fei melengkapi kekurangan teori penawaran tenaga kerja yang
dikemukakan oleh Lewis. Dalam teori Lewis, analisis lebih ditekankan pada
pertumbuhan sektor kapitalis/modern, tetapi mengabaikan analisis mengenai
perubahan-perubahan yang berlaku pada sektor pertanian. Analisis Ranis-Fei tidak
hanya menekankan kepada sektor modern, tetapi juga perubahan-perubahan yang
terjadi di sektor pertanian. Ranis-Fei menyatakan bahwa kecepatan transfer tenaga
kerja dari sektor pertanian ke sektor non pertanian (industri) tergantung pada tingkat
pertumbuhan penduduk, perkembangan teknologi di sektor pertanian dan tingkat
pertumbuhan stok modal di sektor industri. Keseimbangan pertumbuhan kedua
sektor ini menjadi prasyarat untuk menghindari stagnasi dalam pertumbuhan

ekonomi nasional. Kedua sektor ini barus tumbuh secara seimbang dan transfer
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penyerapan tenaga kerja di sektor industri harus lebih cepat dari pertumbuhan
angkatan kerja (Sukirno, 2006).

Pengembangan industri pedesaan masa depan sangat penting untuk
menopang kelangsungan sistem pertanian keluarga di Indonesia. Kecenderungan
akhir-akhir ini adalah kesempatan kerja di luar usaha tani diperlukan guna
meningkatkan pendapatan keluarga, sehingga dapat menikmati kesejahteraan yang
Iebih baik dan memperkecil kesenjangan. Kesempatan kerja di luar usaha tani bukan
hanya bagi mereka yang bekerja di lvar sektor pertanian saja, tetapi juga menjadi
sumber penghasilan bagi para petani di luar musim tanam dan musim panen.
Kegiatan di luar pertanian, terutama industri padat karya juga sangat efektif dalam
meningkatkan pendapatan penduduk kelompok miskin.

2.4  Studi Terdahulu Tentang Agroindustri dan Distribusi Pendapatan

Syafa’at (2000) melakukan kajian tentang peran pertanian dalam strategi
pembangunan ekonomi nasional dengan pendekatan analisis imbas investasi dan
Tabel Input-Output untuk membandingkan kemampuan sektor pertanian dan
agroindustri dengan sektor industri lainnya yang berorientasi ekspor dalam
mengatasi permasalahan ekonomi nasional. Hasil kajian tersebut membuktikan
bahwa secktor pertanian dan agroindustri memiliki kemampuan lebih baik
dibandingkan sektor industri. Hal ini didasarkan pada kemampuannya menciptakan
nilai tambah dan kesempatan kerja lebih besar, mampu mengurangi kesenjangan
nilai tambah dan produktivitas antara sektor pertanian dan non pertanian serta
mampu menciptakan surplus perdagangan.

Etharina (2005) melakukan penelitian dengan menggunakan indeks Theil
untuk menganalisis distribusi pendapatan rumahtangga antar provinsi yang
dikelompokkan dalam pendapatan migas dan tanpa migas dengan menggunakan
data PDRB per provinsi tahun 1983-2001. Hasil analisis menunjukkan bahwa
distribusi PDRB tanpa migas lebih merata dibandingkan distribusi PDRB dengan
migas. Dengan melakukan dekomposisi indeks Theil dengan distribusi dalam
kelompok (within) dan antar kelompok (between), kesenjangan PDRB Jawa dan
Luar Jawa lebih banyak disumbang oleh kesenjangan dalam kelompok dibanding
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kesenjangan antar kelompok. Dilihat perkembangan selama sepuluh tahun terakhir,
indeks kesenjangan total cenderung menurun tetapi kesenjangan dalam kelompok
Jawa cenderung meningkat sedangkan kesenjangan dalam kelompok Luar Jawa
cenderung menurun. Artinya penurunan kesenjangan total untuk penduduk Jawa dan
Luar Jawa lebih disebabkan oleh penurunan kesenjangan PDRB dalam kelompok
Jawa.

Susilowati (2007) meneliti dampak kebijakan ekonomi di sektor agroindustri
terhadap distribusi pendapatan dan kemiskinan di Indonesia dengan menggunakan
data Sistem Neraca Sosial Ekonomi (SNSE) dan indeks Theil untuk menganalisis
distribusi pendapatan di Indonesia. Hasil analisis menunjukkan bahwa sektor
agroindustri mempunyai peran lebih besar dalam meningkatkan output, PDB dan
penyerapan tenaga kerja. Tetapi dalam hal pendapatan strategi industrialisasi ADLI
{agriculture demand lead industrialization) di Indonesia belum mampu terlaksana
dengan baik. Kebijakan peningkatan ekspor, investasi dan insentif pajak di sektor
agroindustri berdampak menurunkan tingkat kemiskinan dan memperbaiki distribusi
pendapatan rumahtangga sedangkan kebijakan peningkatan pengeluaran
pembangunan pemerintah di sektor agroindustri kurang memberikan dampak positif.
Kebijakan ekonomi di sektor agroindustri makanan berdampak lebih besar
memperbaiki distribusi pendapatan. Sedangkan kebijakan ekonomi di sektor
agroindustri non makanan berdampak menurunkan tingkat kemiskinan. Kebijakan
ekonomi di sektor agroindustri prioritas (agroindustri makanan, sektor tanaman
pangan, perikanan, perikanan, industri karet remah dan industri kayu lapis, bambu
dan rotan) merupakan kebijakan yang paling efektif memperbaiki distribusi
pendapatan dan menurunkan kemiskinan.

2.5  Model Input-Output

Aktivitas produktif dalam perekonomian tidak berdiri sendiri. Masing-
masing proses produksi umumnya memerlukan input yang disuplai dari dalam
negeri maupun diperoleh secara langsung dari luar negeri. Pada gilirannya, industri
yang memroduksi ouput memerlukan pula input yang berasal dari sektor lain untuk

proses produksinya. Dengan menggunakan produk antara dan barang modal,
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industri-industri menjadi saling berkaitan satu sama lain, bahkan terjadi hubungan
yang saling ketergantungan (Kuncoro, 2007).

Konsep keterkaitan industri pada dasarnya adalah hubungan antar industri
atau antar sektor yang berupa keterkaitan dalam bentuk bahan baku, modal, input
antara, capital finance dan output (Tambunan, 2001), atau seringkali digambarkan
sebagai analisis input-output (I-O). Analisis input-output pertama kali diperkenalkan
oleh Wassily Leontief dari Harvard University pada tahun 1936, dengan menyajikan
sistemn input-output perekonomian Amerika Serikat. Model [-O pada dasarnya
merupakan suatu model keseimbangan umum yang menekankan konsistensi
transaksi antar sektor dalam perekonomian. Konsep keseimbangan umum dan
keterkaitan antar sektor produksi sebenamnya telah dirintis oleh Frangais Quesnay
pada tahun 1859 dan keterkaitan antar sektor produksi pertanian dan non pertanian
telah dikemukakan dalam model keseimbangan umum Walras tahun 1870.

Model input-output biasanya disajikan dalam bentuk tabel. Tabel Input-
Qutput adalah suatu uraian statisttk dalam bentuk matriks yang menggambarkan
transaksi penggunaan barang dan jasa antar berbagai kegiatan ekonomi, dimana
isian dalam baris memperlihatkan bagaimana output suatu sektor dialokasikan untuk
memenuhi permintaan antara dan permintaan akhir. Sedangkan isian dalam kolom
menunjukkan pemakaian input antara dan input primer yang disediakan oleh sektor
lain untuk pelaksanaan proses produksi (BPS, 2000). Penyusunan Tabel Input-
Output tersebut diantaranya bertujuan untuk:

1. Memberikan gambaran menyeluruh struktur suatu perekonomian regional
yang mencakup struktur output dan nilai tambah masing-masing sektor yang
dapat mencerminkan peranan suatu sektor dalam perekonomian.

2. Menyediakan informasi lengkap dan menyeluruh tentang struktur
penggunazan barang dan jasa pada masing-masing sektor serta pola
distribusi produksi yang dihasilkan .

3. Dapat digunakan sebagai dasar berbagai perencanaan dan analisis ekonomi

makro terutama berkaitan dengan produksi, konsumsi, pembentukan modal,

ekspor, dan impor.
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4. Dapat dijadikan sebagai kerangka model untuk studi-studi kuantitatif seperti
analisis dampak dan keterkaitan antar sektor, prediksi perekonomian, dan
ketenangakerjaan.

5. Dapat juga dipakai untuk melakukan evaluasi terhadap konsistensi data
sektoral antar berbagai sumber, sehingga berguna untuk perbaikan dan
penyempurnaan sistem penyediaan data statistik.

6. Dapat menunjukkan gambaran perubahan/perkembangan perekonomian
suatu daerah.

7. Penyusunan Tabel I-O juga dimaksudkan untuk memberikan gambaran
kebutuhan masyarakat terhadap komoditas ekonomi yang semakin
meningkat baik dan kualitas maupun kuantitas.

8. Penyusunan Tabel I-O dapat menyediakan informasi pembentukan modal
(investasi) dan penyediaan barang-barang yang berasal dan luar daerah dari

berbagai sektor ekonomi.

Secara teknis Tabel Input-Ouput dapat dimanfaatkan sebagai:
. 1. Dasar estimasi PDRB suatu daerah dan sebagai data dasar penyusunan tahun
dasar baru penghitungan PDRB. '
2. Analisis berbagai kebijakan dibidang ekonomi secara makro dalam
mengantisipasi perubahan penyediaan (supply) dan permintaan (demand)

berbagai barang dan jasa.

Pada umumnya, karakteristik Model Input-Output adalah: (1) bersifat statis
tergantung pada ketersediaan tabel input-cutput, (2) sektor ekonomi lebih rinci
(disaggregate), (3) model tidak dipengaruhi harga, (4) tidak ada kendala penawaran
(demand driven model), (5) permintaan input antara dan primer menggunakan fungsi
Leontief, (6) koefisien input tetap (fixed input coefficients), hal ini berarti tidak ada
perubahan teknologi dalam proses produksinya, (7) merupakan statistik deskriptif,
dan (8) digunakan untuk analisis dampak (West, 1995; Brodjonegoro, 1997; West
dan Jackson, 1998; Rey, 2002 dalam Hendranata, 2007).

Dari karakteristik tersebut, ada beberapa keterbatasan dari Tabel Input-
QOutput yaitu: (1) data hanya tersedia untuk tahun tertentu berdasarkan tabel input-
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ouiput yang dipublikasikan, (2) analisisnya bersifat statis, (3) sulit melakukan

prediksi tabel input-output pada masa yang akan datang, dan (4) tidak ada pengaruh

harga (pendekatan penyesuaian output).

Kerangka umum Tabel Input-Output secara ringkas digambarkan sebagai berikut:

Tabel 2.1. Kerangka Umum Tabel Input-Output 3 sektor

%ﬁlt;as: Permintaan Antara ) Penyediaan
: Permintaan
Akhi
Struktur Sektor Produksi f Impor g‘“‘la‘:
Input utpu
Input antara Kuadran I Kuadran II
Sektor 1 X11 X12 X13 F1l MI X1
Sektor 2 X21 X22 X23 F2 M2 X2
Sektor 3 X31 X32 X33 F3 M3 X3
Kuadran 111
Input Primer Vi \Z V3
Jumlah Input X1 X9 %3

Dari kerangka umum Tabel I-O di atas, bila yang diperhatikan adalah

barisnya, maka akan diperoleh persamaan dasarnya sebagai berikut:

ZytZp+Zint Y =X
ZZI+ZZ2+ ZZB+ Y2=X2

dimana :

@.1)

Z;; = output sektor i yang digunakan sebagai inpuf sektor j

Y; = permintaan akhir terhadap sektor 1

X; = jumlah output sektor i

Misalkan terdapat koefisien teknis yang dinyatakan sebagai “a” yang sama dengan Z

dibagi X, maka dalam persamaan matematis akan tertulis sebagai berikut:

= Zij / Xj, berartt Z,ij = aijj

) (22
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Arti “a” ini adalah besarnya input sektor i untuk menghasilkan satu unit output
sektor j. Persamaan dalam tabel I-O menjadi:
anXitapXtapXs+.. tapXa t Y1 =X,

anX|+apXs+anXst..+tanis+ Y= X2 (2.3)

Dalam bentuk matriks, persamaan di atas dapat ditulis sebagai berikut.
a8y, X, Y,
= A = X = Y

‘ Xz‘ ‘ Y, @4

Ay ay

Matriks di atas dinyatakan dalam persamaan I-O menjadi;

AX+Y=X (2.5)

Kemudian dengan manipulasi sederhana diperoleh persamaan terakhir
sebagai berikut:

X-AX=Y

X[I-A]l=Y

X={-AT"Y (2.6)

X=BY,BilaB=[[-A] " @9

Model I-O dengan persamaan X [I — A] = Y adalah model yang tidak
memperhatikan faktor teknologi dalam hubungan antar industri maupun hubungan
industri dengan permintaan akhir (Miller; 1985: 25). Selain itu model ini
menggolongkan rumahtangga ke dalam blok permintaan akhir atau menjadi faktor
eksogen terhadap model tersebut. Model ini dikenal juga dengan model terbuka.
Dalam model terbuka ini, rumahtangga menerima pendapatan dari tenaga kerja yang
digunakan dalam proses produksi, pendapatan tersebut kemudian mereka belanjakan
untuk membeli output dari setiap sektor. Jadi jumlah tenaga kerja berpengaruh
terhadap tingkat konsumsi masyarakat dan tingkat konsumsi masyarakat turut

memengaruhi output dari setiap sektor.

2.6 Model Miyazawa dalam Analisis Input-Output

Model Input-Output memulai dorongan pembangunan ekonomi dari sudut

permintaan akhir, yaitu konsumsi rumahtangga, konsumsi atau pengeluaran
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pemerintah, pembentukan modal dan ekspor. Jumlah seluruh komponer ini bila
dihubungkan dengan teori makro ekonomi adalah sama dengan jumlah permintaan
efektif ! (effective aggregate demand). Dalam makro ekonomi model input-output
satu mahzab dalam aliran Keynes, yakni aliran yang memercayai bahwa
perekonomian itu lebih dipengaruhi oleh permintaan. Oleh karenanya perekonomian
dapat dibangun mulai dari sisi permintaan, selalu disebut dalam literatur ekonomi
sebagai ‘demand side economy’ (Erytodes, 20006).

Model 1-O menyatakan bila terjadi kenaikan komponen permintaan akhir
seperti disebutkan di atas, maka secara otomatis akan menggerakkan seluruh sektor
ekonomi melalui proses pengganda ekonomi (mudtiplier). Satu rupiah yang
dikeluarkan oleh satu rumahtangga akan berdampak menciptakan produksi barang
dan jasa yang terkait dengan pengeluaran rumahtangga tersebut. Pada sisi lain, teori
makro ekonomi menyatakan bila permintaan efektif meningkat, maka melalui proses
multiplier diperoleh penambahan pendapatan baru. Dalam praktek mungkin saja
tingkat harga berubah naik terlebih dahulu kemudian kembali turun seperti semula.

Bila dicermati kerangka umum model input-output, model tersebut tidak
mampu menjelaskan mengenai distribusi pendapatan. Untuk ifulah dikembangkan
model lanjutan dari input-output yang dapat menggambarkan distribusi pendapatan
yang dimaksud yaitu Model Miyazawa (Miyazawa, 1976; Hewings, 1990). Model
ini diperkenalkan oleh ekonom asal Jepang bernama Kenichi Miyazawa (1976).
Dalam analisisnya, Miyazawa mengungkapkan secara eksplisit faktor distribusi
pendapatan dengan membagi pendapatan berdasarkan beberapa kelompok
diantaranya, kelompok pendapatan penduduk di desa (ruraf), kota {(urban) dan yang
tinggal di daerah perumahan (Esfate). Dengan pembagian kelompok pendapatan
tersebut dapat dilihat apakah distribusi pendapatan dari ketiga kelompok tersebut
terbagi dengan merata.

Model ini merupakan pengembangan lebih lanjut dari kerangka tabel input-
output. Perbedaannya terletak pada blok input primer yang terdiri dari upah dan gaji,
surplus usaha, pajak tak langsung dan penyusutan. Pada model Miyazawa, upah dan
gaji serta sebagian surplus usaha dibagi lagi berdasarkan atas beberapa kelompok

1 Efektif di sini dimaksudkan adalah jumlah permintaan yang terealisir pada saat itu, sedang
pengertian agregat adalah jumlah seluruh permintaan dari masyarakat didalam suatu

perekonomian.
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pendapatan dan dijadikan sebagai salah satu variabel endogen. Demikian juga untuk
kolom konsumsi rumahtangga pada blok permintaan akhir dibagi atas beberapa
kelompok sesuai dengan kelompok pendapatan di atas.

Bila digambarkan dengan matriks, maka bentuk Model Miyazawa adalah

sebagai berikut:

M- |AS
vV 0 (2.8)
dimana:
A = Koefisien teknologi (nxn)
C = Koefisien konsumsi rumahtangga (nx3)
vV = Koefisien nilai tambah (3xn)
n = Jumlah sektor produksi

Miyazawa mengembangkan income multiplier keynesian dalam bentuk matriks

sebagai berikut:

XA Clix| |f

Yi [v o|ly g (2.9)

dimana,

A = Matriks koefisien input langsung
x = output

Y = Total income

V = Value added (nilai tambah)

C =Konsumsi

f = Permintaan akhir

g = Exogenous income

Pada Model Miyazawa juga diperhitungkan nilai dari matriks kebalikan
leontief yang mencerminkan efek langsung dan tidak langsung dari perubahan
permintaan akhir terhadap sektor-sektor di dalam perekonomian (Sonis and
Hewings, 2000). Bentuk matriks kebalikan leontief dari persamaan di atas adalah:
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BM) =(-M)" (2.10)

I BC{{I 0}IB 0] [B+BCKVB BCK
0 IJlO0 KJ{VB I KVB K

I 01]A O}|I C &  AC
vV I|1{0 I]i0 I VB I+VAC

Secara sederhana, kerangka tabel Miyazawa dapat digambarkan sebagai berikut:

Tabel 2.2, Kerangka Umum Tabel Miyazawa

Alokasi Sektor Produksi Permin-
Output 11213 Konsumsi taan akhir Total.
) Produksi
Struktur Input Rendah | Sedang | Tinggi | [ |G| X
=
Sektor Input
Produksi 2| Antara ¢ F 4
3
Rendah
Kelompok
Pendapatan Sedang v L
Tinggi
Sisa Surplus Usaha
Penyusutan
Pajak Tak Langsung
Jumiah input X

dimana B = (/ — 4)"' adalah matriks kebalikan antar industri leontief, L = VBC
adalah koefisien matriks dalam kelompok pendapatan, dan K = (I - L) = (I=VBC)’!
= ] + VAC, merupakan pengganda pendapatan Miyazawa atau pengganda
Keynesian.

Kelebihan dari Model Miyazawa ini adalah mampu melihat distribusi
pendapatan antar kelompok pendapatan sekaligus membelah pendapatan agar dapat
dilihat tingkat distribusinya dalam perekonomian suatu daerah atau negara (Sonis,

2000). Dengan Model Miyazawa, selain dapat menghitung keterkaitan antara sektor
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cara langsung maupun secara total (langsung, tidak langsung dan induksi), melihat
efek pengganda yang terbentuk menurut output, pendapatan rumahtangga dan tenaga
kerja, dapat digunakan juga untuk melihat distribusi pendapatan di antara kelompok
rumahtangga golongan rendah, sedang dan tinggi. Namun model ini juga memiliki
kelemahan dimana hanya berbicara mengenai distribusi pendapatan kelompok
tertentu saja, sehingga belum membahas secara mendalam seperti distribusi secara

faktorial dan institusional sebagaimana model Social Accounting Matrix (Sistem

Neraca Sosial Ekonomi).
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BAB 3 ;
MODEL MIYAZAWA SEBAGAI KERANGKA ANALISIS PENELITIAN

3.1  Dasar Metodologi

Ada Beberapa alat ukur yang digunakan untuk melihat perbedaan tingkat
pembangunan dan kesejahteraan masyarakat antara lain; PDRB perkapita,
pendapatan perkapita, serta pengeluaran konsumsi rumahtangga perkapita. Dapat
dinyatakan bahwa semakin tinggi pendapatan perkapita di suatu daerah, semakin
tinggi tingkat kesejahteraan masyarakat di daerah tersebut. Namun ukuran tersebut
belumlah mencerminkan bahwa hasil-hasi! pembangunan dinikmati secara merata
oleh seluruh golongan masyarakat. Distribusi pendapatan suatu daerah tidak merata,
tidak akan menciptakan kesejahteraan bagi masyarakat secara umum, tapi hanya
menciptakan kemakmuran bagi masyarakat golongan tertentu saja.

Beberapa indikator yang sering digunakan untuk mengukur tingkat
ketimpangan distribusi pendapatan diantaranya adalah dengan menggunakan Kurva
Lorenz, penghitungan Koefisien Gini (Gini Ratio), Metode Bank Dunia, dan
sebagainya. Kurva Lorenz memperlihatkan hubungan kuantitatif antara persentase
jumlah penduduk penerima pendapatan tertentu dari total penduduk dengan
persentase pendapatan yang benar-benar mereka peroleh dari total pendapatan
selama kurun waktu tertentu (misalnya 1 tahun). Pada Kurva Lorenz, jumlah
pendapatan tidak dinyatakan dalam nilai absolut (satuan numerik) melainkan dalam |
persentase kumulatif. Selanjutnya penghitungan Koefisien Gini (Gini Ratio) secara
sederhana dapat diperoleh dengan menghitung rasio bidang yang terletak antara
garis diagonal dan kurva lorenz dibagi dengan separuh bidang dimana kurva lorenz
itu berada. Koefisien Gini adalah ukuran ketidakmerataan secara agregat (secara
keseluruhan) yang angkanya berkisar antara nol (pemerataan sempurna) dan satu
(ketimpangan yang sempurna).

Kriteria pengukuran lainnya adalah metode penghitungan yang dilakukan
Bank Dunia yang hampir sama dengan persentase pada kurva lorenz, yaitu dengan
membagi jumlah penduduk ke dalam tiga golongan, yakni 40 persen penduduk
berpendapatan rendah, 40 persen berpendapatan sedang dan 20 persen
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berpendapatan tinggi. Golongan pertama adalah bagian dari penduduk yang
berpendapatan termiskin sedangkan golongan ketiga merupakan bagian dari
penduduk terkaya. Menurut kriteria Bank Dunia, tingkat kesenjangan dalam
distribusi pendapatan tergolong tinggi apabila 40 persen penduduk berpendapatan
terendah menerima kurang dari 12 persen bagian pendapatan, tingkat kesenjangan
sedang menerima sekitar 12-17 persen bagian pendapatan dan tingkat kesenjangan
rendah apabila menerima lebih dari 17 persen bagian pendapatan.

Dalam melakukan analisis distribusi pendapatan dan kaitannya dengan
aktifitas produksi dalam suatu perekonomian secara komprehensif membutuhkan
suatu kajian yang keluarannya mampu menghasitkan informasi yang mencakup
dampak langsung dan dampak tidak langsung dari aktifitas produksi terhadap
perekonomian dan kesenjangan pendapatan. Dampak langsung tercipta pada sektor
ekonomi dimana investasi ditanamkan. Sedangkan dampak tidak langsung
merupakan manfaat yang ditimbulkan pada sektor—sektor ekonomi lainnya. Dampak
tidak langsung ini sering nilainya cukup besar, sehingga harus diperhitungkan dalam
analisis.

Dampak tidak langsung terbentuk karena adanya keterkaitan antar sektor
dalam sistem perekonomian. Keterkaitannya dapat berupa input atau melalui
hubungan output. Keterkaitan melalui input yang berarti bahwa proses produksi di
dalam industri tersebut menggunakan input yang dihasilkan oleh industri lainnya
disebut keterkaitan ke belakang (backward linkage). Sedangkan kaitan yang tercipta
melalui hubungan output yaitu proses produksi dari industri itu digunakan sebagai
input pada proses industri lainnya disebut kaitan ke depan (forward linkage).
Jelasnya keterkaitan antar industri tercipta melalui hubungan input-output.

Model analisis yang sering digunakan untuk mengkaji permasalahan tersebut
adalah model input-output. Model ini dikembangkan dengan dasar pendekatan
hubungan interdependensi antar sektor dalam perekonomian sedemikian rupa
sehingga dapat dinyatakan dalam seperangkat persamaan linear. Tetapi karena
keterbatasan model input-output untuk melihat kesenjangan distribusi pendapatan
antar golongan masyarakat, maka dikombinasikan dengan Model Miyazawa.
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Model Miyazawa ini merupakan pengembangan lebih lanjut dari tabel input-
output dengan membagi konsumsi rumahtangga dan input primer (upah/gaji dan
sebagian surplus usaha) menjadi tiga golongan pendapatan yaitu: pendapatan
rendah, sedang dan tinggi. Pengelompokkan tersebut berdasarkan kriteria Bank
Dunia dan dimasukkan sebagai variabel endogen dalam Tabel Input-Output. Model
Miyazawa selain dapat menganalisis keterkaitan antar sektor dalam suatu
perekonomian, dampak pengganda output, pendapatan dan penyerapan tenaga kerja
sebagaimana analisis dengan Tabel Input-Output, dapat juga digunakan untuk
menganalisa distribusi pendapatan antar kelompok rumahtangga berdasarkan
golongan berpendapatan rendah, sedang dan tinggi, yang tidak dapat dilakukan bila
hanya menggunakan Tabel Input-Output saja.

Menurut Miller and Blair (1985) perubahan total output dalam model standar
atau regional input output cenderung under estimate, karena mengabaikan efek
perubahan konsumsi yang digerakkan oleh perubahan pendapatan dimana konsumsi
atau demand tergantung pada perubzhan pendapatan rumahtangga. Pada model
single region untuk menggambarkan hubungan pendapatan rumahtangga dan

konsumsi maka konsumsi harus ditransformasi menjadi variabel endogen.

3.2. Membangun Model Miyazawa

3.2.1 Penyiapan Tabel Dasar

Tabel dasar yang digunakan untuk pengembangan Model Miyazawa adalah
Tabel Input-Output (10) Kabupaten Siak Tahun 2006. Kerangka dasar Tabel I-O ini
terdiri atas 4 (empat) kuadran. Kuadran pertama menunjukkan arus barang dan jasa
yang dihasilkan dan digunakan dalam suatu perekonomian. Kuadran ini
menunjukkan distribusi penggunaan barang dan jasa untuk suatu proses produksi
sehingga disebut juga sebagai transaksi antara (intermediate transaction). Kuadran
kedua menunjukkan permintaan akhir (final demand) yaitu penggunaan barang dan
jasa bukan untuk proses produksi yang terdiri atas konsumsi rumahtangga,
pengeluaran pemerintah, persediaan (stock), investasi dan ekspor. Kuadran ketiga
merupakan input primer sekfor-sektor produksi, yaitu semua balas jasa faktor

produksi yang biasanya terdiri dari upah dan gaji, surplus usaha, penyusutan dan
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pajak tidak langsung. Dan kuadran keempat memperlihatkan input primer yang
langsung didistribusikan ke sektor-sektor pada permintaan akhir,

Tabel Input-Output Kabupaten Siak tahun 2006 terdiri dari 45 sektor input
antara, selanjutnya dalam penelitian ini diagregasi menjadi Tabel Input-Output
dengan matriks 22x22 sektor, sesuai dengan ketersediaan data pendukung dalam
pengembangan Model Miyazawa. Agregasi tetap berpedoman pada Klasifikasi Baku
Lapangan Usaha Indonesia (KBLI) 2005.

3.2.2 Konstruksi Tabel Miyazawa

Untuk membangun Model Miyazawa, maka tahapan selanjutnya adalah
mengubah Tabel Input-Output Kabupaten Siak menjadi Tabel Model Miyazawa.
Perubahan dilakukan dengan pemecahan terhadap komponen permintaan akhir
(konsumsi rumah tangga) dan input primer (upah dan gaji, serta surplus usaha yang
diterima oleh tenaga kerja) menjadi tiga golongan pendapatan, yang tujuannya
adalah untuk melihat distribusi pendapatan yang terjadi dalam ketiga golongan
tersebut. Sumber data konsumsi dan pendapatan yang digunakan berasal dari
Survei Sosial Ekonomi Nasional (SUSENAS) tahun 2005, yang dirinci menurut
jenis komoditi makanan dan non makanan. Digunakannya data Susenas 2005
karena data konsumsi rumahtangga yang lebih rinci (Modul Konsumsi) tidak
tersedia setiap tahun dan yang terakhir adalah data Susenas Modul Konsumsi 20035,
dengan asumsi tidak terjadi perubahan pola konsumsi yang signifikan dari tahun
2005 ke 2006.

Langkah-langkah yang dilakukan dalam penyusunan konsumsi rumahtangga
dalam Model Miyazawa adalah sebagai berikut:

a. Berdasarkan data pendapatan bersih yang diterima anggota rumahtangga yang
bekerja selama sebulan yang lalu, disusun golongan pendapatan menjadi tiga
kategori yaitu: 1) Golongan pendapatan rendah < Rp. 700.000, 2) Golongan
pendapatan sedang antara Rp. 700.000 — Rp. 1.150.000, dan 3) Golongan
pendapatan tinggi > Rp. 1.150.000. Pengelompokkan ini berdasarkan kriteria
BPS untuk penggolongan pendapatan rumahtangga Provinsi Riau Kategori

pedesaan,
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b. Tahapan selanjutnya adalah memasukkan jenis-jenis pengeluaran vang dilakukan
oleh rumahtangga untuk makanan (215 komoditas) dan non makanan (92
komoditas) yang telah dibagi berdasarkan golongan pengeluaran ke dalam
sektor-sektor yang ada di Tabel I-O Kabupaten Siak Tahun 2006.

¢. Setelah jenis pengeluaran rumahtangga dimasukan ke dalam sektor-sektor yang
terdapat di dalam input antara, diperoleh rasio dari masing-masing golongan
pengeluaran kemudian dikalikan dengan konsumsi rumahtangga (Kode I-O 301)
pada Tabel I-O Kabupaten Siak 2006 untuk mendapatkan jumlah pengeluaran

masing-masing golongan rumahtangga.

Dengan masuknya konsumsi rumahtangga yang felah dibagi menjadi tiga
golongan pendapatan (diproksi dari jumlah pengeluaran) ke dalam kuadran I maka
jumlah kolomnya bertambah menjadi 25 sektor. Untuk mendapatkan matriks bujur
sangkar, maka sebagai penyeimbangnya dimasukan komponen yang terdapat dalam
input primer (upah, gaji dan sebagian dari surplus usaha yang diterima oleh tenaga
kerja). Masuknya input primer sebagai penyeimbang matriks menyebabkan kuadran
111 menjadi hanya surplus usaha sisa, penyusutan dan pajak tidak langsung.

Tahapan selanjutnya adalah penyusunan input primer dengan langkah-
langkah sebagai berikut:

a. Angka-angka yang terdapat dalam kolom dan baris 23-25 dibentuk dari angka
upah dan gaji (201) ditambah sebagian surplus usaha. Angka-angka tersebut
dihitung dengan menggunakan persamaan sebagai berikut:

25 25 25 :

25=2C- W (3.1)
1 I 1

25 25 25

;Sﬁ Zle'— ZlS; (3.2)
R=YS (3.3)

25

SP=R.S, 34)
C =W+ 3.5)
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dimana:

C; = konsumsi rumahtangga baris ke i
C; = konsumsi rumahtangga kolom ke j
S = surplus usaha kolom ke j

S_'f = surplus usaha parsial kolom ke j
S; = surplus usaha sisa kolom ke j

W; = upah dan gaji kolom ke j
R = rasio pendapatan rumahtangga

b. Selanjutnya dengan data jumlah tenaga kerja yang bekerja berdasarkan lapangan
usaha dari data Susenas 2005 dan Sakernas 2007, kemudian dikelompokkan
sesuai dengan sektor-sektor yang terdapat pada Tabel I-O Siak 2006 menjadi

kelompok pendapatan berdasarkan pembagian kelompok pada konsumsi

rumahtangga.

3.3 Metode Analisis

Setelah tahapan penyiapan tabel dasar dan konstruksi Model Miyazawa
dilakukan, maka langkah selanjutnya adalah analisis data yang meliputi: analisis
keterkaitan antar sektor, analisis dampak pengganda, penentuan sektor unggulan
dengan metode analisis Multifactor Evaluation Process (MFEP), serta analisis
dampak pengeluaran pemerintah, investasi dan ekspor sektor agroindustri di

Kabupaten Siak.
3.3.1 Apalisis Dampak Pengganda

Salah satu matriks yang dapat diturunkan dari Tabel Input-Output adalah
matriks kebalikan (inverse matrix) Leontief yang dalam analisis dipakai sebagai
pengganda (mulfiplier), dan dari kerangka Model Miyazawa hal ini juga dapat
dilakukan. Matriks kebalikan diturunkan dar koefisien input, sedangkan koefisien
input diturunkan dari tabel transaksi domestik atas dasar harga produsen. Analisis
pengganda dapat menghubungkan besarnya kenaikan satu unit permintaan akhir
{(pengeluaran konsumsi pemerintah, investasi, dan ekspor) terhadap kenaikan output

sektoral. Dengan menggunakan matriks kebalikan juga dapat diukur pengaruh
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kenaikan permintaan akhir terhadap pendapatan. Analisis dampak pengganda yang
akan dihitung dalam penelitian ini meliputi pengganda output, pengganda
pendapatan tipe I, Il dan Miyazawa serta pengganda kesempatan kerja.

3.3.1.1 Angka Pengganda Qutput (Oufput Multiplier)

Quiput mempunyat hubungan timbal balik dengan permintaan akhir, artinya
jumiah output yang diproduksi suatu perekonomian tergantung dari jumlah
permintaan terhadap output tersebut. Dapat dinyatakan secara sederhana bahwa
angka pengganda output sektor j adalah nilai total dari output atau produksi yang
dihasilkan oleh perekonomian untuk memenuhi (atau akibat) adanya perubahan satu
unit uang permintaan akhir sektor j tersebut, tetapi perubahan tersebut tidak hanya
meningkatkan output sektor ) melainkan akan meningkatkan pula output sektor-
sektor lain yang tercipta akibat adanya efek langsung dan tidak langsung.

Angka pengganda output untuk sektor ke- n di dalam perekonomian adalah
penjumlahan kolom ke- n dari matriks kebalikan leontief unfuk perekonomian suatu

wilayah yang bersangkutan sehingga dapat didefinisikan sebagai berikut:

1
!-_—

dimana;

O; = output multiplier

a3 = matriks kebalikan Leontief

3.3.1.2 Angka Pengganda Pendapatan (Income Multiplier)

Nilai angka pengganda pendapatan rumahtangga (household income
multiplier) pada suatu sektor menunjukan jumlah pendapatan total yang tercipta
akibat adanya tambahan satu unit uang permintaan akhir di sektor tersebut. Jika
terjadi perubahan permintaan akhir, terjadi pula perubahan output yang diproduksi,
hal ini ditunjukan oleh angka pengganda output, Perubahan jumlah output yang
diproduksi tersebut tentunya akan merubah permintaan tenaga kerja. Karena balas
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jasa tenaga kerja merupakan-sumber pendapatan rumahtangga, maka perubahan
permintaan tenaga kerja akan memengaruhi pendapatan rumahtangga.

Dalam analisis ini perhitungan angka pengganda pendapatan dibedakan atas
3 (tiga) tipe yaitu angka pengganda tipe I, tipe II dan Model Miyazawa. Perbedaan
dalam perhitungan angka pengganda tipe I dan II adalah pada tipe I, nilai yang
dihasilkan didapat dan analisis dengan rumahtangga sebagai faktor eksogen,
sedangkan pada tipe II, konsumsi rumahtangga dimasukkan sebagai sektor produksi
(dianggap bertingkah laku sebagai produsen/variabel endogen).

Pada analisis angka pengganda Model Miyazawa, nilai yang diperoleh
adalah angka pengganda pendapatan total yaitu efek langsung dan tidak langsung
dari faktor eksogen serta efek tambahan yaitu induced effect dari masuknya tiga
golongan pendapatan. Secara umum Model Miyazawa hampir sama dengan angka
pengganda tipe II, yakni konsumsi rumahtangga dimasukkan sebagai variabel
endogen. Tetapi Model Miyazawa mendekomposisi konsumsi rumabtangga menjadi
beberapa golongan pendapatan sesuai dengan tujuan penelitian yaitu untuk melihat
distribusi pendapatan di Kabupaten Siak.

Formula perhitungan angka pengganda pendapatan dengan beberapa tipe di
atas diuraikan sebagai berikut:

a. Angka Pengganda Pendapatan Model Input Output Tipe I

Direct + Indirect Income Change va-4)* 3.7

Direct Income Change V

Hal ini berarti untuk setiap kenaikan satu rupiah direct income pada satu
sektor akan tercipta fofal income sebesar income multiplier tipe I dalam suatu

perekonomian wilayah.
b. Angka Pengganda Pendapatan Tipe Il dan Model Miyazawa

Direct + Indirect + Induced Income Change va-4y’ (3.8)

Direct Income Change V
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dimana A" merupakan matriks koefisien teknologi yang diekstend -dengan tambahan
nilai konsumsi (C) pada kolom dan untuk penyeimbang matriks dimasukan
pendapatan upah/gaji pada baris.

Perhitungan b di atas merupakan kelanjutan dari perhitungan angka
pengganda pendapatan rumah tangga model input output, dimana sebagian dari
pendapatan kembali dibelanjakan dalam perekonomian schingga selain ada

pengaruh dari direct income dan indirect income juga terdapat induced income.

3.3.1.3 Angka Pengganda Kesempatan Kerja

Angka pengganda kesempatan kerja atau pengganda lapangan pekerjaan
(employment muitiplier) merupakan efek total dari perubahan lapangan pekerjaan di
perekonomian akibat adanya satu unit uang perubahan permintaan akhir di suatu
sektor tertentu. Untuk menangkap efek dari satu unit perubahan permintaan akhir di
suatu sektor produksi terhadap perubahan lapangan peketjaan di seluruh
perekonomian, diperlukan jumlah lapangan pekerjaan awal atau jumlah tenaga kerja
awal pada masing-masing sektor produksi yang digunakan untuk melakukan proses
produksi selama ini. Untuk menghitung angka pengganda kesempatan kerja akan
digunakan jumlah penduduk yang berumur 10 tahun ke atas yang bekerja selama
seminggu yang lalu. Seseorang diklasifikasikan bekerja di sektor tertentu jika sektor
tersebut adalah lapangan pekerjaan utama dari yang bersangkutan.

Formula perhitungan angka pengganda kesempatan kerja dirumuskan
sebagai berikut:

. L W S L
WJ - E_] — Z L Ay (3.9)
Wosrj =1 Wpaj
dimana:
W; = Angka pengganda lapangan pekerjaan tipe |
E; = Angka pengganda lapangan pekerjaan biasa

Wn1j = Koefisien tenaga kerja
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3.3.2 Analisis Keterkaitan

Peningkatan kapasitas produksi di suatu sektor selalu menimbulkan dua
dampak sekaligus (BPS, 2000) yaitu: (a) dampak terhadap permintaan barang dan
jasa yang diperlukan sebagai input dan (b) dampak terhadap penyediaan barang dan
jasa hasil produksi yang dimanfaatkan sebagai input oleh sektor lain. Dampak dari
suatu kegiatan produksi terhadap permintaan barang dan jasa input yang diperoleh
dari produksi sektor lain disebut sebagai keterkaitan ke belakang (Backward
Linkage), sedangkan dampak yang ditimbulkan karena penyediaan hasil produksi
suatu sektor terhadap penggunaan input oleh sektor lain disebut sebagai keterkaitan
ke depan (Forward Linkage).

Untuk melihat keterkaitan langsung antar sektor ekonomi di Kabupaten Siak,
baik keterkaitan ke depan dan keterkaitan ke belakang digunakan matriks koefisien
teknologi (A) dan untuk melihat keterkaitan total (keterkaitan langsung dan tidak
langsung) digunakan matriks kebalikan leontief. Keterkaitan ke belakang (B (d))
dan ke depan (F (d) ;) dengan formula sebagai berikut:

B@;= ¥ ai | (3.10)

F(d), = iz::laij (3.11)

dimana a j; adalah elemen matriks koefisien teknologi (A).
Selanjutnya keterkaitan ke belakang (B (d+i) ;) dan ke depan (F (d+i) ;) total,
dihitung dengan menggunakan matriks kebalikan leontif, dengan formulasi sebagai

berikut :
n
B(d+i); = :z=:lb i (3.12)

F(d+), = 3 b (3.13)

dimana b ; adalah elemen matriks kebalikan leontief (I-A)" atau pada Model
Miyazawa dikenal dengan (I-M)™.
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Keterkaitan ke belakang (Backward Linkage) seringkali disebut juga dengan
daya penyebaran, dan untuk menghitung indeks daya penyebaran digunakan formula
sebagai bertkut:

(1/n) Y by
(10?) Yiyiby

a;

2. bj
(1) Y397 by (3.14)
dimana o; adalah indeks daya penyebaran sektor (j) atau seringkali hanya disebut
daya penyebaran sektor (j).

Besaran ; mempunyai nilai sama dengan 1; kurang dari satu; atau lebih
besar dari 1. Bila aj= 1, berarti daya penyebaran sektor j sama dengan rata-rata daya
penyebaran seluruh sektor ekonomi. Bila a; < I, daya penyebaran sektor j lebih
rendah dari rata-rata daya penyebaran seluruh sektor ekonomi dan apabila nilai o; >
1 berarti daya penyebaran sektor j berada di atas rata-rata daya penyebaran seluruh
sektor ekonomi. Sedangkan keterkaitan ke depan (Forward Linkage) disebut juga
dengan derajat kepekaan, den untuk menghitung indeks derajat kepekaan digunakan
formula sebagai berikut:

5 = 2, bij
(1/m) 352 byj (3.15)

Besaran §; merupakan indeks derajat kepekaan sektor i dan mempunyai nilai
sama dengan 1; kurang dari satu; atau lebih besar dart 1. Bila §; = 1, menunjukkan
derajat kepekaan sektor i sama dengan rata-rata derajat kepekaan seluruh sektor
ekonomi. Bila B; < 1, derajat kepekaan sektor i lebih rendah dari rata-rata derajat
kepekaan seluruh sektor ekonomi dan apabila nilai 8; >1, menunjukkan derajat
kepekaan sektor i lebih tinggi dibanding rata-rata derajat kepekaan seluruh sekior.

3.3.3 Analisis Multifactor Evaiuation Process (MFEP)

Melalui Model Input-Output dan analisis proses evaluasi multifaktor
(Multifactor Evaluation Process), dapat digunakan untuk merekomendasikan urutan
sektor unggulan daerah. Faktor-faktor yang digunakan adalah koefisien-koefisien
yang diturunkan dari analisis Input-Output yaitu keterkaitan ke belakang, keterkaitan
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ke depan, pengganda output, pengganda pendapatan dan pengganda kesempatan
kerja serta rangkingnya. Untuk menentukan sektor-sektor unggulan tersebut
digunakan 3 skenario, yaitu:

a. skenario 1, memberikan bobot yang sama untuk semua indikator keterkaitan
ke belakang, keterkaitan ke depan, pengganda output, pengganda pendapatan
dan pengganda kesempatan kerja dengan {,2.

b. Skenario 2, untuk memacu peningkatan pendapatan dan tenaga kerja, maka
diberikan bobot 0,4 untuk pengganda pendapatan dan 0,3 untuk pengganda
kesempatan kerja, dan indikator yang lain diberi bobot 0,1.

c. Skenario 3 untuk memacu penyerapan tenaga kerja dan peningkatan
pendapatan diberikan bobot 0,4 untuk pengganda kesempatan kerja dan 0,3
untuk pengganda pendapatan dan yang lain diberi bobot 0,1.

Dengan analisis melalui 3 skenario tersebut di atas, ditentukan lima sektor
unggulan berdasarkan lima nilai total bobot yang tertinggi. Sehingga diharapkan
dengan analisis MFEP ini akan dapat dijadikan sebagai indikator bagi pemerintzh
daerah untuk menentukan prioritas utama pembangunan daerahnya.

Tabel 3.1. Kerangka Analisis Multifactor Evaluation Process menurut 5

Rangking Utama
Keterkaitan | Keterkaitan Pengganda | Pengganda | Penggada
Rangking | ke Belakang | ke Depan Qutput Pendapatan | Tenaga
Kerja
)] 2) 3) 4 3 (6)
1 Sektor a Sektor a Sektor a Sektor a Sektor a
2 Sektor b Sektor b Sektor b Sektor b Sektor b
3 Sektor ¢ Sektor ¢ Sektor ¢ Sektor ¢ Sektor ¢
4 Sektor d Sektor d Sektor d Sektord Sektor d
5 Sektor e Sektor e Sektore Sektore Sektor e

Sumber: Widodo, 2006
3.3.4 Analisis Dampak Kebijakan Pembangunan Agroindustri

Simulasi dampak kebijakan pembangunan ekonomi berbasis agroindustri

dianalisis dengan Model Miyazawa dan 3 (tiga) kebijakan yaitu: (1) peningkatan
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pengeluaran (konsumsi) pemerintah di sektor pertanian don agroindustri, (2)
peningkatan investasi (PMTB) di sektor agroindustri, dan (3) peningkatan ekspor di

sektor agroindustri. Secara rinci disusun 11 (sebelas) skenario dengan melakukan

berbagai kombinasi kebijakan sebagai berikut:

Skenario 1 :

Skenario 2 :

Skenario 3 :

Skenaric 4 :

Skenario 5 :

Skenario 6 :

Kombinasi peningkatan investasi di sektor agroindustri sebesar 15
persen yang didistribusikan secara merata ke agroindustri makanan
(agroindustri prioritas) dan peningkatan pengeluaran pemerintah
sebesar 50 persen di sektor pertanian yang dialokasikan ke masing-
masing subsektor secara merata.

Kombinasi peningkatan investasi di sektor agroindustri sebesar 15
persen yang didistribusikan secara merata ke agroindustri makanan
(agroindustri prioritas) dan peningkatan pengeluaran pemerintah
sebesar 50 persen di sektor agroindustri makanan (agroindustri
prioritas)

Kombinasi peningkatan investasi di sektor agroindustri sebesar 15
persen yang didistribusikan secara merata ke agroindustri makanan
(agroindustrt prioritas) dan peningkatan pengeluaran pemerintah
sebesar 50 persen di sektor agroindustri non makanan.

Kombinasi peningkatan investasi di sektor agroindustri sebesar 15
persen yang didistribusikan secara merata ke agroindustri non
makanan dan peningkatan pengeluaran pemerintah sebesar 50
persen di sektor pertanian yang dialokasikan ke masing-masing
subsektor secara merata.

Kombinasi peningkatan investasi di sektor agroindustri sebesar 15
persen yang didistribusikan secara merata ke agroindustri non
makanan dan peningkatan pengeluaran pemerintah sebesar 50
persen di sektor agroindustri makanan (agroindustri prioritas)
Kombinasi peningkatan investasi di sektor agroindustri sebesar 15
persen yang didistribusikan secara merata ke agroindustri non
makanan dan peningkatan pengeluaran pemerintah sebesar 50

persen di sektor agroindustri non makanan.
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Skenario 7 : Kombinasi peningkatan investasi di sektor agroindustri makanan
(agroindustri prioritas) sebesar 15 persen dan peningkatan ekspor
di sektor agroindustri makanan (agroindustri prioritas) sebesar 15
persen.

Skenario 8 : Kombinasi peningkatan investasi dan ekspor masing-masing 15
persen di sektor agroindustri non makanan.

Skenario 9 : Kombinasi peningkatan investasi dan ekspor masing-masing 15
persen di sektor industri kertas dan barang dari kertas.

Skenario 10: Kombinasi peningkatan investasi dan ekspor masing-masing 15
persen di sektor industri kimia, karet, plastik dan barang
turunannya.

Skenario 11: Kombinasi peningkatan investasi dan ekspor masing-masing 15

persen di sektor industri pengolahan fainnya.

Dasar pemikiran adanya simulasi meningkatkan pengeluaran pemerintah di
sektor pertanian dan agroindustri sebesar 50 persen adalah berdasarkan pada rata-
rata pertumbuhan pengeluaran belanja operasi pemerintah tahun 2005-2007 sebesar
50,25 persen, sehingga besaran peningkatan pengeluaran pemerintah di sektor
pertanian dan agroindustri menggunakan angka pertumbuhan yang moderat yaitu
sebesar 50 persen. Sedangkan peningkatan investasi sebesar 15 persen berdasarkan
pada angka pertumbuhan Pembentukan Modal Tetap Bruto (PMTB) di Kabupaten
Siak tahun 2005-2007 sebesar 11,73 persen dan pertumbuhan investasi non migas di
Riau sebesar 15 persen maka peningkatan investasi menggunakan asumsi nilai
maksimum yaitu 15 persen. Selanjutnya peningkatan ekspor agroindustri sebesar 15
persen didasarkan pada angka pertumbuhan nilai ekspor agroindustri di Siak selama
lima tahun terakhir sekitar 14 persen per tahun dan target ekspor non migas nasional
tahun 2008 sebesar 14,5 persen (Departemen Perdagangan RI), dibulatkan menjadi
15 persen.

Penentuan agroindustri prioritas, menggunakan kriteria ranking nilai
pengganda output, tenaga kerja, keterkaitan sektor, dan pendapatan rumah tangga
serta berdasarkan keterkaitannya dengan kelompok rumah tangga berpendapatan
rendah. Dengan menggunakan kriteria tersebut agroindustri prioritas diharapkan
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memenuhi kriteria “pro growth, pro poor and pro employment”, yaitu agroindustri
yang dapat memacu pertumbuhan ekonomi, menciptakan kesempatan kerja, dan
memberikan manfaat yang besar kepada kelompok rumah tangga berpendapatan
rendah, sehingga akan mengurangi kesenjangan pendapatan di masyarakat. Dari
kriteria-kriteria di atas maka agroindustri makanan terpilih sebagai agroindustri
prioritas untuk dikembangkan.

Alasan mengombinasikan kebijakan peningkatan investasi agroindustri
prioritas dengan ekspor agroindustri prioritas adalah peningkatan investasi akan
berdampak pada peningkatan output agroindustri, dan selanjutnya dapat mendorong
produsen melakukan perluasan pasar, salah satunya adalah pasar ekspor. Sedangkan
simulasi pada sektor-sektor industri pengolahan lainnya adalah merupakan
pembanding bagi kebijakan di sektor agroindustri, apakah kebijakan di sektor
agroindustri memang merupakan kebijakan yang lebih baik bagi perekonomian dan
distribusi pendapatan di Kabupaten Siak.
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GAMBARAN UMUM DAN EKONOMI KABUPATEN SIAK

Sistem pemerintahan Indonesia sejak dikukuhkannya Undang-Undang
Nomor 22 Tahun 1999 tentang otonomi daerah, mengalami perubahan yang cukup
mendasar, dari sistem sentralisasi ke sistem desentralisasi. Dengan perubahan sistem
tersebut, peran kabupaten/kota makin meningkat, baik dalam merencanakan dan
menentukan proses pembangunan yang akan dilaksanakan di masing-masing daerah,
maupun pengelolaan keuangan daerah.

Pelaksanaan pembangunan di daerah tidak terlepas dari potensi yang
dimiliki, baik potensi yang berhubungan dengan kondisi geografis, kependudukan
dan potensi sumber daya alam. Gambaran potensi yang dimiliki tersebut dapat
menjadi acuan bagi pemerintah dan masyarakat di daerah dalam rangka menyusun
program dan kegiatan pembangunannya, schingga tercapai tujuan untuk meningkat-

kan kesejahteraan masyarakat dan pemerataan hasil-hasilnya.

4.1  Kondisi Geografis dan Administratif

Kabupaten Siak terletak pada jantung utama Provinsi Riau dengan luas
wilayah sekitar 8.556,09 Km? atan 10,52 persen dari luas keseluruhan Provinsi
Riau. Kabupaten ini berbatasan dengan Kabupaten Bengkalis di sebelah Utara,
Kabupaten Kampar dan Pelalawan di bagian selatan, Kabupaten Bengkalis dan
Pelalawan di bagian timur, serta Kabupaten Bengkalis dan Kota Pekanbaru di
sebelah barat. Disamping posisi yang berdekatan dengan ibukota provinsi,
Kabupaten Siak juga menjadi jalur utama transportasi sungai dari Pekanbaru menuju
kota-kota yang lebih maju di sebelah timur Provinsi Riau seperti Batam, Tanjung
Pinang serta negara tetangga Malaysia dan Singapura.

Secara administratif, Kabupaten Siak merupakan kabupaten baru hasil
pemekaran Kabupaten Bengkalis, yang berdiri berdasarkan Undang-Undang Nomor
53 Tahun 1999 tentang Pembentukan Kabupaten Siak. Sesuai dengan Undang-
Undang tersebut, pada awal terbentuknya Kabupaten Siak terdiri dari 7 kecamatan
yang dulunya bergabung dalam Kewedanaan Siak, dan selanjutnya pada tahun 2008
berkembang menjadi 13 kecamatan dan 113 desa/kelurahan.
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Sumber : Bappeda Kabupaten Siak, 2007

Gambar 4.1. Peta Kabupaten Siak Provinsi Riau

Kabupaten di pertengahan aliran Sungai Siak ini memiliki tanah yang relatif
subur. Secara topografis wilayahnya merupakan dataran rendah yang dialiri sungai,
tasik/danau dan dipengaruhi pasang surut air laut. Beberapa wilayah terdiri dari
perbukitan dengan fluktuasi ketinggian bervariasi antara 3,7 meter sampai 52 meter
di atas permukaan laut yang berada di bagian barat wilayah Kabupaten Siak dan di
bagian lain terdiri dari rawa-rawa. Kondisi geografis seperti ini sangat
memungkinkan untuk pengembangan budidaya pertanian lahan kering, lahan basah
dan pasang surut, perikanan tangkap serta budidaya perikanan.

Siak memilliki berbagai potensi sumber daya alam mulai dari hasil pertanian,
kehutanan, pertambangan terutama minyak dan gas bumi, perikanan dan kelautan
serta potensi pariwisata. Besarnya potensi kekayaan Siak tersebut telah mendorong
tumbuh dan berkembangnya kota-kota dan desa-desa di Kabupaten Siak dengan
pusat pertumbuhan di Kecamatan Tualang (Perawang) dan Kecamatan Siak, dengan
pusat pemerintahan atau ibukota Kabupaten di Siak St Indrapura.

Dalam rangka menata kabupaten baru ini, ditetapkan visi dan misi

pembangunan sebagaimana yang tercantum dalam Rencana Pembangunan Jangka
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Panjang Daerah. Visi Pembangunan Kabupaten Siak Tahun 2005-2025 adalah
sebagai “Pusat Budaya Melayu di Riau yang didukung oleh agribisnis, agroindustri
dan pariwisata yang maju, dalam lingkungan masyarakat yang agamis dan sejahtera
pada Tahun 2025.” Untuk mewujudkan visi jangka panjang tersebut Pemerintah
Kabupaten Siak telah menetapkan visi jangka menengah 2006-2011, yaitu;
“Terwujudnya kesejahteraan rakyat yang lebih merata dan terbentuknya landasan
yang kuat menuju Kabupaten Siak sebagal pusat budaya Melayu di Riau yang
didukung agribisnis, agroindustri dan pariwisata yang maju.”

Visi jangka menengah di atas merupakan visi periode lima tahun pertama,
_dari periode 2005-2025. Visi tersebut mencerminkan bahwa titik berat pembangunan
lima tahun pertama Kabupaten Siak adalah pemerataan kesejahteraan dan
peningkatan tumpuan ekonomi pada sumber daya alam yang dapat diperbaharui
dengan mengutamakan agroindustri sebagai lokomotif ekonomi. Hasil-hasil
pembangunan lima tahun pertama tersebut menjadi landasan untuk pembangunan

empat periode lima tahunan berikutnya (Pemda Siak, 2006).
4.2  Kondisi Demografi

4.2.1 Penduduk Kabupaten Siak

Penduduk Siak pada tahun 2000, sebagai awal pelaksanaan otonomi daerah
berjumlah 238,8 ribu jiwa atau hanya 6,36 persen dari penduduk Riau. Pada tahun
2006 meningkat menjadi 312,5 ribu jiwa atau setara 6,55 persen dari penduduk
Riau. Hal ini menunjukkan bahwa penyebaran penduduk di Siak secara regional
semakin bertambah, yang disebabkan pertumbuhan penduduk dan perpindahan
penduduk dari daerah lain. Perpindahan penduduk ini sebagai pertanda Kabupaten
Siak merupakan daerah yang cukup menarik bagi para pendatang baru.

Penyebaran penduduk di suatu daerah sangat dipengaruhi oleh geliat
perekonomiannya. Bagi daerah industri dan perdagangan, ditandai dengan kepadatan
dan pertumbuhan penduduk yang relatif tinggi. Kepadatan penduduk Siak tahun
2006 rata-rata hanya 36,53 jiwa per km, dengan wilayah terpadat di Kecamatan
Tualang (280,26 jiwa/km) dan Kerinci Kanan (147,24 jiwa’km). Hal ini cukup
dimengerti, karena kedua daerah tersebut merupakan pusat industri utama di
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Kabupaten Siak. Sedangkan sebagai pusat pemerintahan kabupaten, Kecamatan Siak
mempunyai kepadatan penduduk yang rendah, hanya 15,74 jiwa’km dan berada di
bawah-rata-rata kepadatan penduduk Kabupaten Siak secara umum.

4.2.2 Tenaga Kerja dan Lapangan Pekerjaan

Kondisi ketenagakerjaan di Kabupaten Siak pada dasarnya dihadapkan pada
permasalahan yang tidak jauh berbeda dengan permasalahan tenaga kerja di Riau
dan nasional secara umum. Permasalahan tersebut hingga kini diperkirakan masih
akan tetap diwamai dengan kualitas tenaga kerja yang rendah, terbatasnya
penyerapan tenaga kerja dan pertumbuhan angkatan kerja baru yang cukup tinggi,
yang disebabkan oleh faktor ekonomi, sosial dan demografi.

ST

SAOTATITIIN NS n
fll/_////// ..:0:0 '+ ik
o) PN

03 Pertanian B Pertambangan dan Penggalian Industri
M Listrik, Gas dan Air Minum 0 Konstruksi H Perdagangan
B2 Transportasi W Keuangan R Jasa-jasa

Sumber : BPS Kabupaten Siak 2007

Gambar 4.2. Penduduk Berumur 1¢ Tahun ke atas yang Bekerja menurut
Lapangan Usaha di Siak Tahun 2006

Penduduk Siak yang berumur 10 tahun ke atas pada tahun 2006 berjumlah
2229 ribu jiwa, yang dominan bekerja pada lapangan usaha pertanian, yaitu 44,03
persen, perdagangan 14,60 persen dan industri 13,86 persen. Dari jumiah penduduk
ini yang berijazah SLTP ke bawah terdapat sebanyak 1579 ribu jiwa (70,84%).
sedangkan sarjana hanya terdapat 5,9 ribu jiwa (2,66%). Hal ini menunjukkan
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bahwa masth banysknya penduduk yang berpendidikan rendah, sehingga
berpengaruh signifikan terhadap upaya memacu cepat pembangunan daerah yang
membutuhkan sumber daya manusia yang berpendidikan dan berkeahlian.

Disadari bahwa percepatan pembangunan ekonomi Siak sangat memerlukan
tenaga kerja terdidik dan terampil. Disisi lain, penduduk yang datang dari luar
daerah Siak yang tidak mungkin dibatasi kedatangannya, dapat saja mengakibatkan
tenaga kerja tempatan akan mengalami kesulitan untuk meraih kesempatan kerja
yang tersedia, apalagi bila kualitas tenaga kerja yang ada lebih rendah.

Pengangguran terbuka di Siak pada tahun 2006 sebanyak 9,36 persen, relatif
tinggi sehingga diperlukan upaya konkrit dengan membuka lapangan usaha baru.
Pembukaan lapangan usaha memerlukan modal besar sebagai investasi, yang
tentunya lebih diarahkan pada bidang usaha industri padat karya. Namun investasi
padat modal dengan teknologi tinggi tidaklah dapat diabaikan. Hal ini dimaksudkan
untuk membuka lapangan usaha baru, disamping pengembangan bidang usaha yang

dapat menyerap tenaga kerja dengan perolehan pendapatan yang lebih tinggi.
4.3  Kabupaten Siak dalam Perckonomian Riau

431 Struktur Perekonomian

Kontribusi PDRB dengan migas Kabupaten Siak dalam perekonomian Riau
Tahun 2002 sebesar 18,20, berada pada posisi kedua setelah Kabupaten Bengkalis
(29,03%). Tetapi bila tanpa migas, posisi Kabupaten Siak berada pada peringkat
ketiga, yakni 10,72 persen. Demikian juga pada tahun 2006, kontribusi PDRB
dengan migas sebesar 15,61 persen berada pada urutan kedua dan tanpa migas
berada pada peringkat keempat, dengan kontribusi sebesar 10,57 persen.

Peran Kabupaten Siak bagi perekonomian Provinsi Riau sangat penting
sekali, terutama kontribusinya melalui sektor migas dan industri pengolahan. Pada
tahun 2006, sumbangan migas Siak mencapai 23,26 persen bagi nilai tambah bruto
(NTB) migas Provinsi Riau, berada pada urutan kedua setelah Kabupaten Bengkalis.
Di sisi lain peran industri pengolahan Siak mencapai 19,62 persen, berada pada
urutan pertama se Provinsi Riau, sedangkan peren sektor pertanian hanya 8,24

persen.
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Tabel 4.1. Kentribusi PDRB Kabupaten/Kota se-Provinsi Riau Dengan Migas
dan Tanpa Migas Tahun 2002 dan 2006 (%)

No Kabupaten/Kota Dengan Migas Tanpa Migas
2002 2006 2002 2006
N @ 3) 1G] ) (6)
I. | Kuantan Singingi 2,94 3,96 6.27 6.96
2. | Indragiri Hulu 3,79 4,47 7.57 7.52
3. | Indragiri Hilir 5,80 7,17 12.37 12.59
4. | Pelalawan 4,10 4,99 8.40 8.54
5. | siak 18,20 15,61 10.72 10.57
6. | Kampar 8,73 7,76 8.51 7.70
7. | Rokan Hulu 3,16 3,87 6.34 6.47
8. | Bengkalis 29,03 28,18 10.64 10.68
9. | Rokan Hilir 12,61 10,93 8.47 8.39
10. | Pekanbaru 8,07 10,11 17.20 17.75
11. | Dumai 3,56 2,94 3.49 2.84
RIAU 100,00 100,00| 100,00 100,00

Sumber: BPS Provinsi Riau, 2007

Peran sektor-sektor ekonomi dalam perekonomian Siak dapat ditunjukkan
dari distribusi nilai tambah scktor-sekitor terhadap PDRB-nya, yang biasanya
menggunakan angka PDRB atas dasar harga berlaku selama pertode waktu tertentu.
Makin besar angka distribusinya, maka menunjukkan sektor tersebut memiliki peran
yang semakin besar dalam perekonomian Siak. Perkembangan sektor yang memiliki
peran terbesar akan memengaruhi pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan.
Sebaliknya, sektor-sektor yang kontribusinya terhadap PDRB relatif rendah
menunjukkan bahwa sektor tersebut kurang memiliki peran penting di Siak.

Struktur ekonomi menggambarkan peran masing-masing sektor ekonomi
dalam suatu perekonomian. Dan perubahan struktur ekonomi menurut Todaro
(2000) merupakan proses pertumbuhan yang berkaitan dengan transformasi

produksi, perubahan komposisi permintaan konsumen dan perdagangan
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internasional. Dalam proses ini terjadi transformasi ekonomi dari sektor tradisional,

yaitu pertanian dan pertambangan ke sektor modern berupa industri dan jasa.

Tabel 4.2. Kontribusi PDRB Kabupaten Siak Dengan Migas dan Tanpa Migas
menurut Sektor Tahun 2002 dan 2006 (%)

No Sektor Dengan Migas Tanpa Migas
2002 | 2006 | 2002 | 2006
(1 2 €)] 6] (5 (6)

I. | Pertanian 7,27 11,55 26,32 29,95
2. | Pertambangan 72,47 61,54 0,34 0,29
Pertambangan Migas 72,37 61,43 0,00 0,00
Petambangan lainnya 0,09 0,11 0,34 0,29
3. | Industri 18,10 24,20 65,52 62,75
4. | Listrik, Gas & Air bersih 0,02 0,02 0,06 0,05
5. | Bangunan 0,27 0,47 0,98 1,22
6. | Perdagangan, Hotel & Restoran 0,80 0,95 2,90 2,47
7. | Pengangkutan & Komunikasi 0,23 0,24 0,84 0,61
8. | Keuangan, Persewaan & Jasa Perusahaan 0,18 0,25 0,64 0,65
9. | Jasa-Jasa 0,67 0,77 2,41 2,00
Total 100,00 | 100,00 [ 100,00 | 100,00

Sumber: BPS Kabupaten Siak, 2007

Hingga saat ini peran sektor migas masih mendominasi perekonomian Siak.
Pada tahun 2002, kontribusi migas mencapai 72,37 persen dan tahun 2006 berkurang
menjadi 61,43 persen dari nilai PDRB Siak. Sedangkan peran sektor pertanian pada
tahun 2002 sekitar 7,27 persen dan meningkat menjadi 11,55 persen pada tahun
2006. Artinya, sekitar 80 persen struktur perekonomian Siak didominasi oleh sektor
primer, sektor yang bertumpu pada sumber daya alam. Bila diukur tanpa migas,
struktur ekonomi Siak didominasi oleh sektor industri pengolahan. Pada tahun 2002
peran industri pengolahan mencapai 65,52 persen dari dan sedikit menurun pada
tahun 2006, menjadi 62,75 persen. Sedangkan peran sektor pertanian tahun 2002-
2006 meningkat dari 26,32 persen menjadi 29,95 persen.
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4.3.2 Pertumbuhan Ekonomi

Kontribusi PDRB Siak yang besar bagi pembangunan Riau juga dibarengi
dengan pertumbuhan ekonomi yang relatif tinggi. Laju pertumbuhan ekonomi
tersebut diukur dari data PDRB Kabupaten Siak atas dasar harga konstan tahun 2000
selama periode 2002-2006.

Tabel 4.3. Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Siak Menurut Lapangan Usaha
Tahun 2002-2006 (%)

No Kabupaten/Kota 2002 | 2003 | 2004 | 2005 | 2006
O] @) €)) @ &) 6 )
1. | Pertanian 5.46 5.35 6.05 6.97 6.71
2. | Pertambangan 9.27 8.65| 10.85 5.46 7.28
3. | Industri Pengolahan 8.76 6.52 7.29 6.51 8.14
4. | Listrik, Gas dan Air minum 248 5.73 5.29 3.51 3.80
5. | Bangunan 7.36 8.66 8.05 9.78 | 10.87
6. | Perdagangan 734 11.62 8.68 8.72( 10.07
7. | Pengangkutan & Komunikasi 13.09 797 8.31 9.45 9.88
8. | Keuangan 1001 | 1564 15.17 7.16 6.93
9. | Jasa-jasa 7.11 8.18 931 7.09 8.61
Siak 7.53 6.57 7.15 6.88 7.82

Sumber: BPS Kabupaten Siak, 2007

Pada tahun 2002 laju pertumbuhan ekonomi Siak tanpa migas sebesar 7,53
persen dan meningkat menjadi 7,82 persen pada tahun 2006. Namun pertumbuhan
ekonomi Siak tersebut lebih rendah dibanding pertumbuhan ekonomi Provinsi Riau
secara keseluruhan, dengan sumber utama dari perturnbuhan Provinsi Riau tersebut
berasal dari Kota Pekanbaru dan Kota Dumai. Disisi lain, pertumbuban ekonomi
Siak dengan migas pada tahun 2002 mengalami kontraksi sebesar (0,56) persen,
walaupun terdapat peningkatan pada tahun 2006 menjadi 3,84 persen. Pertumbuhan
sektor migas yang rendah, memberi gambaran menurunnya peran migas bagi
perekonomian Siak. Sektor ekonomi yang mampu tumbuh dengan cukup tinggi pada
tahun-tahun awal pemulihan ekonomi (tahun 2002), adalah sektor pengangkutan dan
komunikasi (13,09%), sedangkan pada tahun 2006 pertumbuhan tertinggi terjadi
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pada sektor bangunan (10,87%). Selanjutnya, pertumbuhan sektor pertanian
meningkat dari 5,46 persen pada tahun 2002 menjadi 6,71 persen pada taliun 2006.

4.3.3 Investasi (Penanaman Modal)

Perkembangan investasi baik Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) dan
Penanaman Modal Asing (PMA) di Kabupaten Siak selama periode 2003-2006
ditunjukkan oleh Gambar 4.3. berikut ini. Investasi di Kabupaten Siak selama

periode tersebut mengalami frend yang posistif, hal yang sama terjadi pada tingkat

Provinsi Riau tetapi berbeda dengan investasi pada tingkat nasional yang fluktuatif.

Oleh karena itu Pemerintah Kabupaten Siak sudah seharusnya mempersiapkan

strategi-strategi yang dapat mempertahankan frend investasi yang positif ini, bahkan

jika perlu meningkatkan investasi dengan menarik minat investor melalui kebijakan-

kebijakan yang pro bisnis tanpa harus melupakan perhatian kepada rakyat kecil.

{Juta Ruplah)
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Sumber : Badan Promosi dan Investasi Kabupaten Siak, 2007

Gambar 4.3. Perkembangan Nilai Investasi (PMDN dan PMA) di Kabupaten

Siak Tahun 2603-2006

Dari total nilai investasi PMA/PMDN di Kabupaten Siak selama periode

2003-2006 Realisasi investasi menuwut sektor ekonomi didominasi oleh sektor

industri kayu, dan barang dari kayu sebesar 39,9 persen diikuti oleh industri

makanan sebesar 31,66 persen dan sektor perkebunan sebesar 26,44 persen.
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WVIIVY 39,89%

1Y

31,36%

® Ihdustii kayu, bubur kertas dan kertas @ Industn makanan
0 Perkebunan Lainnya

Sumber: Badan Promosi dan Investasi Kabupaten Siak, 2007

Gambar 4.4. Nilai Investasi PMA/PMDN menurut Komoditas di Siak
Tahun 2006

4.3.4 Ekspor dap Imper

Kegiatan ekspor dan impor Kabupaten Siak keluar negeri melalui 4 (empat)
pelabuhan muat yaitu Pelabuhan Siak Sri Indrapura, Sungai Apit, Perawang dan
Buatan. Ekspor impor melalui keempat pelabuhan muat tersebut berupa komoditi
non migas, sementara komoditi migas yang berasal dari Kabupaten Siak diekspor
melalui pelabuhan Dumai. Selama periode 2001-2006 terjadi peningkatan ekspor
komoditi non migas Siak, pertumbuhan volume dan nilai ekspor tertinggi mencapai
65,70 persen dan 50,40 persen, terjadi pada tahun 2001-2002. Sedangkan
pertumbuban impor tertinggi tegjadi pada tabun 2004-2005 disaat pertumbuhan
volume dan nilai ekspor mengalami kontraksi (megatif). Pertumbuhan atau
peningkatan ekspor bisa disebabkan oleh peningkatan volume berupa kuantitas dan
jenis produk, dapat juga karena peningkatan harga-harga komoditas ekspor.

Ekspor Siak per komoditas menggambarkan bahwa bubur kertas (bahan
kertas) dan kertas merupakan primadona ekspor non migas Siak, pada tahun 2001
nilai ekspor komoditas tersebut sebesar 295,41 juta US $§ dan 331,76 juta US $,
diikuti komoditas kayu lapis senilai 59,39 juta US $. Selanjutnya pada tahun 2006,
ekspor bubur kertas meningkat dengan nilai 804,73 juta US $ (53,62%), kertas dan
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barang dari kertas senilai 679,35 juta US § (45,27%) dan minyak kelapa sawit pada
posisi ketiga menggantikan peran kayu lapis senilai 7,08 juta US $ (0,47%).
Sedangkan barang-barang impor utama Kabupaten Siak pada tahun 2006 adalah
alat-alat listrik senilai 193,41 juta US $.

_ 4527%
s o |

oS

0,
53,62% gy
0.27% e’
1.  BAHANKERTAS @2 KERTASDAN BARANG DARI KERTAS
@3.  MINYAK KELAPA SAWIT D4.  HASIL INDUSTRI LAINNYA
ms.  LAINNYA

Sumber: BPS Kabupaten Siak 2007

Gambar 4.5, Komposisi Ekspor Siak menurut Komoditas Tahun 2006

44  Perckonomian Siak Dalam Lingkup Input Qutput
4.4.1 Komposisi Permintaan dan Penawaran

Permintaan terhadap barang dan jasa di suatu daerah digunakan oleh sektor
produksi dalam rangka kegiatan produksi yang disebut sebagai permintaan antara.
Disisi lain permintaan juga digunakan untuk memenuhi konsumsi akhir domestik
yang terdiri dari konsumsi rumahtangga dan lembaga swasta nirlaba, konsumsi
pemerintah, pembentukan modal dan perubahan stock modal, dan selebihnya
digunakan untuk ekspor yang disebut juga dengan permintaan akhir. Dilthat dari sisi
penawaran, barang dan jasa yang ditawarkan bisa berasal dari produksi domestik,
luar daerah ataupun dari luar negeri.

Berdasarkan pengamatan terhadap struktur perminfaan dan penawaran pada

setiap sektor ekonomi, dapat dilihat sektor-sektor yang merupakan produsen utama
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untuk suatu produk tertentu. Tinggi rendahnya ekspor produk sektor tersebut, akan

dicerminkan oleh selisih/perbandingan antara nilai permintaan dan penawaran,

Makin besar surplusnya, makin besar pula rasio untuk mengekspor produk sektor

yang bersangkutan.

Tabel 4.4. Struktur Permintaan dan Penawaran Perekonomian Siak

Menurut Sektor Ekonomi Tahun 2086

Permi Permintaan akhbir h
No Sektor Auli::rt:m Domestik Ekspor Pc‘ilrlnnijr[:aan Tmpor Dou:::)st:itk P:nusr:rl::an
3] 2) (3) 4 () (6) 4] (8 [E)]
1. Tanaman Pangan 209,19 430,79 13,94 673,92 472,73 201,18 673,92
(31,04) (66,89) (2,07} (100,00) {70,15) (29.85) (100,00}
2. Perkebunan 3.140,66 235,56 1.712,54 508876 1.854,88 3.233,58 508876
(61,72) (4,63} (33,65) (100,00) (36,35) (63,35) {100,00)
3. Peternakan 19,36 11236 0,00 131,71 7325 5846 131,71
{14,70) {85,30) (0,00) {100,04) (55,61} (44,39 {100,00)
4. Perikanan 4,04 138,06 1,37 15947 176,70 22,76 199,47
(2,02} {54,28) (3,70} (100,00) (3859) (11,41} (160,00
s. Kehutanan 2491.66 «258,20 413,75 2.64721 1.067 .30 1.5719.91 2.647.21
(94,12) (-9,75) (15,63) (100,00 (40,32) (59,68) (100,00)
6. Perambangan Migas 2.739,73 4329 | 16.16396 18.946,98 0,00 18.946,98 18.946,98
(14,45) 023 (8531) (100,00} (0,00} (100,00) {100,00)
7. Pertambangen Lainnya 88,79 39,64 1,79 130,23 97,44 32,79 13023
. (68,18) {30,44) {1,38) {100,00) (74,82) (25,18) {100,00)
8. | Industri Minyak dan Lemak 77439 | 353405 | 215906 6.467,50 226,24 624126 6467,5)
(11,97} {54,64) (3338) (100,00) (3,50) {96,50) (100,00)
9. Industri Mzakanan Lainnya, %4437 | 1649233 424,98 17.861,68 | 1623507 1.626,62 17.861,68
Minuman dan Tembakau (5.29) (9233) (238) (100,00) (90,39) 9,11 ( 100,00}
10. | Industri kayu gerpajian, 34543 1.330,37 1.497.44 317324 621,90 2.55134 317324
Dian barang dari kayu (10:39) 41,92) 4%t9) (100,00) (19,60) (80,401 {100,00)
11. | Industri bubur kertas 41717 32,04 3.841.86 8.527.00 16,39 8.510,60 8.527,00
{5532) {-0.38} (45,06) {100,00) (@,19) {92.81) (100,00)
12 | Industri kertas, & barang 1.02823 1.59222 731460 993505 59235 9342,70 9.635,05
Cetakan/Penerbitan {1035} (16,03) (73,62) (100,00) (5.96) {94,04) (100,00)
13. | Industri pengolahan lainnya 3.689.71 7.766,32 5t,48 11.507,52 { 11.38645 121,07 11.507,52
(32,06) (6749) (0,45) (100,00) (98,95) {1,05} (100,00}
14 | Scktor lainnya 4,064,50 332107 7,68 7.399.26 593644 1.462,83 7.399.26
(54,93) (44,96} (0,10) (100,00} (80,23) (19,77) (100,00)
Jumigh
2006 2425725 1 34.821,82 | 33.61046 92.689,53 | 38.757,15 53.932.39 92 689,53
26,17} {3757 (36,26) {100,00) (4L38) (58,19) (100,00)
2003 333706 498473 7.311,48 15.63327 2.236,52 13.396.75 15.633.27
(21,35) (31,88) {46.77) (100,00) (14,31 (85,69) {100,00)

Tabel 4.4. di atas memberi gambaran total permintaan di Kabupaten Siak
pada tahun 2006 mencapai 92,69 triliun rupiah, meningkat 493 persen dibanding
total permintaan tahun 2003. Dari nilai tersebut yang digunakan untuk permintaan
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antara atau proscs produksi selanjutnya adalah 24,26 triliun rupiah (26,17%),
digunakan untuk permintaan akhir (konsumsi dan investasi} sebesar 34,82 triliun
rupiah (37,57%) dan sisanya diekspor sebesar 33,61 triliun rupiah (36,26%).
Sedangkan dar sisi penawaran atau penyediaan barang dan jasa, yang terdiri dari
barang dan jasa produksi domestik sebesar 53,93 triliun rupiah (51,19%) dan impor
sebesar 38,76 triliun rupiah (48,81%).

Selain sektor pertambangan migas, agroindustri mempunyai peran yang
cukup dominan. Subsektor industri bubur kertas, kertas dan barang cetakan
mempunyai surplus yang terbesar diantara sektor-sekior ekonomi lainnya, dengan
nilai 10,55 triliun ruptah diikuti industri minyak dan lemak sebesar 1,93 triliun
rupiah. Output yang dihasilkan oleh subsektor industri bubur kertas, kertas dan
barang cetakan sebesar 17,85 triliun rupiah. Dari jumlah tersebut, yang digunakan
untuk permintaan antara dalam kegiatan produksi sebesar 5,74 triliun rupiah dan
digunakan untuk permintaan akhir domestik sebesar 1,56 triliun rupiah. Untuk
memenuhi permintaan tersebut, didukung oleh produksi domestik sebesar 17,85

triliun rupiah dan sisanya dari impor sebanyak 0,6 triliun rupiah.

4.4.2 Struktur Permintaan Akhir

Barang dan jasa selain digunakan oleh sektor produksi sebagai bahan baku
kebutuhan proses produksi juga dapat digunrakan untuk memenuhi kebutuhan
konsumsi akhir (permintaan akhir). Permintaan akhir tersebut dilakukan oleh
rumahtangga, pemerintah, perusahaan dan luar negeri. Adapun bentuk dari konsumsi
akhir tersebut antara lain, konsumsi rumahtangga, konsumsi pemerintah, investasi

perusahaan dan ekspor.
Berdasarkan Tabel 4.5. diketahui bahwa jumlah seluruh permintaan akhir di

Kabupaten Siak Tahun 2006 mencapai 68,43 triliun rupiah meningkat sangat pesat
sebesar 456 persen dibandingkan tahun 2003. Dari jumlah tersebut, komponen
konsumsi rumshtangga sekitar 34,97 persen, konsumsi pemerintah 1,60 persen,
pembentukan modal tetap bruto 11,30 persen, perubahan stok 3,02 persen dan
ekspor 49,11 persen, sedangkan komposisi permintaan akhir tahun 2003 berupa

konsumsi rumahtangga sebesar 9,24 persen, konsumsi pemerintah 1,78 persen,
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pembentukan modal tetap bruto 28,11 persen, perabahan stok 1,41 persen dan
ekspor 59,46 persen. Perbedaan yang cukup signifikan antara tahun 2003 dan 2006
terlihat dari komposisi konsumsi rumahtangga dan pembentukan modal tetap bruto.
Hal ini diduga pesatnya pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Siak diiringi dengan
perbaikan ekonomi masyarakat. Disisi lain pada awal terbentuknya Kabupaten Siak,
pembangunan sarana dan prasarana yang merupakan bagian dari PMTB sangat pesat
dan seiring berjalannya waktu, peran tersebut semakin berkurang.

Tabel 4.5. Struktur Permintaan Akhir Kabupaten Siak Menurut
Komponennya Tahun 2003 dan 2006

2003 2006
Kode .
I-O Uraian Nilai Shars t?rhldap Nilai Share tfrl:adnp
{juta rupiah) PQT,‘T:: ¥ (juta rupiah) PCT,:::: a0
(1) 2) ) ) (3) 6)
301 Konsumsi rumahtangga 1.136.266 9,24 23.928.759 34,97
302 Konsumsi pemerintah 219.526 1,78 1.091.904 1,60
303 PMTB 3.455.957 28,11 7.731.817 11,30
304 | Perubahan Stok 172.984 1,41 2.069.341 3,02
305 Ekspor 7.311.476 59,46 33.610.460 49,11
309 | Permintaan akhir 12.296.209 100,00 68.432 281 100,00
409 | Impor 2.236.520 18,19 38.757.147 56,64
PDRB 10.059.689 81,81 29.675.134 43,36

Bila dicermati distribusi persentase permintaan akhir tersebut, terlihat bahwa
nilai ekspor sangat dominan terhadap permintaan akhir, yakni mencapai 59,46
persen. pada tahun 2003 dan 49,11 persen pada tahun 2006. Namun bila dilihat
ekspor neto (ekspor dikurangi impor), pada tahun 2003 terjadi surplus sedangkan
tahun 2006 nilai impor Kabupaten Siak lebih besar dari nilai ekspornya. Impor
utama Siak berupa barang-barang hasil industri makanan lainnya, minuman dan

tembakau senilai 15,53 triliun rupiah.

4.4.3 Struktur Qutput dan Nilai Tambah

Output merupakan nilai produksi barang dan jasa yang dihasilkan oleh
sektor-sektor ekonomi di suatu daerah. Qutput barang merupakan hasil perkalian
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antara kuantitas dengan harga produsen, sedangkan output jasa sama dengan nilai
penerimaan dari jasa yang diberikan kepada pihak lain. Dengan menelaah besarnya
output yang diciptakan oleh masing-masing sektor, berarti dapat diketahui sektor-
sektor yang mempunyai sumbangan terbesar dalam perekonomian Kabupaten Siak.
Untuk melihat struktur output di Kabupaten Siak, disusun sepuluh sektor yang

mempunyai nilai output terbesar seperti Tabel 4.6. berikut ini.

Tabel 4.6. Sepuluh Sektor dengan Qutput Terbesar di Siak Tahun 2006

Kode Output

No. Sektor Sektor (juta ni)pi ah) Share

iU (2) 3 4) (5)

1. 6 Pertambangan Migas 18.946.979,27 35,13

2. 12 Industri Kertas, dan Barang Cetakan 9.342.704,21 17,32

3. 11 Industri Bubur Kertas 8.510.605,14 15,78

4. 8 Industri Minyak dan Lemak 6.241.258,26 11,57

5. Perkebunan 3.233.878,01 6,00

6. 10 Industri Kayu Gergajian, Kayu lapis, dan 2.551.343,73 4,74
Barang dari Kayu, Rotan dan Bambu

7. 9 Industri Makanan lainnya, Minumag dan 1.626.615,19 3,03
Tembakau

8. 5 Kehutanan ' 1.579.907,65 2,93

. 17 Perdagangan 453.380,69 0,84
10. 16 Bangunan 374.578,39 0,69

Tabel Input-Output selain dapat menggambarkan struktur output per sektor
juga diperoleh informasi seberapa besar nilai tambah yang dihasilkan dalam suatu
perekonomian. Nilai tambah merupakan balas jasa atas pemakaian faktor-faktor
produksi yang terdiri dari tenaga kerja, tanah, modal dan kewirausahaan. Nilai
tambah bruto diperoleh berdasarkan selisih antara output dengan input antara, yang
terdiri dari upah dan gaji, surplus usaha, penyusutan barang modal, dan pajak tak
langsung neto. Untuk melihat struktur nilai tambah bruto dipilih sepulub sekior yang
mempunyai nilai tambah terbesar.

Dari Tabel 4.7. terlihat bahwa sektor pertambangan migas mempunyai nilai
tambah yang tertinggi yaitu sebesar 16,09 triliun rupiah dengan kontribusi sebesar
54,22 persen dari keseluruhan nilai tambah yang diciptakan di Siak, artinya

pertambangan migas mempunyai peran yang sangat dominan dalam perekonomian
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Siak. Kemudian disusul oleh industri kertas dan barang cetakan/penerbitan, industri
bubur kertas serta industri minyak dan lemak masing-masing memberi andil sebesar

10,99 persen, 8,01 persen dan 7,96 persen.

Tabel 4.7. Sepuluh sektor demgan Nilai Tambah Terbesar di Siak Tahun 2006

Kode Nilai Tambah
No. Sektor Bruto Share
Sektor (juta rupiah)
M @ (3) 4 )
1. 6 Pertambangan Migas 16.088.987,53 53,22
2. 12 Industri Kertas, dan Barang Cetakan 3.260.492,29 10,99
3. I Industri Bubur Kertas 2.375.594,24 8,01
4. Industri Minyak dan Lemak 2.361.706,33 7,96
3. Perkebunan 1.830.211,75 6,17
6. 5 Kehutanan 1.051.544,08 3,54
7. 10 Industri Kayu Gergajian, Kayu Lapis dan 982.721,84 3,31
Barang dari Kayu, Rotan dan Bambu
8. 9 Industri Makanan lainnya, Minuman dan 655.325,19 2,21
Tembakau
9. 17 i Perdaganpan 304.157,76 1,02
10. 21 Pemerintahan Umum 156.704,74 0,53

Bila dicermati distribusi permintaan akhir di atas, terlihat bahwa nilai ekspor
tahun 2003 sangat dominan terhadap permintaan akhir, yakni 59,46 persen, dan
49,11 persen pada tahun 2006. Namun bila dilihat ekspor netto (ekspor dikurangi
impor), pada tahun 2003 terjadi surplus sedangkan tahun 2006 nilai impor lebih
besar dari nilai ekspornya. Impor utama Siak berupa barang-barang hasil industri

makanan lainnya, minuman dan tembakau senilai 15,53 triliun rupiah.
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PERAN AGROINDUSTRI DALAM PEREKONOMIAN
KABUPATEN SIAK

Sektor agroindustri dalam analisis ini dikelompokkan menjadi industri
makanan dan non makanan. Agroindustri makanan terdiri dari industri minyak dan
lemak, serta industri makanan lainnya, minuman dan tembakau sedangkan
agroindustri non makanan terdiri dari industri kayu dan barang dari kayu serta
industri bubur kertas. Peran agroindustri dalam perekonomian Kabupaten Siak
dianalisis dengan menggunakan pendekatan Tabel Input-Output dan Model
Miyazawa yang terdiri dari: analisis angka pengganda (multiplier analysis), analisis
keterkaitan (linkage analysis), serta analisis sektor unggulan melalui metode
Mudltifactor Evaluation Process (MFEP).

5.1  Peran Agroindustri dalam Pembentukan Qutput dan Nilai Tambah

Sektor agroindustd menjadi primadona ekonomi di Kabupaten Siak
disamping sektor pertambangan migas. Pada tahun 1980-an hingga pertengahan
tahun 1990-an industri hasil kehutanan seperti kayu gergajian, kayu lapis dan bubur
kertas merupakan komoditi agroindustri utama di daerah ini. Selanjutnya seiring
dengan meningkatnya harga komoditi perkebunan di pasaran intemasional terutama
komoditas kelapa sawit, industri minyak dan lemak turut menyumbang output yang
besar bagi perekonomian Siak, hal ini dapat dilihat pada Tabel 5.1 di bawah ini.

QOutput agroindustri merupakan penyumbang terbesar output perekonomian
Kabupaten Siak tanpa migas, yaitu sebesar 53,93 persen, dengan porsi terbesar
berasal dari industri non makanan. Secara rinci share industri non makanan terhadap
nilai output agroindustri sebesar 58,54 persen, dengan sumbangan utama berasal dari
industri bubur kertas. Sedangkan share output agroindustri mencapai 66,45 persen
dari nilai output industri pengolahan (manufaktur) secara keseluruhan.

Nilai tambah adalah input primer yang merupakan bagian dari input secara
keseluruhan. Sesuai dengan asumsi dasar yang digunakan dalam penyusunan Tabel
Input-Output, maka hubungan antara nilai tambah dan output bersifat linear, artinya
kenaikan atau penurunan output akan diikuti secara proporsional oleh kenaikan atau
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penurunan nilai tambah. Seperti halaya outpzt, share nilai tambah sektor
agroindustri terhadap perekonomian Siak mencapai 46,92 persen. Industri bubur
kertas memberi sumbangan terbesar bagi pembentukan nilai tambah sektor
agroindustri diikuti industri minyak dan lemak.

Tabel 5.1. Peran Agroindustri dalam Pembentukan Output dan Nilai Tambah
Tahun 2006 (Juta Rupiah)

Nilai Nilai Rasio Nilai
Sektor Tambah/
Cutput Tambak
Output
0 2) 3) 0}

Agroindustri Makanan 7.821.165.91 3.017.631.52 0,39
- Industri minyak dan lemak 6.241.258.26 2.361.706,33 0,38
- Industri makanan lainnya, minuman & tembakau 1.579.907,65 655.325,19 0,41
Agroindustri Non Makanan 11.045521,75 3358.316,08 0,30
- Industri kayu gergajian, kayu lapis dan barang

dari kayu, rotan & bambu 2.534.816,61 982,721,834 039
- Industri bubur kertas 8.510.605,14 237559424 0,28
Agroindustri (Ind. Makanan+Non Makanan) 18.866.687 56 6.375.347,60 034
Industri pengolahan 28.393.595,03 9.675.619,15 0,34
Perekonomizn Siak (tanpa migas) 34.985.405,82 13.586.146,65 039 [
Share Ind. Makanan terhadap Agroindustri 41,46% 41,32%
Share Ind. Nen Makanan terhadap Agroindustri 58,54% 52,68%
Share Agroindustri terhadap Ind. Pengolahan 66,45% 64,86%
Share Agroindustri terhadap Perekonomizn tanpa migas 53,93% 46,92&

Sumber: Tabel I-O Siak 2006 (data diolah)

Dari komposisi output dan nilai tambah sektor agroindustri di atas, dapat
dibandingkan bahwa output yang tinggi di sektor industti non makanan
menghasilkan nilai tambah yang lebih rendah dibandingkan dengan industri
makanan, artinya rasio nilai tambah industri non makanan lebih rendah dari industri
non makanan. Rasio yang terendah terdapat pada industri bubur kertas yaitu 0,28, di
bawah rata-rata rasio nilai tambah sektor agroindustri secara keseluruhan.
Sedangkan pada industri makanan, yang terendah adalah industri minyak dan lemak
dengan nilai 0,38.

Nilai tambah adalah balas jasa terhadap faktor produksi yang tercipta karena
adanya kegiatan produksi, berupa upah/gaji dan surplus usaha, ditambah penyusutan
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dan pajak tak langsung. Tabel 5.2. menggambarkan bahwa porsi yang diterima
untuk upah dan gaji lebih rendah dibandingkan dengan surplus usaha, padahal upah
dan gaji merupakan satu-satunya komponen nilai tambah yang bisa langsung
diterima oleh tenaga kerja. Sebaliknya surplus usaha yang diterima oleh pengusaha
(enterpreneurship) hampir dua kali lebih besar dibandingkan dengan komponen
upah dan gaji. Surplus usaha belum tentu dinikmati oleh masyarakat, karena surplus
usaha tersebut sebagian ada yang tersimpan atau ditanam di perusahaan dalam
bentuk laba yang ditahan, dan dalam surplus usaha termasuk juga bagian pendapatan
dari tenaga kerja yang tidak dibayar.

Tabel 5.2. Komposisi Nilai Tambah Sektor Agroindustri Tahun 2006

(Juta Rupiah)
Sektor Upah/ Surplus Penyusutan Pajak tak NTB
Gaji Usaha langsung
1) (2) ) 4) (5) 6
Industri Makanan 766.169,90 | 1.561.214,18 537.983,13 151.664,31 { 3.017.031,52
(25.39) (51,75) (£7.83) (5,03} (100,00)
- Industri minyak dan lemak 604,772,53 | 1.211.483,39 423.912,06 121.538,35 | 2361.706,33
25.61) (51,30) (17.95) (5.15) (100,00
- Industri makanan lainnya, minuman 16139736 [ 349.730,80 114.071,07 30.125.96 | 655325,19
dan tembakau (24,63} (3337 (17.41) (4,60) (100,00
Industri Noit Makanan 1.057.114,60 | 1.628.104,59 57931446 93.78243 | 3358316,08
{31,48) (48.48) (17,25) (2,79} (100,00}
- Industri kayu gergajian, kayu lapis, 345.764,53 428.852,36 175.064,41 33.040,54 982.721,84
barang dari kayu, rotan & bambu (35.18) (43,64) (17,81) (3.36) (100,00}
- Industri bubur kertas T11350,07 | 1.199.252.23 404.250,05 60.741,89 | 2375.594,24
(29,54) (50,48) {17,02) (2,56) {100,00)
Agroindustri (Ind. Makanan + Non
Makanan) 182328450 | 3.189.318,77 | 111729759 245.446,74 | 637534760
{28,60) (56,03) (1753) (3.35) (100,00)
Industri pengolaban 3.192.001,68 | 4.891.407,24 | 1.268.725.87 323.484,36 | 9.675.619,15
(32,99) (50,55} (13,11) (339 (100,00)
Perekonomian (tanpa migas) 4.433.289 7.198.383 1.530.105 424370 13.586.147
(32,63) (52,98) (11,26) (EN ¥ (100,00)

Sumber: Tabel I-O Siak 2006 (data diolah)
Angka dalam kurung merupakan persentase terhadap nilai tambah

Di Kabupaten Siak, porsi upah/gaji pada industri non makanan lebih tinggi

dibanding industri makanan, sebaliknya dengan surplus usaha. Salah satu penyebab
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terjadinya hal seperti ini diduga karena banyaknya tenaga kerja tidak dibayar pada
industri makanan berskala kecil dan menengah. Selanjutnya porsi upah dan gaji
sektor agroindustri lebih rendah dibanding sektor industri pengolahan secara umum,

sedangkan surplus usaha mempunyai porsi yang relatif sama.

5.2  Peran Agroindustri dalam meningkatkan Qutput Perekonomian,
Pendapatan Rumah Tangga dan Kesempatan Kerja

Model Input-Output maupun Model Miyazawa dapat digunakan untuk
menganalisis hubungan teknis antar sektor akibat efek langsung dan tidak langsung
dari permintaan akhir, hubungan tersebut dapat dilihat melalui analisis angka
pengganda (Multiplier analysis). Angka pengganda yang dibahas dalam penelitian
ini difokuskan pada angka pengganda output, pengganda pendapatan rumahtangga
dan pengganda kesempatan kerja. Makna dari nilai pengganda sektor agroindustri
tersebut adalah: apabila diberikan stimulus ekonomi sebesar 1 juta rupiah ke sektor
agroindustri, akan meningkatkan total output, pendapatan dan kesempatan kerja
sebesar masing-masing nilai penggandanya dengan satuan yang sama. Untuk angka
pengganda cutput, dan tenaga kerja menggunakan Model Input-Output Terbuka
(belum memasukkan rumahtangga sebagai variabel endogen) dan Model Miyazawﬁ
(dengan memasukan rumahtangga sebagai variabel endogen), sedangkan pengganda
pendapatan disamping diperoleh dari kedua model tersebut juga dibandingkan
dengan Model Input-Output Tertutup seperti yang telah dijelaskan dalam Bab 3.

5.2.1 Peran Agroindustri Dalam Meningkatkan Qutput Perekonomian

Gambar 5.1. di bawah ini menyajikan nilai pengganda output agroindustri
dibandingkan dengan sektor pertanian dan industri lainnya, sedangkan nilai
pengganda masing-masing sektor secara rinci disajikan pada lampiran 5. Hasil
analisis Model I-O terbuka menunjukkan rata-rata pengganda output sektor
agroindustri non makanan sebesar 2,30, yang berarti setiap diberikan stimulus
ekonomi ke sektor agroindustri non makanan sebesar satu juta rupiah, akan
meningkatkan output perekonomian Siak sebesar 2,30 juta rupiah. Angka Pengganda
output agroindustri non makanan lebih tinggi dibandingkan dengan agroindustri

makanan, sektor pertanian, pertambangan dan penggalian maupun sektor-sektor
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lainnya, namun sedikit lebih rendah dibandingkan dengan industri pengolahan
lainnya. Secara keseluruhan dalam struktur perekonomian Siak, nilai pengganda
output tertinggi berasal dari sektor listrik, gas dan air bersih yaitu 2,72. Sedangkan
nilai pengganda output yang terendah adalah sektor pertambangan migas yaitu 1,19.
Rendahnya angka pengganda output sektor pertambangan migas lebih dikarenakan
sebagian besar output sektor pertambangan migas diekspor keluar daerah/keluar
negeri, dan tidak adanya industri pengolahan migas di daerah ini, dengan demikian
tidak memberikan efek pengganda output yang tinggi dar sektor yang bersangkutan.
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Sumber: Tabel I-O Siak 2006 dan Model Miyazawa (data diolah)

Gambar 5.1 Nilai Pengganda Qutput menurut Sektor Ekonomi Tahun 2006

Dengan masuknya konsumsi rumah tangga sebagal variabel endogen dalam
Tabel Input-Output (Model Miyazawa), nilai pengganda output menjadi lebih besar
dibandingkan dengan Model I-O biasa seperti yang ditunjukkan oleh Gambar 5.1 di
atas. Bila dengan Model I-O pengganda output yang tiertinggi adalah industri bubur
kertas (13,26), maka dengan Model Miyazawa, pengganda output tertinggi adalah
sektor industri pengolahan lainnya dan sektor pertamian. Hal ini mengindikasikan

besarnya peran konsumsi rumahtangga pada kedua sektor tersebut. Secara umum,
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sektor yang mempunyai nilai pengganda output Model Miyazawa yang tertinggi
adalah sektor listrik, gas dan air bersih yakni 14,08 yang artinya apabila permintaan
akhir naik sebesar satu juta rupiah pada sektor listrik, gas dan air bersih, maka
output perekonomian akan meningkat sebesar nilai pengganda outputnya yaitu 14,08

juta rupiah.

13.85

13,93

13,91 |

/
13,89 ///
/

13,87

13,85 . : v
Gol, Pendapatan Gol, Pendapatan Gol. Pendapatan

Rendah Sedang Tinggi

Sumber: Tabel I-O Siak 2006 dan Model Miyazawa (data diolah)

Gambar 5.2 Nilai Pengganda Qutput menurut Golongan Pendapatan
Rumah Tangga Tahun 2006

5.2.2 Peran Agroindustri Dalam Meningkatkan Pendapatan Rumah Tangga

Angka pengganda pendapatan Model Miyazawa menunjukkan sektor
agroindustri makanan menempati posisi utama diantara sektor agroindustri lainnya
dengan nilai 12,92 dan agroindustri non makanan sebesar 12,67. Nilai pengganda
pendapatan ini lebih tinggi dibanding sekior pertanian, industri pengolahan lainnya
dan pertambangan/penggalian tetapi lebih rendah dar sektor lainnya khususnya
sektor listrik, gas dan air bersih. Hal ini menunjukkan bahwa pengembangan sektor
agroindustri akan memberikan dampak peningkatan pendapatan rumah tangga lebih
besar dibandingkan pengembangan yang dilakukan ke sektor-sektor lainnya selain
ke sektor listrik, gas dan air bersth.

Hasil perhitungan angka pengganda pendapatan dengan menggunakan Model
I-O Type I menunjukkan bahwa sektor agroindustri non makanan memiliki nilai
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pengganda pendapatan yang tertinggi (3,12) dibanding sektor agroindustri makanan;
pertanian, industri pengolahan lainnya dan pertambangan/ penggalian. Tetapi bila
dibandingkan dengan sektor-sektor ekonomi secara keseluruhan, menduduki
peringkat kedua setelah sektor listrik, gas dan air bersih.

Menurut Miller and Blair (1985) dalam Hewings (1985), angka pengpanda
pendapatan type II akan lebih tinggi dibanding angka pengganda pendapatan type I,
tetapi hubungan keduanya relatif konstan. Peningkatan nilai pengganda pendapatan
type Il karena adanya penambahan variabel endogen dalam perhitungan matriksnya,
hal ini berkaitan dengan adanya induced effect yaitu masuknya sektor rumah tangga
dalam matriks input antara sehingga dianggap bertingkah laku layaknya sektor
produksi lainnya dalam perekonomian. sehingga apabila pengganda pendapatan type
I diketahui, maka pengganda pendapatan type II akan mudah dihitung,.
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3. Peternakan 7. Industri makanan lairnya L1. Pertambangan & penggalian
4. Perikanan 8. Industri kayu & brg dari kayu

Sumber: Tabel 1-O Siak 2006 dan Model Miyazawa (data diolah)

Gambar 5.3 Nilai Pengganda Pendapatan menurut Sektor Ekonomi
Tahun 2006

Angka pengganda pendapatan type Il dengan memasukan rumah tangga
sebagai variabel endogen tidak memengaruhi komposisi angka pengganda
pendapatan, namun dengan membagi rumah tangga dalam tiga golongan pendapatan
sebagai variabel endogen seperti konstruksi Model Miyazawa di atas, komposisi
pengganda pendapatan ini sedikit berubah, yaitu lebih tingpi pada subsektor
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agroindustri makanan dibandingkan non makanan seperti type I dan II. Hal ini
disebabkan selain adanya induced effect dari konsumsi rumah tangga juga karena
pengaruh masuknya sebagian surplus usaha pada Model Miyazawa yang tidak
masuk pada type II. Sebagian surplus usaha tersebui bersumber dari
enterpreneurship dan tenaga kerja yang tidak dibayar, dan kedua sumber tersebut

lebih banyak berasal dari sektor agroindustri makanan dibandingkan agroindustri

non makanan.

5.2.3 Peran Agroindustri Dalam Meningkatkan Kesempatan Kerja

Analisis angka pengganda kesempatan kerja dilakukan hanya dengan
menggunakan Model Input-Output, tanpa menganalisis dengan Model Miyazawa.
Hal ini dilakukan karena terbatasnya data jumlah tenaga kerja menurut golongan
pendapatan. Selanjutnya menurut Nazara (2005) analog dengan angka pengganda
pendapatan rumah tangga type I, dapat pula dihitung angka pengganda kesempatan
kerja type I. Penghitungan angka pengganda type I ini berangkat dari pemikiran
bahwa efek awal dari perubahan akhir yang eksogen terhadap kesempatan kerja
adalah niiai rata-rata output setiap pekerja bukan satu unit uang perubahan
permintaan akhir.

Nilai pengganda kesempatan kerja biasa yang fertinggi adalah sektor lainnya
yaitu 0,072, sedangkan pada sektor agroindustri yang tertinggi adalah agroindustri
non makanan, utamanya subsektor industri bubur kertas yaitu 0,024. Artinya untuk
memenuhi permintaan akhir terhadap satu juta rupiah output industri bubur kertas
diperlukan tenaga kerja sebanyak 0,024 orang atau dengan kata lain untuk
memenuhi permintaan akhir terhadap satu milyar rupiah output industri bubur kertas
diperlukan tenaga kerja sebanyak 24 orang (hasil selengkapnya disajikan pada
lampiran 7).

Apabila angka pengganda kesempatan kerja biasa dibagi dengan koefisien
tenaga kerja (jumiah tenaga kerja sektor i dibagi dengan jumlah output sektor i),
maka akan diperoleh angka pengganda kesempatan kerja Type I. Angka pengganda
kesempatan kerja Type | yang tertinggi adalah sektor agroindustri makanan,
terutama yang berasal dari industri minyak dan lemak, yaitu sebesar 23,53 (lampiran
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7). Angha pengganda tersebut menunjukkan bahwa setiap satu juta rupiah
peningkatan permintaan akhir di subsektor industri minyak dan lemak akan
menambah 24 kesempatan kerja. Dalam perekonomian Siak secara keseluruhan,
pengganda kesempatan kerja subsektor industri minyak dan lemak merupakan
pengganda kesempatan kerja tertinggi diikuti subsektor industri bubur kertas. Pada
hakekatnya peran penting industri minyak dan lemak serta industri bubur kertas pada
perekonomian Siak tidak hanya pada masalah penyerapan tenaga kerja tapi juga
dapat dilihat dari dua angka pengganda sebelumnya, kedua subsektor tersebut selalu

berada diantara sektor-sektor yang memiliki angka pengganda yang relatif tinggi.

1 2 3 4 5 5 h 7 3 ] 10 11 12
|. Tanaman pangan 5. Kehutanan 9. Industri bubur kertas
2. Perkebunan 6. Industr minyak dan lessak 10, Industri Penpolahan lainnya
3. Petemnakan 7. Industri makanan lainnya 1. Pertambangan & penggalian
4, Perikanan 8. Industri kayu & brg dari kayu 12. Scktor lainnya

Sumnber: Tabel I-O Siak 2006 (data diolah)

Gambar 5.4 Nilai Pengganda Kesempatan Kerja menurut Sektor Ekonomi
Tahun 2006

Sektor pertanian yang merupakan sektor penyedia bahan baku bagi proses
produksi sektor agroindustri, mempunyai nilai pengganda kesempatan kerja yang
paling rendah yaitu 3,34. Hal ini mengindikasikan adanya surplus tenaga kerja pada
sektor tersebut, dimana setiap satu juta rupiah peningkatan permintaan akhir hanya
akan menambah 3,34 kesempatan kerja. Rendahnya penyerapan tenaga kerja ini
akibat sudah jenuhnya jumlah tenaga kerja pada sektor ini, bandingkan dengan

Universitas Indonesia

Dampak pembangunan..., Rozalinda, FE Ul, 2008.




75

sektor agroindustri makanan dan non makaran yang dapat menambah 21 dan 18
kesempatan kerja.

Apabila upah tenaga kerja di suatu wilayah diasumsikan merupakan suatu
konstanta yang bersifat konstan dalam satu titik waktu, maka nilai pengganda
kesempatan kerja/tenaga kerja dapat dijadikan proxy penyerapan tenaga kerja di
wilayah tersebut. Dengan demikian dapat diartikan bahwa sektor agroindustr
makanan memiliki peran yang lebih besar dalam penyerapan tenaga kerja dan
peningkatan pendapatan sedangkan agroindustri non makanan lebih berperan dalam

peningkatan output.

53  Keterkaitan Agreindustri Dengan Sektor-Sektor Lainnya

Dalam konsep analisis input-output, keterkaitan antar sektor ekonomi dapat
dilihat melalui keterkaitan produk. Keterkaitan produk merupakan keterkaitan yang
terjadi melalui penggunaan produk berbagai indusiri sebagai bahan baku bagi suatu
industri dan penggunaan produk industri tersebut sebagai bahan baku industri
lainnya. Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa kaitan yang tercipta karena
industri menggunakan produk-produk industri lain untuk bahan baku disebut sebag‘ai
kaitan ke belakang. Sedangkan keterkaitan yang tercipta karena produk suatu
industri digunakan sebagai bahan baku bagi industri-industri lain disebut sebagai
kaitan ke depan.

Kaitan ke belakang merupakan penciptaan permintaan bagi industri lain.
Adanya tarikan permintaan merupakan perangsang peningkatan produksi dan
investasi. Sedangkan kaitan ke depan merupakan media penyedia input bagi sektor
lain. Adanya kepastian untuk memperoleh pasokan input yang cukup akan

mendorong investasi sehingga kapasitas produksi akan meningkat. Namun dampak .

kenaikan ke depan dipandang bersifat pasif sehingga kurang efektif dibanding
dampak kaitan ke belakang (Simatupang dkk, 2000).

Untuk mengetahui keterkaitan antar industri atau antar sektor digunakan
analisis koefisien teknologi (A) dan matriks kebalikan leontief. Koefisien taknologi
(o)) atau koefisien input-output diartikan sebagai jumlah input sektor i yang
digunakan untuk menghasilkan output sektor j. Koefisien ini penting karena dapat
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mengetahui komponen input yang dominan dalam menghasilkan output suata
industri. Angka-angka pada koefisien teknologi (A) dapat digunakan untuk
mengetahui keterkaitan secara langsung antar sektor, sedangkan keterkaitan total
antar sektor digunakan matriks kebalikan leontief. Tabel 5.3. dan Tabel 5.4. berikut
ini menyajikan angka keterkaitan langsung dari Model Miyazawa, sedangkan
keterkaitan langsung dengan Model I-O dapat dilihat pada lampiran 8 dan 9.

Tabel 5.3. Keterkaitan Langsung Ke Belakang (Backward Linkages Direct
Effect) Agroipdustri Terhadap Sektor-Sektor Ekonomi di Siak

Tahun 2006
Sektor Agroindustri
Peringkat Industri Minyak | Industri Makanan | Industri Kayu dan Industri Bubur

dan Lemak lainnya Barang dari Kayu Kertas
) 2 3) 4) (&)
| 04713 (2) 04724 (8) 03235 (5) 0,1857 (5)
2 0,1278 (9) 0,0618 (9} 0,1132 (10} 0,1224 (11)
3 0,0105 (20) 0,0341 (1) 0,0591 (14) 0,1187 (14)
4 0,0039 (1) 0,0064 (2) 0,0454 (19) 0,0765 (19)
5 0,0020 (22) 0,0049 (i3) 0,0425 (20) 0,0755 (20}
6 0,0018 (19) 0,0042 (14) 0,0154 (13) 0,0745 (13)
7 0,0014 (14) 0,0027 (19) 0,0117 (22) 0,0203 (18)
8 0,0010 (13} 0,0024 (20) 0,0021 (17) 0,0132 (1)
9 0,0008 (17) 0,0017 (4) 0,0010 (12) 0,0100 (12)
10 0,0005 (5) 0,0016 (7) 0,0004 (18) | . 0,0098 (22)

Sumber: Tabel I-O Siak 2006 (data diolah)

Tabel 5.3. di atas menunjukkan bahwa industri minyak dan lemak memiliki
keterkaitan langsung ke belakang yang paling kuat dengan sektor perkebunan (2),
yaitu sektor yang diantaranya menghasilkan kelapa dan kelapa sawit, yaitu
komoditas bahan baku bagi industri minyak dan lemak. Sedangkan industri makanan
lainnya mempunyai keterkaitan ke belakang yang kuat dengan industri minyak dan
lemak (8). Sementara itu sektor industri kayu, dan barang dari kayu serta industri
bubur kertas mempunyai keterkaitan langsung ke belakang yang kuat dengan sektor
kehutanan (5). Artinya scktor-sektor yang mempunyai nilai Backward linkages
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tertinggi merupakan input utama atau sumber bahan baku utama bagi sektor
agroindustri tersebut.

Selanjutnya dengan mencermati angka forward linkages pada Tabel 5.4. di
bawah ini dapat dijelaskan bahwa pengguna utama output industri minyak dan
lemak adalah industri makanan lainnya, minuman dan tembakau (9) serta sektor
hotel dan restoran (18), sedangkan industri makanan lainnya, minuman dan
tembakau tersebut menjadi input utama bagi sektor hotel dan restoran. Selanjutnya
output industri kayu dan barang dari kayu lebih banyak digunakan oleh sektor itu
sendiri dan sekfor bangunan, sedangkan industri bubur kertas digunakan hanya oleh
sektor yang mempunyai kebutuhan yang tinggi terhadap bubur kertas yaitu industri
kertas dan barang dari kertas, percetakan dan penerbitan (12) serta sektor industri
bubur kertas sendiri.

Tabel 5.4. Keterkaitan Langsung Ke Depan (Forward Linkages Direct Effect)
Agroindustri Terhadap Sektor-Sektor Ekonomi di Siak Tahun 2006

Sektor Agroindustri
Peringkat  |"ynqustri Minyak | Industri Makanan | Industri Kayu dan | Industri Bubur
dan Lemak lainnya Barang dari Kayu Ker:as
1) @) (3) @) 3)
1 0,4724 (9) 0,2785 (18) 0,1132 (10) 0,3934 (12)
2 0,1376 (18) 02091 (3) 0,0631 (16) 0,1224 (11)
3 0,0332 (3) 0,1278 (8) 0,0051 (14) 0,0000
4 0,0006 (17) 0,0626 (4) 0,0030 (11) 0,0000
5 0,0001 (22) 0,0618 (9) 0,0024 (17) 0,0000
6 ¢,0001 (19} 0,0026 (12) 0,0022 {22) 0,0000
7 0,0000 0,0018 (14) 0,0006 (4) 0,0000
8 0,0000 0,0009 (20) 0,0006 (12) 0,0000
9 0,0000 0,0007 (19) 0,0005 (1) 0,0000
10 0,0000 0,0004 (17) 0,0003 (7) 0,0000

Sumber: Tabel I-O Siak 2006 (data diolah)

Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa tidak semua sektor-sektor
dalam perekonomian terkait langsung dengan sektor agroindustri. Hal ini ditandai
dengan nilai Backward linkages dan forward linkages nol (0), seperti sektor

pertambangan migas. Sedangkan keterkaitan agroindustri dengan sektor
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pemerintahan umum hanya pada sektor industri kayu dan barang dan kayu, yaitu
keterkaitan ke depan sebesar 0,0252.

Selanjutnya Tabel 5.5. berikut ini menyajikan keterkaitan ke belakang dan ke
depan secara langsung dengan analisis matriks koefisien teknologi (M) pada
pengembangan Model Input-Output (Model Miyazawa) Kabupaten Siak Tahun
2006. Hasil konstruksi Model Miyazawa tersebut menggambarkan bahwa
keterkaitan ke belakang secara langsung yang tinggi pada agroindustri makanan
berada pada golongan rumahtangga berpendapatan tinggi dan sedang sedangkan
sektor agroindustri non makanan berada pada golongan rumahtangga yang
berpendapatan tinggi. Hal ini menggambarkan bahwa jumlah input yang dibutuhkan
industri minyak dan lemak, industd kayu dan industri bubur kertas lebih banyak
berasal dari golongan rumahtangga berpendapatan tinggi sedangkan untuk industri

makanan lainnya berasal dari golongan rumahtangga berpendapatan sedang.

Tabel 5.5. Keterkaitan Langsung Ke Depan dan ke Belakang (Forward and
Backward Linkages Direct Effecf) Agroindustri Terhadap
Kelompok Pendapatan Rumahtangga di Siak Tahun 2006

Sektor Agroindustri
Golongan Pendapatan Industri Industri Industri Kayu 5
g P Minyak dan Makanan dan Barang lnduls{mrtfubur
Lemak fainnya dari Kayu s
1) (2) ) “@ (3)

Forward Linkages

Pendapatan Rendah 0,13744 0,69129 0,00063 0,00000

Pendapatan Sedang 0,12246 0,66491 0,00114 0,00000

Pendapatan Tinggi 0,13127 0,65187 0,00148 0,060000
Backward Linkages

Pendapatan Rendah 0,06735 0,05959 0,03155 0,00000

Pendapatan Sedang 0,09874 0,14540 0,08215 0,03964

Pendapatan Tinggi 0,10106 0,08282 0,16926 0,16754

Sumber: Tabel I-O Siak 2006 dan Model Miyazawa (data diolah)

Disisi lain, keterkaitan ke depan yang tinggi untuk agroindustri makanan
adalah dari rumahtangga berpendapatan rendah dan agroindustri non makanan
berasal dari rumahtangga berpendapatan tinggi. Hal ini menggambarkan bahwa
rumahtangga yang banyak menggunakan output dari agroindustri makanan adalah
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golongan rumahtangga berpendapatan rendal: dan output agroindustri non makanan

lebih banyak digunakan oleh rumahtangga berpendapatan tinggi.

Tabel 5.6. Indeks Keterkaitan Ke Belakang dan Ke Depan (Backward and
Forward Linkages) Sektor-Sektor Ekonomi di Siak Tahun 2006

Tabel 10 Model Miyazawa
Peringkat Indeks | Indcks | Indeks | Indeks
BL FL BL FL
(1) 2 3) @ (5
Pertanian 0,82285 | 0,82854 | 1,00515 | 0,58572
- Tanaman pangan 0,73506 | 0,69209 | 1,01691 | 0,45884
- Perkebunan (0,94461 | 1,32544 [ 1,01856 | 1,99607
- Peternakan 0,84013 | 0,58795 | 1,01016 | 0,13633
- Perikanan 0,71008 | 0,55462 | 0,99921 {1 0,13541
- Kehutanan 0,88432 | 0,98261 | 0,93091 ) 0,20195
Agroindustri Makanan 1,16358 | 1,11924 | 0,97388 | 4,53252
- Industri minyak dan lemak 1,13987 | 1,14878 | 0,98231 { 3,57991
- Industri makanan lainnya, minuman & tembakau 1,18729 | 1,08969 [ 0,96545 { 5,48512
Agroindustri Non Makanan 1,20160 | 0,78835 | 0,98823 { 0,23637
- Industri kayu & barang dari kayu, rotan & bambu 1,12236 § 0,65983 | 0,97306 | 0,11448
- Indﬁstri bubur kertas 1,28084 | 0,91686 | 1,00340 | 035826
Industri Lainny=a 1,20584 | 1,68824 | 1,03394 | 0,86226
Pertambangan & Pengpalian 0,62584 | 1,13087 | 6,94173 | 0,33798
Sektor Lainnya 1,03577 | 0,83946 | 098862 | 031421

Sumber: Tabel I-O Siak 2006 dan Model Miyazawa (data diolah)

Tabel 5.6. di atas menggambarkan indeks keterkaitan ke belakang dan ke
depan, yang dianalisis dari matriks kebalikan leontief Model 10 dan Model
Miyazawa. Hasil perhitungan Tabel 10 menunjukkan bahwa sektor agroindustri
memiliki angka indeks keterkaitan ke belakang yang tinggi (>1), artinya sektor
agroindustri memiliki keterkaitan yang kuat dengan sektor penyedia input terutama

sektor pertanian dan industri hulunya. Urutan teratas indeks keterkaitan ke belakang
sektor agroindustri adalah industri bubur kertas diikuti oleh industri makanan
lainnya serta industri minyak dan lemak, yang berarti memiliki peran yang tinggi

dalam menggerakkan pertumbuban sektor-sektor lainnya.
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Selanjutnya dengan Model Miyazawa, indeks keterkaitan ke belakang yzng
tertinggi adalah industri pengolahan lainnya, sedangkan sektor agroindustri justru
menunjukan angka indeks keterkaitan ke belakang yang <1 kecuali industri bubur
kertas. Sebaliknya, dengan adanya induced effect dari Model Miyazawa, sektor
pertanian justru mempunyai indeks keterkaitan ke belakang yang tinggi yaitu 1,01.
Artinya rumahtangga sektor pertanian mempunyai ketergantungan yang cukup
finggi terhadap sektor-sektor lainnya terutama dari hasil industri pengolahan sebagai
bahan baku konsumsi. Sedangkan sektor-sektor dengan keterkaitan ke depan yang
tinggi adalah agroindustri makanan dan perkebunan, artinya oufput sektor-sektor
tersebut banyak digunakan sebagai input sektor lainnya.

Angka indeks keterkaitan ke depan yang tinggi pada sektor agroindustri
makanan menunjukkan bahwa pengaruh masuknya konsumsi rumahtangga sebagai
variabel endogen pada Tabel Input-Output meningkatkan peran agroindustri
makanan sebagai penyedia input bagi sekior lain terutama sektor rumahtangga pada
Model Miyazawa. Artinya pengeluaran untuk konsumsi makanan lebih besar
dibanding konsumsi non makanan bagi rumahtangga di Kabupaten Siak. Dan hal ini
memang merupakan kondisi yang sewajarmnya bagi masyarakat di daerah maupun
masyarakat Indonesia pada umumnya.

Bila kita cermati Tabel 5.7. di bawah ini, dengan masuknya sektor
rumahtangga sebagai variabel endogen pada Model Miyazawa, terlihat bahwa sektor
perkebunan (2), dan industri pengolahan lainnya (14) mempunyai indeks keterkaitan
ke belakang dan ke depan yang tinggi, artinya sektor-sektor tersebut mempunyai
potensi yang tinggi dalam mendorong tumbuhnya sektor-sekfor ekonomi lainnya.
Kedua sektor tersebut membutuhkan input sektor lain yang tinggi yang berasal dari
Kabupaten Siak sendiri dan outputnya juga banyak dimanfaatkan sebagai input
sektor lain di daerah tersebut.

Sektor agroindustri makanan mempunyai keterkaitan ke belakang yang
rendah dan keterkaitan ke depan yang tinggi, artinya sektor tersebut cenderung
prospektif dan pasar terjamin (Widodo, 2006). Sektor yang mempunyai keterkaitan
ke depan yang tinggi, berarti pada daerah ini merupakan pasar output yang potensial
bagi sektor tersebut, sedangkan sektor yang mempunyai keterkaitan ke belakang
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yang tinggi berarti daerah ini merupakan penyedia input yang potensial bagi sektor
tersebut. Sedangkan sektor-sektor yang mempunyai keterkaitan ke depan dan ke
belakang yang rendah, bukan berarti sektor tersebut tidak baik, tetapi lebih
menunjukkan rendahnya penggunaan input atau output dari sektor-sektor lain di
Siak. Kemungkinan sektor tersebut menggunakan input dari daerah lain atau
menjual output ke daerah lain.

Tabel 5.7. Keterkaitan Antar Sektor Kabupaten Siak menurut Model
Miyazawa Tahun 2006

Forward Linkage

Rendah Tinggi

- Perikanan - Industri minyak dan lemak

- Kehutanan - Industri makanan lainnya, minuman

- Pertambangan migas dan tembakau

- Pertambangan dan Penggalian lainnya

- Industri kayu dan barang dari kayu

- Perdagangan

- Anghkutan dan Komunikasi

- Bank, lembaga keuangan lainnya dan
jasa perusahaan

- Tanaman pangan

- Peternakan

- Industri bubur kertas

- Industri kertas, barang dari kertas dan
percetakan/penerbitan

- Industri kimia, karet, plastik dan
barang iKutannya

- Listrik, gas dan air bersih

- Bangunan

- Hotel dan Restoran

- Pemerintahan Umum

- Jasa sosial/lkemasyarakatan, RT dan
perorangan

Rendah

Perkebunan
[ndustri pengolahan lainnya .

Backward Linkage

Tinggi

Sumber: Tabel I-O Siak 2006 dan Model Miyazawa (data diolah)

Selanjutnya dari hasil analisis ini juga menunjukkan bahwa sektor-
sektor yang berkaitan dengan kehutanan dan pertambangan migas mempunyai
indeks keterkaitan ke belakang dan ke depan yang rendah, artinya sektor-sektor
tersebut tidak menimbulkan efek keterkaitan yang kuat dengan sektor-sektor lainnya
di daerah ini.
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5.4 - Sektor Unggulan Di Kabupaten Siak

Penentuan sektor unggulan di Kabupaten Siak digunakan kerangka analisis
proses evaluasi multifaktor (Multifactor Evaluation Process), yang merangkum
sektor-sektor yang memiliki keterkaitan ke belakang, keterkaitan ke depan,
pengganda output, pengganda pendapatan dan pengganda kesempatan kerja lima
terbesar. Analisis dilakukan dengan menggunakan tiga skenario seperti yang telah
dijelaskan pada Bab 3 sebelumnya.

Tabel 5.8. Sektor Unggulan Kabupaten Siak dengan Analisis Proses Evaluasi

Mubltifaktor

Peringkat Skenario 1. . Skenario 2. . Skenario 3- .
Sektor Nilai Sektor Nilai Sektor Nilai

8} (2) 3 @ (5 © (D

1 15 32 15 3,3 8 3,0

2 2,2 11 2,8 15 2,9

3 9 1,8 8 2,7 11 2,8

4 14 1,8 a 1.8 9 2,0

4 11 1,6 12 1,4 12 1,6

Keterangan kode: (8) industri minyak dn lemak, (9) industri makanan lainnya, minuman dan
tembakau, (11) industri bubur kertas, (12) industri kerta, percetakan dan penerbitan, (14)
industri pengolahan lainnya dan (15) listrik, gas dan air bersih.

Tabel 5.8. di atas menggambarkan lima sektor unggulan di Kabupaten Siak
yang dapat dijadikan indikator ekonomi untuk menetapkan strategi pembangunan
yang akan dilaksanakan. Berdasarkan skenario | yang memberi bobot yang sama
untuk lima koefisien yang diturunkan dari tabel input output menunjukkan bahwa
sektor unggulan utama di Kabupaten Siak adalah sektor listrik, gas dan air bersih
(15), diikuti industri minyak dan lemak (8), industri makanan lainnya, minuman dan
tembakau (9), industri pengolahan lainnya (14), dan industri bubur kertas (11).
Sedangkan apabila menggunakan skenario 2 untuk memacu peningkatan pendapatat
dan penyerapan tenaga ketja, sektor—sektor unggulan tersebut adalah sektor listrik,
gas dan air bersih (15), industri bubur kertas (11), industri minyak dan lemak (8),
industri makanan lainnya, minuman dan tembakau (9), dan industd kertas, barang
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dari kertas, percetakan/penerbitan (12). Hal yang sama dengan skenario 2, pada
skenario 3 posisi sektor (8) menempati peringkat pertama disusul sektor {15) (11),
{9) dan (12).

Dengan hasil tersebut dapat dinyatakan bahwa sektor agroindustri (industri
minyak dan lemak, industri bubur kertas serta industri makanan lainnya, minuman
dan tembakau) merupakan sektor unggulan di Kabupaten Siak, disertai oleh sektor
listrik, gas dan air bersih yang diketahui merupakan sektor penunjang bagi
pelaksanaan pembangunan sektor-sektor lainnya. Sektor-sektor uhggulan tersebut
disamping merupakan sektor yang berpotensi meningkatkan pertumbuhan produksi
(output) daerah juga berpotensi untuk meningkatkan pendapatan masyarakat dan

mempunyai daya serap tenaga kerja yang relatif tinggi.
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BAB 6
DAMPAK PEMBANGUNAN AGROINDUSTRI TERHADAP
PEREKONOMIAN KABUPATEN SIAK

Pembangunan ekonomi tidak terlepas dari peran serta masyarakat, dunia
usaha dan pemerintah. Peran masyarakat dan dunia usaha dalam pembangunan dapat
saja melalui konsumsi dan investasi sedangkan peran pemerintah selain melalui
konsumsi dan investasi juga sebagai regulator yang melahirkan berbagai kebijakan-
kebijakan. Pembangunan agroindustri dalam penelitian ini melibatkan ketiga pelaku
ekonomi tersebut di atas dan menganalisis dampak yang ditimbulkan dari berbagéli
aktifitas ekonomi berupa peningkatan pengeluaran pemerintah, investasi
(pembentukan modal tetap bruto) dan ekspor di sektor agroindustri dan sektor
pertanian (sebagai penyedia bahan baku bagi sektor agroindustri). Dengan
peningkatan pembangunan ekonomi seperti di atas serta melalui keterkaitan antar
sektor diharapkan akan meningkatkan pertumbuhan output sektor agroindustri dan
sektor-sektor lainnya dalam perekonomian. Peningkatan output akan mendorong
peningkatan permintaan tenaga kerja dan lebih lanjut akan meningkatkan
pendapatan rumahtangga. Proses ini akan terus berlanjut melalui efek pengganda
| (multiplier effect). '

6.1 Dampak Pembangunan Agroindustri Terhadap Output Perekonomian

Stimulus yang ditujukan ke sektor agroindustri dibedakan atas stimulus ke
sektor pertanian, agroindustri makanan dan agroindustri non makapan. Dampak
berbagai stimulus ekonomi sektor agroindustri terhadap 2 (dua) terbesar peningkatan
output sektoral dan stimulus terhadap industri pengolahan lainnya disajikan pada
Tabel 6.1. di bawah ini dan hasil selengkapnya untuk sebelas skenario dapat dilihat
pada lampiran 10. '

Stimulus pada sektor agroindustri yang diberikan dengan mengombinasikan
peningkatan investasi sebesar 15 persen di sektor agroindustri non makanan dan
- peningkatan ekspor disektor agroindustri non makanan sebesar 15 persen (Skenario
8) menghasilkan dampak peningkatan output sektoral yang lebih besar yaitu 4,10
persen dibandingkan stimulus pada agroindustri prioritas (agroindustri makanan)
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yaitu sebesar 3,74 persen. Selanjutnya stimulus ekonomi dengan peningkatan
investasi dan ekspor pada industri kertas dan barang dari kertas menghasilkan
peningkatan output yang lebih tinggi dibandingkan dengan kombinasi antara
peningkatan investasi dan ekspor di sektor agroindustri makanan (agroindustri
prioritas) dan agroindustri non makanan. Sedangkan stimulus ekonomi berupa
investasi dan ekspor pada sektor industri kimia, karet, plastik dan barang ikutannya
serta industri pengolahan lainnya menghasilkan peningkatan output yang lebih
rendah dibanding stimulus pada sektor agroindustri. Industri kertas merupakan
industri lanjutan dari industri bubur kertas, sechingga peningkatan output yang.besar
pada industri bubur kertas (agroindustri non makanan) akan diikuti juga oleh
peningkatan output pada industri kertas.

Tabel 6.1. Peningkatan Output Sektoral dengan Beberapa Skenario

Kebijakan (%)
Kode Sektor SI;en Sk; \ Sk; " Sl;;" S!ﬁm
(1) 2) 3) (4} (S) (6)

Pertanian 441 | 473 491 236( 249
Tanaman Pangan 4,05 4.44 5,20 2,62 2,59
Petkebunan 4,81 3,89 | 4467 244 2,60
Peternakan 369 421 5021 257| 256
Perikanan 354 [ 412] 492| 257 254
Kehutanan 123 ) 1467 6,.86] 0,88 1,03
Agroindustri Makanan 465| 4,14| 500 2,04 2,54
Industri minyak & lemak 5,20 4,07 4,91 2,60 2,50
Industri makanan lainnya, minuman da tembakau 428 1 4,19 505| 267 257
Agroindustri non makanan 1,21 | 14,55 8,34 0,39 1,01
Indusiri kayu, kayu Iapis dan barang dari kayu 046 | 2482 0,85] 0,33 0,63
Industri bubur kertas 1,42 11,65| 10,46 | 1,05 1,12
Industri pengolahan Iainnya 247 3,73} 783 345| 4,74
Industri kertas, barang dari kertas dan percetakan 2,11, 2591 1552 | 1,55 1,66
Industri kimia, karet, plastik dan barang turunannya 3,31 ' 4.47 581 | 10,60 3,28
Industri lainnya . 233 406 4,37 1,61 7,05
Pertambangan dan Penggalian ' 1,19 165| 2,10 | 345 133
Sektor Iainnya 339 | 471 | s542| 228 272
Dampak Total 3,70 | 4,50| 514 269 2,72

Sumber: Data hasil olahan
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Ketcrangan Skenario
Skenario 7 : Kombinasi peningkatan investasi di sektor agroindustri makanan
(agroindustri prioritas) sebesar 15 persen dan peningkatan ekspor di

sektor agroindustri makanan {agroindustri prioritas) sebesar 15 persen.

Skenario 8 : Kombinasi peningkatan investasi dan ekspor masing-masing 15 persen di
sektor agroindustri non makanan.

Skenario 9 : Kombinasi peningkatan investasi dan ekspor masing-masing 15 persen di
sektor industri kertas dan barang dari kertas.

Skenario 10: Kombinasi peningkatan investasi dan ekspor masing-masing 15 persen di
sektor industri kimia, karet, plastik dan barang turunannya.

Skenario 11: Kombinasi peningkatan investasi dan ekspor masing-masing 15 persen di

sektor industri pengolahan lainnya.

Agroindustri sebagai subsistem dari sektor petanian yang dapat mendorong
pertumbuhan ekonomi kawasan dapat terjadi melalui keterkaitan antar sektor
ekonomi dan efek pengganda (multiplier effect) seperti yang tergambar pada tabel
6.1 di atas, peningkatan yang relatif besar bagi sektor agroindustri juga mendorong
peningkatan yang relatif besar pada sektor pertanian dibanding sektor-sektor lainnya
karena keterkaitan yang cukup kuat. Sementara itu peningkatan pada industri
pengolahan lainnya diikuti dengan peningkatan terbesar pada sektor lainnya (sektor
listrik, bangunan dan jasa) juga karena keterkaitan yang lebih kuat sebagai penyedia
input dan pengguna output, '

Selanjutnya kebijakan peningkatan pengeluaran pemerintah sebesar 50 _
persen di sektor pertanian yang didistribusikan secara merata pada masing-masing
subsektor sebesar 10 persen dan dikombinasikan dengan stimulus kebijakan lainnya
menghasilkan peningkatan output yang lebih tinggi dibandingkan bila kebijakan
pengeluaran pemerintah diberikan pada sektor agroindustri makanan maupun
agroindustri non makanan dan kombinasinya (lampiran 10).

Dengan mengacu pada hasil analisis proses evaluasi multifaktor (Multifactor
Evaluation Process) pada bab sebelumnya, suatu industri dikategorikan sebagai
agroindustri prioritas adalah industri yang mempunyai nilai pengganda output,
pendapatan dan kesempatan ketja serta nilai keterkaitan ke depan dan ke belakang
yang tinggi. Kriteria yang digunakan adalah; 1) berdasarkan pengganda. fang
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi yaitu pengganda output, tenaga kerja, dan
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perannya dalam meningkatkan pertumbuhan sektor lain. 2) berdasarkan keterkaitan
yang tinggi dengan golongan rumah tangga berpendapatan rendah.

Berdasarkan kriteria di atas maka dari keempat subsektor agroindustri di
Siak yaitu industri minyak dan lemak (8), industri makanan lainnya, minuman dan
tembakau (9), industri kayu dan barang dari kayu (10) serta industri bubur kertas
(11), maka ditetapkan industri prioritas dalam penelitian ini adalah industri minyak
dan lemak serta industri makanan lainnya, minuman dan tembakau (agroindustri
makanan).

Peningkatan investasi di sektor agroindustri prioritas (agroindustri makanan)
dan kombinasinya dengan kebijakan ekspor di sektor agroindustri prioritas (skenario
7) menghasilkan peningkatan output yang lebih rendah dibanding pcm'ngkatan
investasi dan ekspor di sektor agroindustri non makanan (skenario 8) serta
peningkatan investasi dan ekspor industri kertas dan barang dari kertas, namun
besarnya peningkatan yang tetjadi tidak berbeda secara signifikan. Selanjutnya bila
dilihat dari dampak terhadap peningkatan pendapatan golongan rumah tangga
peningkatan terbesar terjadi padaskenario (9), (8) dan {7}, namun pada skenario (9)
peningkatan yang lebih tinggi terjadi pada golongan rumahtangga berpe[{dapatan
sedang dan tinggi, sedangkan skenaario (8) dan (7) peningkatan terbesar terjadi pada
rumahtangga golongan rendah. Peningkatan output yang lebih besar bagi
rumahtangga berpendapatan tinggi semakin meningkatkan kesenjangan pendapatan
sebaliknya peningkatan yang lebih besar pada rumahtangga berpendapatan rendah
akan mengurangi kesenjangan antar golongan pendapatan tersebut. '

Tabel 6.2. Peningkatan Qutput Menurut Golongan Pendapatan dengan
Beberapa Skenario Kebijakan (%)

Golongan Pendapatan Skenario | Skenario | Skenario | Skenario | Skenario
7 8 9 10 11
(H 2 3) 4 &) (6)
Golongan Rendah 4,17 4.64 5,01 2,54 2,71
Golongan Sedang 3,92 4,62 5,17 2,71 2,87
Golongan Tinggi 3,04 4,19 5,10 2,79 2,32

Sumber: Data hasil olahan
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Disisi lain, peningkatan output perekonomian menurut kelompok pendapatan
rumahtangga menunjukkan hasil yang lebih tinggi bila stimulus ekonomi berupa
pengeluaran pemerintah dan investasi diberikan pada sektor agroindustri makanan
dibandingkan dengan agroindustri non makanan, terutama bagi kelompok
rumahtangga berpendapatan rendah dan sedang, kecuali dengan stimulus
peningkatan ekspor. Hal ini dapat dilihat dari perbandingan skenario (1), (2) dan (3),
dengan skenario (4), (5) dan (6).

6.2 Dampak Pembangunan Agroindustri Terhadap Kesempatan Kerja

Analisis dampak pembangunan agroindustri terhadap peningkatan
kesempatan kerja hanya dilakukan terhadap tenaga ketja sektoral dengan model I-O
type biasa, tidak dianalisis menurut kelompok pendapatan rumahtangga, karena
keterbatasan data jumlah tenaga kerja menurut kelompok pendapatan tersebut. Hasil
analisis dengan 2 (dua) skenario terbesar pada sektor agroindustri dan 3 skenario
pada sektor industri pengolahan lainnya disajikan pada Tabel 6.3. di bawah ini dan
data selengkapnya disajikan pada lampiran 11.

Perubahan yang terjadi dalam penciptaan kesempatan kerja biasa sebagai
dampak pembangunan sektor agroindustri, konsisten dengan peningkatan output
sektoral yaitu tertinggi pada skenario (8) dengan persentase peningkatan sebesar
440 persen, diikuti dengan skenario (7) scbesar 3,54 persen. Secara umum
kombinasi peningkatan investasi dan ckspor di sektor agroindustri menghasilkan
peningkatan kesempatan kerja yang lebih tinggi, konsisten dengan peningkatan
output sektoral dibandingkan kebijakan investasi dan pengeluaran pemerintah. Dan
stimulus ekonomi pada sektor agroindustri non makanan menghasilkan peningkatan
kesempatan kerja yang lebih tinggi dibandingkan bila stimulus ditujukan pada
agroindustri makanan.

Selanjutnya pengeluaran pemerintah di sektor pertanian (lampiran 11) juga
memberikan dampak peningkatan kesempatan kerja yang lebih besar dibandingkan
pengeluaran pemerintah pada sektor agroindustri makanan dan non makanan.

Sementara itu, peningkatan kesempatan kerja sektoral yang tertinggi terjadi pada
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industri kayuwbarang dari kayu (21,82%) dan sektor kehutanan (14,67%) yang

berasal dari skenario (8).

Tabel 6.3. Peningkatan Kesempatan Kerja Sektoral dengan Beberapa Skenario

Kebijakan (%)
Kode Sektor S'ff“ SHen Sken | Sken | Slen
1) (2} (3) 4 &) (6)

Pertanian 452| 4,4 485 249 249
Tanaman Pangan 405 | 4,44 52041 2,62 2,59
Perkebunan 4,81 3,89 4,67 2,44 2,60
Peternakan 3,69 4,21 502 | 257 2,56
Perikanan 3541 4121 492 2,57 254
Kehutanan 1,23 | 1467 | 686 | 0,88 1,03
Agroindustri Makanan 4671 414 499 | 2,64 2,64
Industri minyak & lemak 5201 4,07 491 2,60 [ 2,50
Industri makanan lainnya, minuman da tembakau 4281 4,19 5,05 267 2,57
Agroindustri non makanan 1,22 1438 | 846 | 0,90 0,20
Industri kayu, kayu lapis dan barang dari kayu 046 ) 21,821 0,85] 033 0863
Industri bubur kertas 1,42 | 11,65 [ 10,46 1,05 1,12
Industri pengolahan lairnya 239 | 392 5,82 2,39 2,39
- Industri kertas, barang dari kertas dan percetakan 2,11 259 1552 1,55 1,66
Industri kimia, karet, plastik dan barang furunannya 331 447 5,81 | 10,60 3,28
Industri lainnya 233 | 406 437 1,61 7,05
Pertambangan dan Penggalian 245 3,83 442 | 3,94 3,94
Sektor lainnya 323 462| 540 2,34 2,34
Dampak Total 3s5d| 440 514 269 2,72

Sumber: Data hasil olahan

6.3 Dampak Pembangmian Agroindustri Terhadap Distribusi Pendapatan

Perubahan yang terjadi pada permintaan akhir, akan menyebabkan terjadinya

perubahan output yang dihasilkan. Perubahan output ini biasanya akan diikuti pula

oleh perubahan permintaan tenaga kerja atau kesempatan kerja. Karena balas jasa

tenaga kerja merupakan sumber pendapatan rumahtangga (upah/gaji), maka

perubahan permintaan tenaga kerja dan -kesempatan kerja akan memengaruhi

pendapatan rumahtangga. Perubahan terbesar pendapatan rumahtangga sebagai

akibat stimulus ekonomi di sektor agroindustri disajikan pada Tabel 6.4, dan secara
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lengkap disajikan pada lampiran 12. Secara umum pembangunan berbasis

| agroindustri meningkatkan pendapatan rumahtangga di Kabupaten Siak.

Tabel 6.4. Peningkatan Pendapatan Rumahtangga Sekforal dengan Beberapa

Skenario Kebijakan (%)
Kode Sektor Sl;en Sk; f Sk; " Sll(gn Sll(:n
I (2) (3) €3] (5} (6)

Pertanian 449 | 454 485 238 251
Tanaman Pangan 4,05 444 | 520 | 262 2,59
Perkebunan : 4,81 3891 467| 244 2,60
Peternakan 369 421 5021 2571 256
Perikanan 354 4,12 492 257| 2,54
Kehutanan 1,23 | 1467 6,8 | 088 1,03
Agroindustri Makanan 4,64 4,14 5,00 2,64 2,54
Industri minyak & lemak | s520] 407| 491 260 | 2,50
Industri makanan lainnya, minuman da tembakau 4,28 4,19 | 5,05 2,67 2,57
Agroindustri non makanan : L12 | 1579 7,44 0,82 0,97
Industri kayu, kayu lapis dan barang dari kayu 046 | 21,82 | 0,85| 033 0,63
Industri bubur kertas 142 11,65| 1046 1,05 1,12
Industri pengolahan lainnya 2,53 3,77 7,72 3,95 4,62
Industri kertas, barang dari kertas dan percstakan 2,11 2,59 | 15,52 1,55 1,66
Industri kimia, karet, plastik dan barang turunannya 3,31 447 5,81 10,60 3,28
Industri lainnya 233 | 4,06 4,37 1,61 7,05
Pertambangan dan Penggalian 147 | 213| 261| 356| 196
Sektor lainnya 338 4,63 53 225 2,56
Dampak Total 3,76 | 436 | 531 2,731 2,74 |

Sumber: Data hasil olahan

Dari delapan simulasi yang dilakukan untuk sektor agroindustri dalam
penelitian ini, peningkatan investasi di sektor agroindustri non makanan
dikombinasikan dengan peningkatan ekspor di sektor agroindustri non makanan
(skenario 8) merupakan skenario yang menghasilkan peningkatan pendapatan
rumahtangga yang terbesar yaitu 4,36 persen. Skenario lain yang juga menghaéilkan
persentase peningkatan pendapatan rumahtangga yang lebih besar adalah kombiﬁasi
peningkatan investasi di sektor agroindustri prioritas (agroindustri makanan) dengan
ekspor di sektor agroindustri prioritas (Skenario 7) yaitu 3,76 persen. Dari hasil
analisis tersebut menunjukkan bahwa dampak yang ditimbulkan oleh peningkatan
investasi di sektor agroindustri prioritas tidak berbeda nyata dibandingkan dengan
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peningkatan investasi pada sektor agroindustri non makanan. Bila tujuan utama
adalah mengurangi kesenjangan distribusi pendapatan pada rumahtangga golongan
rendah dan tinggi, maka skenario peningkatan investasi dan ekspor industri prioritas
(skenario 7) hendaknya menjadi kebijakan yang patut diperhitungkan.

Pengeluaran pemerintah yang dialokasikan ke sektor pertanian dengan
persentase yang sama dengan alokasi ke sektor agroindustri makanan dan non
makanan (lampiran 12) menghasilkan peningkatan pendapatan rumahtangga yang
lebih besar. Tetapi kombinasi pengeluaran pemerintah dengan investasi memberikan
dampak yang lebih rendah bila dibandingkan dengan kombinasi peningkatan
investasi dan ekspor. Dampak peningkatan ekspor pada dasarnya merupakan efek
dari peningkatan investasi yang menghasilkan produk komoditi yang layak jual
(tradable). Namun apabila peningkatan ekspor tersebut untuk mencapai target
ekspor tertentu, maka harus diikuti dengan upaya lain yang dapat mendorong
percepatan ekspor, misalnya perluasan pasar dengan berbagai pendekatan, upaya
pada perbaikan mutu produk dan sebagainya.

Tabel 6.5. Peningkatan Pendapatan Rumahtangga menurut Golongan -
Pendapatan dengan Beberapa Skenario Kebijakan (%)

Skenario

Golongan Skenario | Skenario | Skenario Skenario
Pendapatan 7 8 9 10 11
[4)) (2) (3) (C)) () (6
Golongan Rendah 4,17 4,64 5,01 2,54 2,71
Golongan Sedang 3,92 4,62 5,17 2,71 2,87
Golongan Tinggi 304 4.19 5,10 2,79 2,32

Tabel 6.5. di atas menunjukkan bahwa dampak pembangunan ekonomi
berbasis agroindustr secara umum akan meningkatkan pendapatan rumahtangga di
| Kabupaten Siak baik bagi golongan rumahtangga berpendapatan rendah, sedang
ﬁaupun tinggi. Pada skenario (9) persentase kenaikan pendapatan rumazhtangga
golongan rendah tertinggi dibanding skenario-skenario lainnya, tetapi peningkatén
tersebut lebih rendah dibandingkan dengan peningkatan pendapatan rumahtangga
gqlongan sedang dan tinggi, pada skenario (8) persentase kenaikan golongan
rumahtangga berpendapatan rendah dan sedang lebih besar dari pada golongan
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tinggi tetapi tidak berbeda signifikan. Sedangkan pada skenario (7j Kenaikan
pendapatan rumahtangga golongan rendah menunjukkan persentase kenaikan yang
tertinggi dan jauh di atas dua golongan rumahtangga ainnya. Dengan kenaikan yang
lebih tinggi bagi 40 persen rumahtangga berpendapatan rendah diiknti dengan 40
persen rumahtangga berpendapatan sedang akan semakin mengurangi kesenjangan
antar kelompok rumahtangga.

Peningkatan investasi dan ekspor pada sektor agroindustri telah
meningkatkan output perckonomian, kesempatan kerja serta dapat mengurangi
kesenjangan pendapatan antar golongan rumahtangga di Kabupaten Siak. Sedangkén |
bila kebijakan dilakukan pada sektor industri pengolahan lainnya seperti industri
kertas dan barang dari kertas, percetakan dan penerbitan, industri kimia, katet,
plastik dan barang ikutannya serta industri pengolahan lainnya, walaupun mampu -
meningkatkan output perekonomian, kesempatan ketja dan pendapatan masyarakat
tetapi belum mampu memperbaiki distribusi pendapatan rumahtangga. Hal ini dapat
dilihat dari persentase peningkatan pendapatan golongan rendah lebih kecil
dibanding persentase peningkatan pendapatan golongan tinggi.

Industri kertas dan barang dari kertas, percetakan dan penerbitan merupakan
industri hilir dari industri bubur kertas. Sebagian besar bahan baku industri kertas
(indusiri bubur kertas) berasal dari hasil industri Siak sendiri yang artinya industri
bubur kertas sebagian besar diserap oleh industri hilirya di Siak dan sebagian kecil
saja yang diekspor, sebaliknya dengan industri kertas, barang dari kertas sebagian
besar vntuk di ekspor keluar Siak, Dengan deniikian ekspor industri kertas dan
barang dari kertas lebih besar perannya bagi perekonomian Siak dibanding industri
bubur kertas.

6.4  Kebijakan Pembangunan Ekonomi Kabupaten Siak

Kebijakan ekonomi yang dirumuskan pemerintah seyogyanya tidak
bertentangan antara satu dengan yang lainnya, tetapi saling mendukung dan
bersinergi untuk mewujudkan tyjuan pembangunan yang sesungguhnya yaitu
pertumbuhan ekonomi kawasan y_ahg tinggi dan peningkatan pemerataan pendapatan
di masyarakat. Dalam rangka mendukung semua aktifitas pembangunan di Siak,
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pemerintah daerah telah berupaya untuk meningkatkan tersedianya sarana dan
prasarana pendukung diantaranya infrastruktur. Pembangunan jalan, jembatan,
pelabuhan dan yang segera akan diwujudkan adalah pembangunan Kawasan Industri
Buton (KIB) sebagai bagian dari program peningkatan sarana dan prasarana
pendukung bagi pembangunan industri dan perdagangan di Kabupaten Siak.

Beberapa kebijakan Pemda Siak yang berkaitan langsung maupun tidak
langsung dalam mendorong pengembangan sektor agroindustri di antaranya;
pengembangan sektor pertanian terutama perkebunan sebagai bahan baku bagi
sektor agroindustri, pengembangan industri kecil dan menengah serta pembangiman
infrastruktur. Program khusus yang tertuang dalam RPJM Kabupaten Siak dan
secara operasional telah dituangkan dalam APBD Siak adalah Program perkebunan
kelapa sawit, pembangunan Kawasan Industri Buton (KIB) dan sebagainya.
Program-program ini diharapkan dapat mendukung visi dan misi Kabupaten Siak
yaitu mendorong tumbuhnya sektor agribisnis, agroindustri dan pariwisata di
Kabupaten Siak.

Program perkebunan kelapa sawit merupakan kerjasama Pemda Siak dengan
PT. Perkebunan Nusantara V (PTPN V) dalam bentuk pola kemitraan yang telah.
dimulai pada tahun 2003 yang lalu. Program ini direncanakan membangun
perkebunan kelapa sawit seluas 50 ribu hektar yang nantinya akan diperuntukkan
bagi masyarakat miskin seluas 3 hektar per rumah tangga. Selanjutnya pada
pertengahan tahun 2008, Pemda Siak bersama PTPN V dan Instritut Pertanian Bogbr
(IPB) melakukan kerjasama yang berbentuk Academic, Busiﬁess, Government
(ABG), dalam rangka program perkebunan kelapa sawit lanjutan diantaranya
pembangunan pabrik minyak kelapa saw1t |

Hasil studi Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI) tahun 2004
mengenai peran program perkebunan kelapa sawit dan pengembangan sistem
agribisnis terhadap kesempatan kerja di Kabupaten Siak menunjukkan bahwa
keberadaan perkebunan kelapa sawit di Kabupaten Siak sangat berperan dalam
peningkatkan pendapatan dan peluang kerja petani plasma, sehingga berdampak
terhadap peningkatan pendapatan dan kemandirian petani. Kondisi ini terlihat dari
tingkat kesejahteraan petani plasma dan berkembangnya kegiatan usaha ekonomi
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‘lainnya di lingkungan tempat tinggalnya. Dengan asumsi luas lahan per dua hektar

dapat dikelola oleh dua orang maka perkebunan kelapa sawit di Sei Buatan (lokasi
studi) seluas 6.002 hektar dapat menyerap tenaga kerja sekitar 16.004 orang.
Kesuksesan kehidupan petani plasma ini juga berdampak terhadap pola pikir
generasi muda dalam pilihan bekerja yang cenderung untuk memilih bekerja di
perkebunan kelapa sawit, karena dianggap lebih menjamin hidup dibanding bekerja
sebagai buruh pabrik. Di samping itu, keberadaan Koperasi Unit Desa (KUD) dan
kelompok tani (KT) memiliki peran yang cukup besar dalam proses kemandirian
petani; terutama dalam bargaining power penentuan harga jual TBS (tandan buah
segar) ke pembeli.

Berbagai kebijakan Pemda Kabupaten Siak guna memperkuat landasan
struktur perekonomian berbasis kerakyatan yang bertumpu pada sektor agroindustri,
telah diprogramkan dan dilaksanakan. Diharapkan program pembangunan tersebut
dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi, memperluas kesempatan kerja dan
selanjutnya dapat berdampak positif bagi peningkatan pendapatan rumahtangga,
terutama rumahtangga golongan berpendapatan rendah sehingga mengurangi
kesenjangan distribusi pendapatan di Siak.
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BAB 7
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan pada bab-bab sebelumnya,

maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1.

Sektor agroindustri memiliki peran yang lebih besar dalam meningkatkan
output, meningkatkan pendapatan rumahtangga dan meningkatkan
kesempatan kerja di Kabupaten Siak dibanding sektor lainnya, yang ditandai
dengan nilat pengganda output, pengganda pendapatan dan kesempatan kerja
yang tinggi. |
Agroindustri makanan memiliki peran yang lebih besar dalam penciptaan
kesempatan kerja dibanding agroindustri non makanan, yaitu dengan
peningkatan permintaan akhir sebesar 1 juta rupiah, mampu menyerap tenaga
kerja sebanyak 21 orang dan pada agroindustri non makanan hanya
sebanyak 18 orang. Sebaliknya dalam hal  peningkatan output dan
pendapatan rumahtangga, agroindustri non makanan memiliki peran yang
lebih besar.

Keterkaitan yang kuat antara sektor agroindustri dengan sektor pertanian
yang merupakan sumber bahan baku bagi sektor agroindustri (backward
linkage) hanya dengan subsekior perkebunan, kehutanan, dan tanaman
pangan, sementara dengan subsektor peternakan dan perikanan mempunyai
keterkaitan yéng lemah.

Berdasarkan peran agroindustri dalam peningkatan output, kesempatan kerja,
pendapatan rumahtangga dan keterkaitan antar sektor maka sektor unggulan
di Kabupaten Siak adalah industri minyak dan lemak, industri makanan
lainnya, minuman dan tembakau serta industri bubur kertas. Selanjutnya
berdasarkan peran-peran di atas ditambah peran yang besar dalam
meningkatkan pendapatan rumahtangga golongan rendah, maka ditetapkan
agroindustri prioritas yaitu industri minyak dan lemak serta industri makanan

lainnya, minuman dan tembakau.

95 Universitas Indonesia

Dampak pembangunan..., Rozalinda, FE Ul, 2008.




7.2

96

Kebijakan ekonomi di sektor agroindustri meningkatkan- pendapatan
rumahtangga golongan rendah yang lebih tinggi dibanding golongan
rumahtangga berpendapatan sedang dan tinggi. Dan kebijakan di sektor
agroindustri makanan berdampak mengurangi kesenjangan pendapatan
rumahtangga yang lebih tinggi dibandingkan dengan kebijakan di sektor
agroindustri non makanan.

Kebijakan peningkatan investasi dan ekspor di sektor agroindustri lebih
efektif dibanding kebijakan pengeluaran pemerintah. Peningkatan akan lebih
tinggi apabila investasi dilakukan pada agroindustri non makanan. Tetapi
apabila mengacu pada peningkatan pendapatan rumahtangga golongan
rendah, maka sebaiknya kebijakan yang dipilih adalah investasi dan ekspor
pada agroindustri makanan (agroindustri prioritas).

Kebijakan pada sektor agroindustri berdampak lebih baik bagi pemerataan
distribusi pendapatan dibandingkan dengan kebijakan pada industri kertas,
dan barang dari kertas, industri kimia, karet, plastik dan barang turunannya

serta industri pengolahan lainnya.
Saran dan Rekomendasi Kebijakan

Dari hasil studi ini dapat dinayatakan bahwa visi dan misi yang dituangkan
dalam RPJP dan RPJM Kabupaten Siak sudah sesuai dan benar arahnya
dalam rangka meningkatkan perekonomian dan pemerataan pendapatan yaitu
memacu dan mendorong pembangunan sektor agroindustri.

Agar pembangunan ekonomi daerah yang berbasis agroindustri tetap
berkelanjutan, maka pembangunan sektor agroindustri perlu dilakukan secara
simultan dengan pembangunan sektor pertanian.

Disamping dapat meningkatkan perekonomian daerah, pembangunan
agroindustri juga dapat meningkatkan pendapatan rumahtangga, oleh karena
itu pemerintah perlu memfokuskan kebijakan yang dapat meningkatkan
produktivitas pertanian melalui kebijakan pengeluaran pemerintah dan
pengembangan sektor agroindustri melalui kebijakan yang dapat mendorong

peningkatan investasi dan ekspor.
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Agar pengembangan sektor agroindustni lebih efektif dalam meningkatkan
output perekonomian, memperluas lapangan kerja dan meningkatkan
pendapatan rumahtangga serta mengurangi kesenjangan pendapatan antar
golongan pendapatan maka pemerintah perlu mengarahkan kebijakan untuk
mendorong investasi dan ekspor di sektor agroindustri prioritas (agroindustri

makanan).
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Lampiran 1. TABEL INPUT OUTPUT KABUPATEN SIAK TAHUN 2006
Transaksi Domestik Atas Dasar Harga Produsen (Juta Rupiah)
(22 x 22 Sektor)
Sektor 1 2 3 4 5 6 7 8
4 2) 3) “) (5) ©) U] (8) ©

1 14.030,51 0,00 791,34 95,72 0,00 0,00 0,00 24.309.90
2 2603 186.603,76 153,75 0.00 0,00 0,00 000  2941.70738
3 3.04024 13.417,86 121,43 0,50 0,00 0,00 0,00 0,00
4 0,00 0,00 0,00 37330 0,00 0,00 0,00 23,67
5 31,44 462,67 10,07 13,84 62.247.89 0,00 2235 2.897,50
6 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 2.679.323,25 0,00 0,00
7 0,00 0,00 0,13 0,00 0,00 28,51 97,59 0,00
8 0,00 0,00 193980 0,16 0,00 0,00 0,00 0,00
9 0,00 0,00 12.22447 1.426,13 0,00 0,00 0,00 797.544,00
10 92,30 77,48 1.16 13,98 0.00 0,00 10,52 117,78
i1 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
12 56,92 6.055,85 3,08 3,52 $.553,72 4.390,86 10,98 1.627.11
13 16.13863  290916,93 232,48 230,53 4.533.09 1.401,08 385,81 6.308,02
14 107897 14426217 63,60 114224 221.111,06 74.313,64 886,75 8.904,58
15 LI2 718,13 60,62 42,94 1.324,55 22,16 6,60 249,16
16 930,48 32.193.42 18,23 85,08 101185 1.850,20 731,80 43129
17 935,18 461223 86,72 43,70 1.075,54 1.186,74 1092 5.046,57
18 63,83 3.005,07 1,61 39,87 3.806,05 3.111,95 148,12 1.204,28
19 1.073,83 49.305,58 77.85 50,86 55.357.65 7.250,56 170,80 11.307.28
20 932725  509.336,29 372,52 180,54 124.171,76 67.758,97 380,09 65.339,72
2t 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
22 93925  162.698,83 122,32 743 45.170,42 16.653,83 360,06 12.533,71
190 4777148 140366626 1628126  3.750,36 528.363,57 2.857991,74 322240  3.879.551,93
201 2552620 61792675 1421349  3.06831 220.918,96 1.408.697,51  10.610,42 604.772,53
202 12394899 1.075.071,11 2583153  15.229,84 72832029 1342268603 1485395 121148339
203 177539  108391,82  1.383,08 44832 55.887,13 584420,64 300411 423.912,06
204 2.15829 28.822,08 754,69 267,46 46.417,70 673.18334  1.09534 121.538,35
209 153.408,86 1.830211,75 4218280 [19.0i394  1051.54408  16.088.987,53 2956381  2.361,706,33
210 201.18034 3233.878,01 5846406 2276430  1.579907.65 1894697927 3278621 624125826
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: (Lanjutan)

Sektor 9 10 11 12 13 14 15 16
N {9 an (12) (13) (14 (15} (16) (17

1 55.514,49 0,00 11195997 0,00 0,06 0,05 0,00 0,00
2 10,463,73 23,85 0,00 0,00 14,71 1.445 49 0,00 0,00
3 791,06 0,00 0,00 4,60 0,77 044 0,00 0,00
4 2.743,76 0,00 0,00 0,00 0,00 5.52 0,00 0,00
5 78646  825.394,12  1.580.103.56 299,52 0,00 5,90 0,03 19.186,44
6 0,00 0,00 0.00 000 5054990 0,00 9,792,13 64,69
7 267063 67,39 471.901,93 0,00 331489 618,82 9.060,14 25.021 46
8 768.367,10 0,00 0,60 0,00 0,01 037 0,00 0,00
9 100.547,03 0,00 666,74 23.82725 0,48 44,98 0,00 0,00
10 5827  288.892,59 25.751,49 5§.349,78 17,20 129,61 0,00 23.618,75
11 0,00 0,00 1.041.56842 3.675.598,20 0,00 0,63 0,00 0,00
12 634,64 2.564.50 8504977  896.496,60 130,92 320,63 266,78 341195
13 798788 390.368,84  633.87623 49963376 650345  2.108,60 70,61 9.812,72
14 6.853,36 15089492 1.009.85895  302.402,74 373,21 991737 4190513 12327885
15 895,20 957,85 22,654 37 26.092,16 131,80 664,16 1.094,98 648,55
16 85,43 0340 443,78 2312,74 906 60,69 1.156,92 1.268,07
17 2.162.20 5.382,43 25.172.37 65.561,56 89,97 256,00 853,32 8.663,86
18 471,81 970,05 172.473,38 6.145,49 290,66 165,93 97,23 436378
19 4.384,56 115.829,74 65142843 37260047 121232 687,53 404,46 3,251,00
20 3976,15 10834517  642.871.09 170.969.63 1.214,81 756,08  4.527,55 21,718,07
21 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,60 0,00
22 1.896,24 29.837,03 £3.229.90 3492203 130,47 115,73 239,06 713148
190 971.290,00  1.568.621,89 6.135.010,89 603221192 6398471  17.34,55 6946335 25143968
201 161397,36 34576453  711.350,07 134662097 1847195 3.61827 96,53 48.861,19
202 34973080  428.852,36 119925223 168842555 1026206 340035  15.012,78 52.872,59
203 11407107  175.064.41 404.250,05 147.964,61 2.586,15 877,53 159,44 16.267,77
204 3012596 33.040,54 60.741,89 77.481,16 221,13 335,33 13,87 5.137,66
209 65532519  982.721,84 237559424 326049229  31.54728 823197 1528261 12313921
210 1.626.615,19  2.551.343,73 851060514 934270421 9553199 2553652  84.75096  374.578.%9
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. (Lanjutan)
Sektor 17 18 19 20 21 22 180
) (18) (9 {20) (21 (22) (23) 24

I 110,73 2.375,46 1,44 0,00 0,00 0,01 209.189,67
2 6,66 155,49 029 0,00 24,20 34,58 3.140.659,92
3 0,00 1.981,34 2,40 0,38 0,00 0,00 19.356,42
4 0,00 804,52 0,76 86,36 0,00 0,00 403789
5 7.93 10,40 0,00 12,14 0,00 167,80 2.491.660,05
6 0,00 0.00 0,00 0,00 0,00 000  2.739.129,97
7 11,25 0,02 0,00 0.00 0,00 0,00 88.792,75
8 270,57 3.797.62 8,49 0,00 0,00 7,74 774.391,97
9 202,29 7.688,79 72,79 101,65 0,00 23,38 944.370,48
10 1.087,59 233 4,85 2,20 63,30 136,64 34542834
11 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 4.717.167.25
12 10.009,87 12,34 31580 1.539.95 638837 33337 1.028.232,53
13 6.362,69 141,94 1.458,41 1.43221 3.783,15 3.556,91 1.536243.97
14 14.765,50 43797 1352726 10.307.69 15.799,35 1.334,89 2.153.470,18
15 982,15 106,87 400,80 306,35 890,56 . 50,67 59.001,87
16 4.198,40 8,50 555,19 715,05 6.975,53 227,13 5536223
17 262,25 455,75 166,50 42,20 593,54 61,69 122.721,25
18 7.769,81 16,87 245 44 1.729,59 16.497,19 578,16 223.201,68
19 29.612,21 3957  3.656,18 539294 17.854,16 1.233,51 1.332.181,48
20 63.366,92 40339  3.788,60 14.357,59 10.814,53 4,986,85 1.828.963,55
21 0,00 7.91 26,79 775,82 54.36 189,62 1.054.49
22 10.196,11 4199 1071223 8.791,58 14.310,37 1.492,90 442.032,97
190 149222 92 18.489,06 3494422 45.593,70 94.548 69 14.521,33  24.25725092
201 86.273,35 334600 2322661 23.146,20 138.081,69 2599138 5.841.986,29
202 183.657.73 427589  15.014,51 35269,88 0,00 17.616,67  20.521,069,03
203 22984 41 1.11579 2343343 5.100,69 18.623,05 2.304,50 2.114,525,42
204 1124228 37934 114507 2.434.84 0,00 967,12 1.097.553,45
209 304.152,76 911703 62.81963 66.001,61 156.704,74 4737968 . 29.675.134,18
210 453.330,69 27.606,00 97.763,34 111.595,31 251.253,43 61.901,01 53.932.385,09
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(Lanjutan)
Sektor 301 302 303 304 305 309
(1 (25) (26) 27 (28) 29 (30)

1 466.937,17 0,00 0,00 -16.148,44 13.936,92 464.725 65
2 19.155,56 0,00 0,00 216405221 1.712.540,58 1.948.101,35
3 £6.169,66 0,00 26.186,67 0,00 0,00 112.356,33
4 142252 31 0,00 0,00 4580647 7.3724% 195.431,28
5 7.014,73 0,00 0,00 -265.215,12 413.751,23 155.550,84
6 0,00 0,00 0,00 4328959  16.163.959,71 16.207.249,30
7 39,55 0,00 0,00 39.600,58 1.792,36 41.432,49
8 3.101.007,22 0,00 0,00 433.044,25 2.159.059,42 5.693.110,39
9 15.991.613,66 0,00 0,00 500.718,48 424.982,16 1691731430
10 26.475,09 0,00 549.139,84 754.753,70 1.497.443,66 2.827.812,29
11 4,12 0,00 0.00 -32,039,61 3.341.865,97 3.809.830,48
12 1.500.996,25 0,00 171.000,00 1977179 7314.595,71 8.906.820,16
13 236.374,02 0,00 187.948,07 30133841 51.134,50 776.795.00
14 791.468,00 0,00 6.121.632,52 127.559,02 34628 7.041.005,82
15 25.749,09 0,00 0,00 0,90 0,00 25.749,09
16 0,00 0,00 31921666 0,00 0,00 319.216,66
17 61.235,29 0,00 273.622,55 0,00 0,00 334.857,84
18 417.002,47 0,00 0,00 000 6.472,92 423.475,39
19 419.743,83 0,00 0,50 0,00 1.205,75 420.949,59
20 288.955,07 0,00 10.614,75 0,00 ' 0,00 299,569,83
21 441791 34502127 0,00 0,00 0,00 349.539,18
22 342.148,07  746.783,14 72.456,33 0,00 0,00 1.161.387.54
190 2392875906 1.091.90441 7.731.817,40 206034074  33.610.459,68  68.43228129
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{Lanjutan)
Sektor 310 409 509 600 700
(H (31 (32) (33) (34) (33)
I 673.915,32 472.734,98 0,00 201.180,34 673.915,32
2 5.088,761,27 1.854.883,26 0,00 3.233.873,01 5.088.761,27
3 131.712,75 73.248,69 0,00 58.464,06 131.712,75
4 199.469,17 176.704,87 0,00 2276430 199.469,17
5 2.647.210,89 1.067.303,24 0,00 1.579.907,65 2.647.210,89
6 18.946.97927 0,00 0,00 18.946.979,27 18.946.979,27
7 130.225,24 97.439,03 0,00 32,786,21 130.225,24
8 6.467.502,85 226.244,59 0,00 6.241.258,26 6.467.502,85
9 17.861.684,78 16.235.069,59 0,00 1.626.615,19 17.861.684,78
10 3.173.240,63 621.896,91 0,00 2.551.343,73 3.173.240,63
11 8.526.997,72 16.392,59 0,00 8.510.605,14 8.526.997,72
12 9935.052,69 592.343 48 0,00 9.342.704,21 9.935.052,69
13 2313.038,97 2217.506,98 0,00 05.531,99 231303897
14 9.194.476,00 9.168,939,48 0,00 25.536,52 9.194,476,00
15 $4.750,96 0,00 0,00 84,750,096 84.750,96
16 174,578,89 0,00 0,00 374.578,89 374.578.89
17 457.579,09 4.198,40 0,00 45338069 457.579,09
18 646.677,07 619.070,98 0,00 27.606,09 646.677,07
19 1.753.131,08 - 1.635.367,23 0,00 97.763,84 1.753.131,08
20 2.128.533,38 2.016.938,06 0,00 111.595,31 2.128.533,38
21 350.593,67 99,340,24 0,00 251.253,43 350.593,67
22 1.603.420,51 1.541.519,50 0,00 61.901,01 1.603.420,51
190 92.689.532,21 38.757.147,11 0,00 53.932.385,09 92.689.532,21
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Lampiran2. MATRIKS KOEFISIEN TEKNIS TABEL MODEL MIYAZAWA
KABUPATEN SIAK TAHUN 2006
Sektor i 2 3 4 5 6 7 8
(1 (2) (3) “) (5) 6) (7 (8) (9)

1 0,0657 0,0000 0,0135 0,0042 0,0000 0,0000 0,0000 0,0039
2 0,0001 0,0577 0,0026 0,0000 0,0000 0,0000 0,0000 0,4713
3 0,0151 0,0041 0,0021 0,0000 0,0000 0,0000 0,0000 0,0000
4 0,0000 0,0000 0,0000 0,0164 0,0000 0,0000 0,0000 0,0000
5 0,0002 0,0001 0,0002 0,0006 0,0394 0,0000 0,0007 0,0005
6 0,0000 0,0000 0,0000 0,0000 0,0000 0,1414 0,0000 0,0000
7 0,0000 0,0000 0,0000 0,0000 0,0600 0,0040 0,0030 0,0000
8 0,0000 0,0000 0,0332 0,0000 0,0000 0,0000 0,0000 0,0000
9 0,0000 0,0000 0,2091 0,0626 0,0000 0,0000 0,0000 0,1278
10 0,0005 0,0000 0,0000 0,0006 0,0000 0,0000 0,0003 0,0000
11 0,0000 0,0000 0,0000 0,0000 0,0000 0,0000 0,0000 0,0000
12 0,0003 0,0019 0,0001 0,0002 0,0054 0,0002 0,0003 0,0003
13 0,0802 0,0900 0,0040 0,0101 0,0029 0,0001 0,0118 0,0010
14 0,0054 0,0446 0,0011 0,0502 0,1400 0,0039 0,0270 0,0014
15 0,0000 0,0002 0,0010 0,0019 0,0008 0,0000 0,0002 0,0000
16 0,0046 0,0100 0,0003 0,0037 0,0006 . 0,0001 0,0223 0,0001
17 0,0046 0,0014 0,0015 0,0019 0,0007 0,0001 0,0003 0,0008
18 0,0003 0,0009 0,0000 0,0018 0,0024 0,0002 0,0045 0,0002
19 0,0053 0,0152 0,0013 0,0022 0,0350 0,0004 0,0052 0,0018
20 0,0464 0,1575 0,0064 0,0079 0,0786 0,0036 00116 0,0105
21 0,0000 0,0000 0,0000 0,0000 0,0000 0,0000 0,0000 0,0000
22 0,0047 0,0503 0,0021 0,0003 0,0286 0,0009 0,0110 0,0020
Gol. Pendapatan

Rendah 0,3648 0,1365 0,2616 0,2956 0,2342 0,0000 0,1862 0,0673
Sedang 0,2237 0,1915 0,2857 0,2574 0,1802 0,0627 0,2561 0,0987
Tinggi 0,0787 0,1547 0,0834 0,1686 0,1298 0,6330 0,2787 0,1011
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(Lanjutan)
Sektor 9 10 11 12 13 14 15 16
(1) (10) {1n (12) (13) (14) (15) (16) (17

1 0,0341 0,0000 0,0132 0,0000 0,0000 0,0000 0,0000 0,0000
2 0,0064 0,0000 0,0000 0,0000 0,0002 06,0566 06,0000 0,0000
3 0,0005 0,0000 0,0000 0,0000 0,0000 0,0000 0,0000 0,0000
4 0,0017 0,0000 0,0000 0,0000 0,0000 0,0002 0,0000 0,0000
5 0,0005 0,3235 0,1857 0,0000 0,0000 0,0002 0,0000 0,0512
6 0,0000 0,0000 0,0000 0,0000  0,5291 0,0000 0,1155 0,0002
7 0,0016 0,0000 0,0056 0,0000 0,0347 0,0242 0,1069 0,0663
8 0,4724 0,0000 0,0000 0,0000 0,0000 0,0000 0,0000 0,0000
9 0,0618 0,0000 0,0001 0,0026 0,0000 0,0018 0,0000 0,0000
10 0,0000 0,1132 0,0030 0,0006 0,0002 0,0051 0,0000 0,0631
11 0,0000 06,0000 0,1224 0,3934 0,0000 0,0000 0,0000 0,0000
12 0,0004 0,0010 0,0100  0,0960 0,0014 0,0126 0,0031 0,0091
13 0,0049 0,0154 0,0745 0,0535 0,0681 0,0826 0,0008 0,0262
14 0,0042 0,0591 _ 0,1187 0,0324 0,0039 0,3884 0,4945 0,3291
15 0,0006 0,0004 0,0027 0,0028 0,0014 0,0260 0,0129 0,0017
i6 0,0001 0,0000 0,0001 0,0002 0,0001 0,0024 0,0137 0,0034
17 0,0013 0,0021 0,0030 0,0070 0,0009 0,0100 0,0101 0,0231
18 0,0003 0,0004 0,0203 0,0007 0,0030 0,0065 0,0011 0,0116
19 0,0027 0,0454 0,0765 0,0399 0,0127 0,0269 0,0048 0,0087
20 0,0024 D,0425 0,0755 0,0183 0,0127 0,0296 0,0534 0,0580
21 0,0000 0,0000 0,0000 0,0000 0,0000 0,0000 0,0000 0,0000
22 0,0012 0,0117 0,0098 0,0037 0,0014 0,0045 0,0028 0,0190
Gol. Pendapatan

Rendah 0,0596 0,0315 0,0000 0,0000 0,0222 0,0316 0,0305 0,0317
Sedang 0,1454 0,0822 0,0396 0,0579 0,1287 0,1245 0,0562 0,1401
Tinggi 0,0828 0,1693 0,1675 0,2447 0,1367 0,1024 0,0698 0,0825

Dampak pembangunan..., Rozalinda, FE Ul, 2008.
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(Lanjutan)
Sektor 17 8 19 20 21 22 Rendah  Sedang  Tinggi
(1) a8y | 09 | o [ en | e | @ [ ey [ @ | 6
1 0,0002 00860 0,0000 0,0000 00000 00000 00331 00197 00071
2 0,0000 00056 0,0000 0,0000 00000 00006 00006 00008 00010
3 0,0000 00718 0,0000 0,0000 00000 00000 00041 00035 0,0033
4 0,0000 00291 0,0000 0,0008 00000 00000 0,0058 0,0068 0,0050
5 0,0000  0,0004 0,0000 00001 00000 00027 00004 00003 0,0002
6 0,0000 0,0000 0,0000 0,0000 00000 00000 0,000 000000 0,0000
7 0,0000 00000 00000 00000 00000 0,0000 00000 00000 0,0000
8 0,0006 0,1376 0,0001 00000 00000 00001 0,374 0,1225 0,1313
9 0,0004 02785 0,0007 0,0009 0,0000 00004 06913 06649 06519
10 0,0024 00001 0,0000 00000 00003 00022 00006 00011 0,005
1 0,0000 0,0000 0,0000 0,0000 000000 0,0000 00000 00000 0,0000
12 00221 00004 0,032 00138 00254 00063 00562 00793 0,0483
13 0,0140 00051 00149 00128 00151 00575 00133 0,009  0,0068
14 0,0326 00150 0,1384 0,0924 0,0629 00224 00245 0,0387  0,0340
15 0,0022 00039 0,0041 00027 00035 00008 00012 00011 00009
16 0,0093 0,0003 00057 00064 00278 0,0037 00000 0,0000 06,0000
17 0,0006 00165 00017 00004 00024 00010 00023 00023 0,003
18 00171 00006 00025 00155 00657 00093 00060 00120 0,0334
19 00653 00014 00374 00483 00711 00199 00082 00183  0,0250
20 0,1398 00146 00388 0,1287 0,0430 0,0806 - 0,082 00087 00196
21 0,0000 000003 0,0003 00070 0,0002 00031 00000 00002 00004
22 0,0225 00015 0,096 0,078%  0,0589 00241 00057 00099  0,0273
Gol.Pendapatan
Rendah | 00977 00544 00799 00223 0,161 02761  0,0000 0,0000 0,0000
Sedang | 02404 0,1334 10,1795 0,1812 0,115  0,2050  0,0000  0,0000  0,0000
Tinggi | 02075  0,0692  0,1130 02811 04176  0,1884  0,0000  0,0000 0,000

Dampak pembangunan..., Rozalinda, FE Ul, 2008.
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Lampiran 3. MATRIKS LEONTIEF (I-M)"' TABEL MODEL MIYAZAWA
KABUPATEN SIAK TAHUN 2006

Sektor I 2 3 4 5 6 7 8
(D 2) (3) 4) (5) (6) @ & )

i 1,2790 0,1928 02215 02062 0,188%  0,1797  0,1841 0,1884
2 1,0008 2,0350 1,020 1,0052 09517 09414  0,9251 1,4346
3 0,0446  0,0323 11,0304 00,0282 0,0270  0,0271  0,0265 0,0281
4 0,0305 0,299 00302 1,0469 00289 0,0285  0,0283 0,0278
5 0,0341 0,0345 0,0331 0,0342 1,0741  0,0305 0,0335 0,0317
6 0,2237 02352 0,1709 0,1761  0,1767 1,3174  0,1637 0,1878
7 0,0346 0,0382 0,0311 0,0337 00375 0,0286  1,0349 0,0322
8 1,8908  1,8268 19881  1,8920 1,7687  1,7796  1,7429 2,7610
9 2,9517 2,8508 3,171 29724 27602 2,7720  2,7196 2,7866
10 0,0114 00121 00103 00118 00117 00102 0012] 0,0105
11 0,1260  0,1247 0,1236  0,1242  0,1227  0,1141  0,1161 0,1144
12 02810 00,2781 02758 02769 02736 02544 02590 0,2551
13 03578 03757 02721 02798 0,2801  0,2430  0,2605 0,2996
14 0,5112 06084 04924 0,5756 0,7385 04717 0,5165 0,5139
15 0,0237 0,026 0,0240  0,0270  0,0303  0,0217  0,0231 0,0232
i6 0,0236 0,0305 0,0I190 0,0222 0,0i98 00171 0,039 0,0230
17 0,0333  0,0307 0,0294 00306 00302 00269 0,0274 0,0281
18 0,0857 0,0925_ 0,0828 0,0869 00879 0,0939 00874 0,0832
19 0,1735 0,1958 0,1648 0,1679 0,2079 0,615  0,1619 0,1699
20 04117 0,5513 0,3677 03638 04442 03419 03448 0,4363
21 0,0042  0,0054 0,0039 00038 00045 00038 0,0037 0,0044
22 0,1820 02465 0,1759 0,173  0,2100  0,1752  0,1760 0,1995
Gol. Pendapatan

Rendah 1,0487 08072 09366 09515 00,8801 0,6055 07898 0,7558
Sedang 1,4429 14334 1,5003 14463  1,3645  1,1698 13536 1,3317
Tinggi 1,2365  1,3701 12008 12726  1,2475 1,7507  1,3023 1,2589

Dampak pembangunan..., Rozalinda, FE Ul, 2008.
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(Lanjutan)
Sektor 9 10 11 12 13 14 15 16
() (10} (11 (12) (13) (14) (15 (16) a7

1 0,2177 0,1763 0,1953 0,1907  0,1860  0,1344 0,1864 0,1830
2 1,1480 0,9021 0,9201 0,9514 0,9606 1,0316  0,9952 0,9528
3 0,0271 0,0257  0,0280¢  0,0280 0,0278  0,0278 0,0278 0,0275
4 0,0287 0,0274 0,0284 0,0291 0,0293 0,0292 0,0293 0,0288
5 0,0306 04109 02543 0,1294  0,0319 0,0377 0,0366 0,1120
6 0,1700  0,1764  0,2317 0,2357 0,8196  0,2630 0,3510 0,2126
7 0,0314 0,0355  0,0485 0,0429  0,0673 0,0815 0,1662 0,1161
8 2,1803 1,6787 1,7011 1,7729 1,8140 1,7551 1,7807 1,7308
9 3,7031 2,6190 26503 2,7640 2,3279  2,7388 2,7719  2,7001
10 0,0098 1,1388 0,0159 0,0141 0,0108 0,0205 0,0168 0,0853
i 0,109  0,1149 1,2607 0,6167 0,1192 0,1285 0,1261 0,1252
12 0,2474 0,2562  0,2705 1,3758  0,2660  0,2865 0,2811 0,2793
13 0,2710 02800  0,3684 0,3752 1,3247 04119 0,3382 0,3358
4 0,4761 0,6795 07870  0,6949 04955  2,1818 1,3588 1,0774
15 0,0222 0,0282  0,0342 0,0331 0,0242  0,0677 1,0591 0,0403
16 0,0196 0,0186  0,0201 0,0199 0,0136  0,0249  0,0382 1,0255
17 0,0276 0,0305 0,0337  0,0390 0,0286  0,0449  0,0470 0,0565
18 0,078  0,0856¢  0,1124 0,1037 0,0959  0,0985 0,0968 90,1017
19 0,1591 0,2300 02722 0,2630 0,1792  0,2171 0,2005 0,1988
20 0,3743 0,4241 0,4701 0,4328 0,3631 0,4231 0,4514 0,4453
21 0,0039  0,0043  0,0047 0,0045 0,0040 0,0044 0,0046 0,0045
22 0,1759  0,2014 0,2073 0,2031 0,1800 0,1937 0,1941 0,2055
Gol. Pendapatan

Rendah 0,7315 0,7303 0,6877 0,6663 0,6524  0,7009 0,7187 0,7093
Sedang 1,3294 1,2839 1,2786 1,3022 1,3179 1,4052 1,3813 1,4031
Tinggi 1,1881 1,3049 1,3832 1,5311 1,6222 1,3592 1,4189 1,3034

Dampak pembangunan..., Rozalinda, FE Ul, 2008.
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(Lanjutan)
Sektor 17 18 19 20 21 22 Rendah | Sedang | Tinggi
() (18} (19 (20) zn (22) {23) (24) (25) (26)

1 0,1860 02901 0,1524 0,185 0,1969  0,2003 0,2454 0,2303 01,2181
2 0,9349 10741 0,7782 09501 0,9929 0,996] 1,1585 1,1458  1,1487
3 0,0279 00,1003 0,0222 0,0283 0,0330  0,0290 0,0325 0,0320 0,0332
4 0,0291 0,0582 0,0236 0,0302 0,0318 0,0306 0,0348 0,0359 0,0346
5 0,0357 0,0320 10,0279 0,0347 0,0380 0,0379 0,0374 0,0358 0,0369
6 0,1747 0,1758 00,1587 0,1829 00,1877 0,2078 0,1894 0,1891  0,1850
7 0,0338 0,0321 0,0334 0,036% 0,0383  0,0348 0,0343 0,0351 0,0345
8 1,7547 2,0245 14410 1,7722 1,8582 1,8759 2,1955 2,1663 2,1728
9 2,7359  3,0362 2,2493  2,7633  2,8894  2,9260 3,4239 33925  3,3827
10 0,0142 00,0105 00106 00122 0,0141 0,0137 0,0113 0,0121 0,0124
11 0,1297 0,1162 0,1004 0,i268 0,1350  0,1281 0,1413 0,1529 0,1375
12 02892 02593 02239 0,282% 03012 0,2857 0,3151 90,3411 03067
13 0,2775 00,2792 02511 02899 0,2976 0,3316 0,3018 03011 0,2944
14 0,5750 0,5130 0,6471 0,6783  0,6508 0,5526 0,5427 0,5734  0,5637
15 0,0277 0,0272 00294 00310 0,0315 10,0258 0,0256 0,0266 0,0261
16 0,0284 0,0200 0,0219 0,0264 10,0477 0,0229  0,0205 0,0205 0,0206
17 1,0290 0,0445 0,0266 0,0301 0,0341 0,0299 0,0315 0,0319 0,0327
18 0,1047 11,0822 0,0745 0,1079 0,1615 0,0986 0,0892 0,0950 0,1162
19 0,2390 0,1641 1,1816 00,2280 0,2529  0,1935 0,1782 01915  0,1963
20 0,5056 0,386! 0,3428 1,5067 04244 04513 0,3985 0,3998 04117
21 0,0050 0,0043 0,0041 00122 1,0049 00,0077 0,0041 0,0043  0,0047
22 02113 01771 02601  0,2721 0,2550  1,2093 0,1890 0,1946 02135
Gol.Pendapatan
Rendah 0,7286 0,7847 10,6268 0,6786 0,6971  0,9362 1,7423 0,7362 0,7377
Sedang 1,4089 1,3965 1,1682 13858 1,3564 14159 1,3354 23335 1,3349
Tinggi 1,3228  1,2129 1,0527 14329 11,5847 1,3478 1,2320 12389 2,2313

Dampak pembangunan..., Rozalinda, FE Ul, 2008.
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Lampiran 4. Nilai Output dan Nilai Tambah menurut Sektor Ekonomi

Kabupaten Siak Tahun 2006
Kode Sekior Qutput Nilai Tambah
(1) (2) (3) @
1 Tanaman Pangan 201.180,34 153.408,86
2 Perkebunan 3.233.878,01 1.830.211,75
3 Petermakan 58.464,06 42,182,80
4 Perikanan 22.764,30 19.013,94
5 Kehutanan 1.579.907,65 1.051.544,08
6 Pertambangan Migas 18.946.979,27 16.088.987,53
7 Pertamnbangan Lainnya 32.786,21 29.563,81
8 Industri Minyak dan Lemak 6.241.258,26 2.361.706,33
9 Industri Makanan Lainnya, Minuman dan Tembakau 1.626.615,19 655.325,19
10 Industri Kayu, dan Barang dari kayu 2.551.343,73 982.721,84
11 Industri Bubur Kertas 8.510.605,14 2.375.594,24
12 Industri Kertas dan barang cetakan 9.342.704,21 3.260.492,29
13 Industri Kimia, Karet, Plastik dan barang ikutannya 95.531,99 31.547,28
14 Industri lainnya 25.536,52 £.231,97
15 Listrik, Gas dan Air Bersih 84.750,96 15.282,61
16 Bangunan 374.578,89 123.139,21
17 Perdagangan 453.380,69 304.157,76
18 Hotel dan Restoran 27.606,09 9.117,03
19 Angkutan dan komunikasi 97.763,84 62.819,63
20 Bank, Lembaga keuangan lainnya, Jasa perusahaan - 111.595.31 66,001,61
21 Pemerintahan Umum 251.253,43 156.704,74
22 Jasa Sosial Kemasyarakatan, RT dan Perorangan 61.901,01 47.379,68

Dampak pembangunan..., Rozalinda, FE Ul, 2008.
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Lampiran 5. Nilai Pengganda Output Model I-O dan Miyazawa menurut
Sektor Ekonomi di Kabupaten Siak Tahun 2006

Pengganda
Kode Sektor Output
IO Miyazawa
(1) (2) 3) )
Pertanian 1,5752 13,2876
1 Tanaman Pangan 1,4072 13,4430
2 Perkebunan 1,8083 13,4649
3 Peternakan 1,6083 13,3538
4 Perikanan 1,3593 13,2091
5 Kehutanan 1,6930 12,9672
Pertambangan 1,1981 12,4492
6 Pertambangan Migas 1,1878 12,5661
7 Pertambangan Lainnya 1,2083 12,3324
Agroindustri Makanan 2,2275 12,8742
8 Indusiri Minyak dan Lemak 2,1821 12,9856
9 Industri Makanan Lainnya, Minuman dan Tembakau 2,2729 12,7628
Agroindustri Non Makanan 2,3003 13,0633
10 Industri Kayu, dan Barang dari kayu 2,1486 12,8633
11 Industri Bubur Kertas 2,4519 13,2644
Industri Pengolahan Lainnya 2,3084 13,6681
i2 Industri Kertas dan barang cetakan 2,5237 13,8198
13 Industri Kimia, Kzret, Plastik dan barang ikutannya 18711 13,4666
14 Industri lainnya 2,5303 13,7180
Sektor Lainnya 1,9828 13,0691
15 Listrik, Gas dan Air Bersih 2,7228 14,0827
16 Bangunan 2,4325 13,4603
17 Perdagangan 1,6373 12,8092
18 Hotel dan Restoran 2.3424 13,3009
19 Angkutan dan komunikasi 1,7144 10,9086
20 Bank, Lembaga keuangan lainnya, Jasa perusahaan 1,7960 13,0862
21 Pemerintahan Umum 1,7717 13,5152
22 Jasa Sosial Kemasyarakatan, RT dan Perorangan 1,4452 13,3895
Kelompok pendapatan Rendah 13,9101
Kelompok pendapatan Sedang 13,9204
Kelompok pendapatan Tinggi 13,8869

Dampak pembangunan..., Rozalinda, FE Ul, 2008.
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Lampiran 6. Niiai Pengganda Pendapatan Type I, Il dan Model Miyazawa
menurut Sektor Ekonomi di Kabupaten Siak Tahun 2006

Pengganda
Kode Sektor Pendapatan
Type 1 Type H Miyazawa
(1) 2) 3 (4 (5}

Pertanian 1,5976 1,8726 8,4198
i Tanaman Pangan 1,5437 1,8094 10,2183
2 Perkebunan 1,8371 2,1533 7,4273
3 Petermakan 1,3242 1,5522 5,7440
4 Perikanan 1,3794 1,6169 9,4249
5 Kehutanan 1,9035 2,2311 9,2846

Pertambangan 1,1686 1,3697 97797
6 Pertambangan Migas 1,2222 1,4326 15,2951
7 Pertambangan Lainnya 1,1149 1,3068 4,2643

Agroindustri Makanan 2,9740 3,4859 12,9241
8 Industri Minyak dan Lemak 3,1535 3,6964 13,3692
9 Industri Makanan Lainnya, Minuman dan Tembakau 2,7944 3,2754 12,4790

Agroindustri Non Makapan 31157 3,6520 12,6728
10 Industri Kayu, dan Barang dari kayu 2,4096 2,8244 9,6572
11 Industri Bubur Kertas 3,82170 4,4796 15,6884

Industri Pengolaban Lainnya 2,2448 2,6313 8,8920
12 Industri Kertas dan barang cetakan 2,5023 2,9330 9,6972
I3 Industri Kimia, Karet, Plastik dan barang ikutannya 1,£875 1,7436 6,9939
14 Industri lainnya 2,7447 3,2172 9,9849

Sektor Lainnya 32,2669 37,8214 150,9291
15 Listrik, Gas dan Air Bersih 245,1754 | 287,3803 | 1159,9554
16 Bangunan 2,8729 33675 10,6225
17 Perdagangan 1,6513 1,9355 7,0328
18 Hote! dan Restoran 2,5517 2,9910 10,8317
19 Angkutan dan komunikasi 1,6254 1,9052 5,1711
20 Bank, Lembaga keuangan lainnya, Jasa perusahaan 1,7920 2,1004 6,7860
21 Pemerintahan Umum 1,2619 1,4791 3,2236
22 Jasa Sosial Kemasyarakatan, RT dan Perorangan 1,2049 1,4124 3,8095

Dampak pembangunan..., Rozalinda, FE Ul, 2008.
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Lampiran 7. Nilai Pengganda Kesempatan Kerja Biasa dan Kesempatan Kerja
Type I menurut Sektor Ekonomi di Kabupaten Siak Tahun 2006

Pengganda
Kode Sektor Kesempatan Kerja Model I0
Biasa Typel
(1) 2 3) @
Pertanian 0,0237 3,3452
1 Tanaman Pangan 0,0393 1,1833
2 Perkebunan 0,02%0 2,1561
3 Peternakan 0,0063 3,2142
4 Perikanan 0,0296 1,1345
5 Kehutanan 0,0144 9.0379
Pertambangan 0,0041 5,9586
6 Pertambangan Migas 0,0005 9,5723
7 Pertambangan Lainnya 0,0076 2,3448
Agroindustri Makanan 0,0142 20,7741
8 Industri Minyak dan Lemak 0,0168 23,5306
9 Industri Makanan Lainnya, Minuman dan Tembakau 0,0116 18,0175
Agroindustri Non Makanan 0,0199 18,18169
10 Industri Kayu, dan Barang dari kayu 0,0156 13,1855
11 Industri Bubur Kertas 0,0241 20,7065
Industri Pengolahan Lainnya 0,0145 83,0704
12 Industri Kertas dan barang cetakan 0,0184 15,7073
13 Industri Kimia, Karet, Plastik dan barang ikutannya 0,0043 3,6977
14 Industri lainnya 0,0209 4,8062
Sektor Lainnya 0,0716 3,7724
15 Listrik, Gas dan Air Bersih 0,0160 13,8704
16 Bangunan 0,0314 2,2808
17 Perdagangan 0,0551 1,4433
18 Hotel dan Restoran 0,1826 1,0741
19 Angkutan dan komunikasi 0,0853 1,3444
20 Bank, Lembaga keuangan lainnya, Jasa perusahaan 0,0274 6,6041
21 Pemerintahan Umum 0,0496 2,4761
22 Jasa Sosial Kemasyarakatan, RT dan Perorangan 0,1255 1,0856

Dampak pembangunan..., Rozalinda, FE Ul, 2008.
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Lampiran 8. Keterkaitan Langsung Ke Belakang Sektor Agroindustri Menggunakan
Model Input-Output

Industri minyak dan Il:iilrll?;: ﬁ?nta;:: Industri ka;:'u dan Industri bubur kertas
Peringkat lemak dan tembakau barang dari kayw
Sektor Nilai Sektor Nilai Sektor Nitai Sektor Nilai
(1) (2) 3) “) ) (6} (7 (8) )
1 2 0,4713 8 04724 5 0,3235 5 0,1857
2 9 0,1278 % 0,0618 10 0,1132 11 0,1224
3 20 0,0105 | 0,0341 14 0,0591 14 0,1187
4 1 0,0039 2 0,0064 19 0,0454 19 0,0765
5 22 0,0020 13 0,0049 20 0,0425 20 0,0755
6 19 0,0018 14 0,0042 13 0,0154 13 0,0745
7 14 0,0014 19 0,0027 22 00,0117 18 0,0203
8 13 0,0010 20  0,0024 17 0,0021 1 0,0132
9 17 0,0008 4  0,0017 12 00010 12 0,0100
10 5 0,0005 7 00016 13 0,0004 22 ¢,0098
11 12 0,0003 17 0,0013 15 0,0004 7 0,0056
12 18 ¢,0002 22 0,0012 16 0,0000 10 0,0030
13 16 0,0001 15 0,0006 7 0,0000 17 0,0030
14 15 0,000¢ 3 0,0005 2 0,0000 15 0,0027
15 10 40,0000 5 0,0005 3 0,0000 9 0,0001
16 4 0,0000 12 0,0004 8 0,0000 16 0,0001
17 3 0,0000 12 0,0003 1 0,0000 2 0,0000
18 6 0,0000 16  0,0001 40,0000 3 0,0000
19 7 0,0000 10 0,0000 6 0,0000 4 0,0000
20 8 0,0000 60,0000 9 0,0000 6 0,0600
21 1 ¢,0000 11 0,0000 11 0,0000 8 0,0000
22 21 0,0000 21 0,0000 2] 0,0000 21 0,0000

Dampak pembangunan..., Rozalinda, FE Ul, 2008.
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Lampiran 9. Keterkaitan Langsung Ke Depan Sektor Agroindustri Menggunakan
Model Input-Output

Industri makanan

Industri minyak dan lzinnya, minuman Industri kal.m dan Industri bubur kertas
Peringkat temak dan tembakau barang dari kayu
Sektor Nilai Sektor Nilai Sektor Nilai Sektor Nilai
) 2) (3) 3) & | © (7} (8) (&)
1 9 0,4724 18 0,2785 10 90,1132 12 0,3934
2 18 0,1376 3 0,2091 16 0,0631 3 0,1224
3 3 0,0332 8 0,1278 14 0,0051 14 0,0000
4 17 0,0006 4 0,0626 il 0,0030 1 0,0000
5 22 0,0001 9 0,0618 17 0,0024 2 04,0000
6 19 0,0001 12 0,0026 22 0,0022 3 0,0000
7 14 0,0000 14 0,0018 4 0,0006 4 0,0000
8 4 0,0000 20 0,0009 12 0,0006 5 0,0000
9 13 ¢,0000 19 0,0007 1 0,0005 6 0,0000
10 10 0,0000 17 0,0004 7 0,0003 7 0,0000
I l 0,0000 22 0,0004 21 0,0003 8 Q,0000
12 2 0,0000 11 0,0001 13 0,0002 9 0,0000
13 5 0,0000 13 0,0000 18 0,0001 10 ,0000
14 6 0,0000 1 0,0000 19 0,0000 13 ¢,0000
15 7 0,0000 2 0,0000 9 0,0000 15 0,0000
16 8 0,0000 5 0,0000 2 0,0000 16 0,0000
17 11 0,0000 6 0,0000 3 0,0000 17 0,0000
18 12 0,6000 7 0,0000 20 0,0000 18 0,0000
19 15 ¢,0000 10 0,0000 8 0,0000 19 0,0000
20 16 0,0000 I5 0,0000 5 0,0000 20 0,0000
21 20 0,0000 16 0,0000 6 0,0000 21 0,0000
22 21 0,0000 21 0,0000 15 0,0000 22 0,0000

Dampak pembangunan..., Rozalinda, FE Ul, 2008.
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Lampiran 10. Peningkatan Output Sektoral dengan Berbagal Skenario Kebijakan (%)

Sektor | Ske 1l | Ske2 | Ske3 | Sked | Ske5 | Ske6 | Ske7 | Ske8 | Ske9 | Ske 10 | Ske 11
1 3,72 3,27 3,23 3,48 3,03 2,99 4,05 4,44 5,20 2,62 2,59
2 3,71 3,74 3,60 275 2,78 2,64 4,381 3,89 4,67 2,44 2,60
3 572 292 291 5,65 285 2,84 3,69 421 5,02 2,57 2,56
4 5,48 2,82 2,82 545 2,79 2,79 3,54 4,12 4,92 2,57 2,54
5 1,83 0,97 220 10,04 9,19 1041 1,23 14,67 6,86 0,88 1,03
6 0,86 0,85 03¢ 096 095 0,97 1,08 1,46 1,90 341 1,09
7 222 2,19 228 283 2,80 289 276 437 5,00 4,06 4.38
8 3,91 4,04 387 280 293 2,76 520 4,07 491 2,60 2,50
9 346 3,50 342 289 293 284 428 4,19 5,05 2,67 2,57
10 0,37 0,36 296 17,84 1783 2043 046 21,82 0,85 0,33 0,63
1 1,14 1,13 1,87 6,15 6,14 6,88 1,42 11,65 1046 1,05 Li2
12 1,70 1,67 1,68 1,77 1,74 1,75 2,11 2,59 13,52 1,55 1,66
13 2,64 2,61 265 295 292 295 3,31 4,47 581 10,60 328
14 1,88 1,84 1,95 2,65 2,61 272 2733 4,06 4,37 1,61 7,05
15 2,15 2,11 2,21 284 280 290 267 434 521 1,97 547
16 232 230 227 2,14 2,12 209 294 3,10 3,65 1,76 2,34
17 2,17 214 2,18 245 2,42 246 2,69 3,66 5,07 1,92 3,00
18 252 250 257 300 298 3,05 3,16 4,60 5,42 2,59 2,64
19 244 241 2,57 3,55 3,51 3,68 3,05 5,49 6,53 2,30 2,77
20 3,02 299 3,03 329 3,26 330 3,83 4,91 542 2,35 2,72
21 1,03 1,02 1,04 1,12 111 1,13 1,31 | 1,67 1,90 0,86 0,94
22 267 266 269 288 2,86 289 338 426 4,87 2,23 2,39

Dampak pembangunan..., Rozalinda, FE Ul, 2008.




Lampiran 11. Peningkatan Kesempatan Kerja Sektoral der:gan Berbagai Skenario
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Kebijakan (%)
Sektor | Skel1 | Ske2 | Ske3 | Sked | Ske5 | Ske6 | Ske7 | Ske 8 | Ske9 [ Ske 10 | Ske 11
1 3,72 3,27 3,23 3,48 3,03 2,99 4,05 4,44 5,20 2,62 2,59
2 3,71 3,74 3,60 2,75 2,78 2,64 4,81 3,89 4.67 2,44 2,60
3 5,72 2,92 2,91 5,65 2,385 2,84 3,69 421 5,02 2,57 2,56
4 5,48 2,82 2,82 5,45 2,79 2,79 3,54 4,12 492 2,57 2,54
5 1,83 0,97 2,20 10,04 9,19 10,41 1,23 14,67 6,86 0,88 1,03
6 0,86 0,85 0,86 0,96 0,95 0,97 1,38 1,46 1,90 3,41 1,09
7 2,22 2,19 2,28 2,83 2,80 2,89 2,76 4,37 5,00 4,06 4,88
8 3,91 4.04 3,87 2,80 2,93 2,76 5,20 4,07 4,91 2,60 2,50
g 3,46 3,50 3,42 2,89 2,93 2,34 4,28 4,19 5,05 2,67 2,57
10 0,37 0,36 29 17,84 17,83 2043 0,46 21,82 0,85 0,33 0,63
11 1,14 1,13 1,87 6,15 6,14 6,28 1,42 11,65 1046 1,05 1,12
12 1,70 1,67 1,68 1,77 1,74 75 2,11 2,59 13,52 1,55 1,66
13 2,64 2,61 2,65 2,95 2,92 2,96 3,31 4.47 5,81 10,60 3,28
14 1,88 1,84 1,95 2,65 2,61 2,72 2,33 4,06 417 I,61 7,05
15 2,15 2,11 - 2,21 2,34 2,80 2,90 2,67 434 5,21 1,97 547
16 2,32 2,30 2,27 2,14 2,12 2,09 294 3,10 3,65 1,76 2,34
17 2,17 2,14 2,18 245 2,42 2,46 2,69 3,66 5,07 1,92 3,00
18 2,52 2,50 2,57 3,00 2,98 3,05 3,16 4,60 5,42 2,59 2,64
19 2,44 241 2.57 3,55 3,51 3,68 3,05 549 6,53 2,30 2,77
20 3,02 2,99 3,03 3,29 3,26 3,30 3,83 4.91 542 2,35 2,72
21 1,03 1,02 1,04 1,12 i,11 1,13 1,31 1,67 1,90 0,86 0,94
22 2,67 2,66 2,69 2,88 2,86 2,89 3,38 4,26 4,87 2,23 2,39

Dampak pembangunan..., Rozalinda, FE Ul, 2008.




Lampiran 12. Peningkatan Pendapatan Rumah Tangga Sektoral dengan Berbagai
Skenario Kebijakan (%)
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Sektor | Ske 1 | Ske2 | Ske3 | Ske4 | Ske5 | Ske6 | Ske7 | Ske8 | Ske9 | Ske 10 | Skell
1 372 321 323 348 303 299 405 444 520 262 2,59
2 371 374 360 275 278 2,64 481 389 467 244 260
3 572 292 291 565 28 284 369 421 502 257 256
4 548 282 282 545 279 279 354 412 492 257 254
5 1,83 097 220 1004 9,19 1041 123 1467 68 08 103
5 08 085 08 09 095 097 108 1,46 19 341 1,09
7 222 209 228 28 28 28 276 437 500 406 488
8 391 404 387 280 293 276 520 407 491 260 250
3 346 350 342 289 293 284 428 419 505 267 257
10 037 036 296 17,84 17,83 2043 046 21,82 085 033 063
11 14 113 1,87 615 614 68 142 1L65 1046 1,05 112
12 70 167 168 L77 174 175 2,11 259 3,52 1,55 166
12 264 261 265 295 292 29 331 447 581 1060 328
14 188 1,84 195 265 261 272 233 406 437 161 705
15 205 2,11 221 28 28 290 267 434 521 197 547
16 232 230 227 214 212 209 294 310 365 176 234
17 2,17 204 2,08 245 242 246 2,69 366 507 192 300
18 252 2,50 2,57 300 298 305 316 460 542 259 264
19 244 241 257 3,55 351 368 305 549 653 230 277
20 302 299 303 329 326 330 3,8 491 542 235 272
21 03 1,02 L4 112 111 LI3 131 1,67 1,90 08 094
22 267 266 269 28 28 28 338 426 487 223 239

Dampak pembangunan..., Rozalinda, FE Ul, 2008.
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